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ABSTRAK

Yulilsmaya. 2018. Upaya Guru dalam Mengoptimalkan Laboratorium dan Media
Pada Pembelajaran Tematik untuk Meningkatkan Mutu Pembelajaran Di
Sekolah Dasar (Studi Multikasus di SD Muhammadiyah 1 Malang dan
SDN Kauman 2 Malang. Tesis, Program Studi Megister Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah, Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing (1) Dr.Hj.Suti’ah, M.Pd (2) Dr.Hj. SamsulSusilowati, M.Pd

Kata Kunci: Guru, Laboratorium, Media, PembelajaranTematik, Mutu
Pembelajaran

Meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah dasar tidak dapat
dilepaskan dari peran guru sebagai aktor penting yang menentukan dan mewarnai
keberhasilan belajar siswa. Salah satu upaya yang dilakukan guru dalam
meningkatkan mutu pembelajaran adalah dengan mengoptimalkan penggunaan
laboratorium dan media. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) menganalisis standar
mutu pembelajaran dengan penggunaan laboratorium dan media pada
pembelajaran tematik yang dilakukan guru di SD Muhammadiyah 1 Malang dan
SDN Kauman 2 Malang. 2) menganalisis perencanaan, pelaksanaan dan tindak
lanjut penggunaan laboratorium dan media pada pembelajaran tematik yang
dilakukan guru di SD Muhammadiyah 1 Malang dan SDN Kauman 2 Malang. 3)
menganalisis implikasi penggunaan laboratorium dan media pada pembelajaran
tematik yang dilakukan guru di SD Muhammadiyah 1 Malang dan SDN Kauman
2 Malang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, jenis studi kasus
dengan rancangan multikasus. Pengumpulan data menggunakan wawancara
mendalam, observasi partisipan, dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik
reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan. Uji keabsahan data meliputi
kredibilitas, dependabilitas, konfirmanilitas dan transferabilitas.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Standar mutu pembelajaran
tematik dengan menggunakan laboratorium dan media; a) keterampilan guru
sesuai dengan standar penggunaan laboratorium dan media; b) aktivitas siswa
menunjukkan peningkatan pengetahuan dalam belajar; ¢) materi pembelajaran
memiliki kesesuaian dengan tujuan dan KD pembelajaran; d) media pembelajaran
memiliki kesesuaian dengan kebutuhan siswa dan materi/tema; e) hasil belajar
memuat aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. 2) Perencanaan, pelaksanaan,
tindak lanjut penggunaan laboratorium dan media pembelajaran; a) perencanaan;
(1) teknis sebelum pengaplikasian, (2) relevansi antara media dengan RPP
maupun materi yang akan dipelajari, (3) tempat pengaplikasian. b) pelaksanaan;
(1) eliminasi gangguan, (2) mengamati pastisipasi siswa, (3) penggunaan model
pembelajaran. ¢) tindak lanjut; (1) tes/evaluasi, (2) tugas tambahan dan (3)
kegiatan refleksi. 3) Implikasi penggunaan laboratorium dan media dalam
meningkatkan mutu pembelajaran: a) guru; (1) meningkatkan keterampilan dalam
membuat perencanaan pembelajaran dan bahan ajar; b) siswa; (1) meningkatkan
hasil belajar dan kemampuan dalam menyerap materi pembelajaran.
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ABSTRACT

Yuli Ismaya. 2018. Teacher’s Effort in Optimizing Laboratory and Media to
Improve Education Quality at Elementary School (A Multi-case Study at
SD Muhammadiyah 1 and SDN Kauman 2 Malang). Thesis, Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah Program, Post Graduate UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang. Advisors (1) Dr.Hj.Suti’ah, M.Pd (2) Dr.Hj. Samsul
Susilowati, M.Pd

Kata Kunci: Teacher, Laboratory, Media, Theme-based Teaching, Education
Quality

Teachers holds a great role in order to improve education quality, they
are the key to the students’ success. As one of the efforts in improving the
education quality, teachers optimize the use of laboratory and media. This
research aims to analyze: 1) the educational quality with the use of laboratory and
media, 2) the planning, the implementation and the follow up of using the
laboratory and media and 3) the result of using laboratory and media at SD
Muhammadiyah 1 and SDN Kauman 2 Malang.

This research uses the qualitative approach with case study as the frame.
The data gathered was held by the means of deep interview, observation and
documents. Data analysis was done by using the data reduction, data serving and
conclusion drawing. Data verification test involving the credibility, dependability,
conformity and transferability.

The result showed that 1) educational quality by using laboratory and
media a) teachers’ creativity matched the standard; b) students’ activity indicated
the improvement of knowledge; c) teaching materials matched the teaching goals
and standard competencies; d) teaching media matched students’ needs and
themes; e) cognitive, affective and psychomotor aspects were represented in the
learning results. 2) Laboratory and teaching media planning, implementation and
follow-up; a) planning; (1) pre-application technique, (2) media relevance with the
teaching plan or material, (3) application site. b) Implementation; (1) problem
elimination, (2) observing students’ involvement, (3) teaching model application.
c) follow up; (1) test/evaluation, (2) assignment and (3) reflection. 3) Effects of
using laboratory and media in improving teaching quality: a) teachers; (1)
improve their creativity in composing teaching plan and material; b) students; (1)
improve the learning results and ability in absorbing the material.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



W\‘A:'w
Fp bl (3 odad) S50 B33 b s (3 Bl Leall (pd Jo W) SSTOY VA et Ly,

B SR ALY Byl VLY Bzt Byl Ayl 3 Sadaze Wl Aulys) ASLZY)
dralor W) b)) 287 aglan ) d) ) ol i ol o Ul Al LNl gl eS
a0l () st W) Gige 35S0 (V) Ball iVl B S 2L aall Glle UYe

el 835 (e gall Tulyul) ¢ Jilaglt ¢ Joradl phaall i ) LIS

42 ) e oo JronS (el 93 e VI SN ASnY) Ayl (3 pdad) B30 235

ey (SR V‘l’d\ B39 A5 O (..L-.U Jos ) ollaall gusly LI V.Luj\ CLJ,- ke O3k

W) Plogy forll weladl S3go poles led ()t s Cudly L Blaglly feadl plasa

G S 2ea S BSLY) Ayllly VLoV Bpket AR Y) Ayl (3 (el fee (sl gl

Jos Gl opoll s e Blaglly feall plisial (3 Bl sy (el d (Y2 YL

Jlod (¥ VL G asST B S asla Yl Ay llly iVl oY) et B! dwpall (3 el
VL B oS 2 SH A1) eyl

ala> g grasal) ZLLLL UL aa osiadl AL 2ulys o A4S [ ol s Eoud) ls ¢
Sl Sy eas L olrbinaly SUL @iy (UL s oladn obL s . gUylly asjladl
YOG ) et B Sy il EB e iz (Bl L 2L

el Slen (15 leslly Jorll plitaaly ososll (el Sapm lan (V1) s

Bl (7 ek @ Bal sy Je s L Ales (0 S bleglly fed) sl b (e Lulie
gl e Ll of Willas dadad) iy (o el (3 densl) 3eLiSJly bl e Lolis Baidad)
¢ Anldl dadly bl (Y &Sy Ay At Y Ledadl s (2 55 aosll F [5aWy U
ilas Loy Blagll o B (Y) (@nad) |3 Bdd (1) sladasd) (T 5udad) filogy Jaal) pliscal
ilas e LSy (1)l e (V) il O ikl OKG (7)) pien &) S5l e
(7 S Sl (V) s [l (V) ¢ el dnls (¢ -l Z3s8 alasand (7)) (Il
Lkl aclio 3 5len 235 () el (ke So0 235 3 Blaslly Juall 5T (7 il aadly

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



KATA PENGANTAR
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Berbagai usaha telah dilakukan oleh tenaga pengajar atau guru
untuk meningkatkan dan mendukung proses belajar mengajar yang lebih
efektif dan efisien melalui penggunaan sumber dan media pembelajaran. Salah
satu sumber belajar yang menentukan kualitas pendidikan atau hasil belajar
adalah laboratorium. Laboratorium perlu dilestarikan serta dikelola, karena
berperan untuk mendorong proses pembelajaran yang relevan, efektif dan
efisien.?

Proses pembelajaran dengan menggunakan laboratorium dapat
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berteknologi melalui
peralatan yang ada didalamnya. Siswa lebih mudah dalam mencari sumber-
sumber belajar yang mereka inginkan. Keberadaan laboratorium (kegiatan
praktikum) di sekolah dapat mendukung kegiatan pembelajaran serta
mencapai tiga ranah tujuan pendidikan yaitu kognitif, afektif dan
psikomotorik. Laboratorium sangat diperlukan sebagai tempat belajar untuk
memberikan pengalaman nyata pada siswa.

Kegiatan laboratorium tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan

teori, tetapi siswa dapat menemukan pengetahuan sendiri. Semakin tinggi
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keterlibatan siswa dalam kegiatan praktikum semakin tinggi pencapaian
pemahaman dan keterampilan. Proses siswa belajar dengan mengaplikasikan
teori dalam kegiatan laboratorium (praktikum) dapat meningkatkan
kemampuan proses, kemampuan menyelesaikan masalah dan meningkatkan
minat serta sikap siswa dalam pembelajaran. Laboratorium sangat diperlukan
sebagai tempat belajar untuk memberikan pengalaman nyata pada siswa.
Kegiatan laboratorium tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan teori, tetapi
siswa dapat menemukan pengetahuan sendiri. Semakin tinggi keterlibatan
siswa dalam kegiatan praktikum semakin tinggi pencapaian pemahaman dan
ketrampilan proses siswa.

Pelaksanaan Kurikulum 2013 pada Sekolah Dasar atau Madrasah
Ibtidaiyah dilakukan melalui pembelajaran dengan pendekatan tematik-
terpadu dari Kelas | sampai Kelas VI. Pembelajaran tematik terpadu
merupakan pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai
kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke dalam berbagai tema. Tema
merajut makna berbagai konsep dasar sehingga peserta didik tidak belajar
konsep dasar secara parsial. Dengan demikian, pembelajarannya memberikan
makna yang utuh kepada peserta didik seperti tercermin pada berbagai tema
yang tersedia.® Tematik terpadu disusun berdasarkan gabungan proses

integrasi seperti dijelaskan di atas sehingga berbeda dengan pengertian
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tematik seperti yang diperkenanlkan pada kurikulum sebelumnya. Dalam
proses pembelajaran, pendekatan ilmiah memiliki langkah-langkah
mengamati, menanya, menalar, mencoba, membentuk jejaring pada semua
mata pelajaran. Pendekatan ilmiah merupakan pendekatan yang dipilih oleh
pemerintah sebagai pendekatan yang paling efektif untuk mewujudkan tujuan
kurikulum 2013.°

Selama kegiatan pembelajaran tujuan akhir yang akan dicapai
adalah menciptakan manusia yang bermutu. Usaha peningkatan mutu
pendidikan pada prinsipnya adalah usaha meningkatkan mutu pembelajaran.
Berbicara masalah mutu pembelajaran tidak terlepas dari peran guru sebagai
pengelola pembelajaran.. Komunikasi yang efektif adalah apabila pesan yang
disampaikan bisa diterima oleh penerima pesan. Namun, adalakanya pesan
tidak bisa dipahami dengan baik disebabkan beberapa faktor yaitu; faktor
fisik, psikis maupun budaya. Mengatasi hambatan tersebut maka dibutuhkan
media pembelajaran yang akan membuat pembelajaran semakin efektif.®
Media pembelajaran merupakan salah satu kunci sukses pelaksanaan proses
belajar mengajar di kelas. Menurut Dhey dan Branch menyatakan bahwa
media yang digunakan oleh guru dalam menciptakan pengalaman
pembelajaran yang berkualitas memiliki pengaruh secara langsung pada

prestasi akademik. Penggunaan media merupakan alat bantu yang digunakan

SAgustiningsih, 2015., him. 1-2
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dalam proses belajar mengajar sehingga proses komunikasi dan interaksi akan
lebih menarik.”

Pengalaman bisa diperoleh dengan memanfaatkan indera yang ada,
semakin banyak indera yang terlibat dalam proses belajar maka semakin
banyak pula pengalaman yang akan didapat. Belajar dengan menggunakan
indera ganda akan sangat menguntungkan siswa, siswa belajar lebih banyak
daripada isi pelajaran hanya disajikan dengan stimulus pandang saja atau
indera dengar saja. Oleh sebab itu, seorang guru harus berupaya memberikan
rangsangan yang dapat diproses dengan berbagai indera. Kadang—kadang
dalam proses pembelajaran terjadi kegagalan komunikasi yaitu materi
pelajaran yang disampaikan tidak dapat diterima siswa secara optimal, siswa
tidak dapat memahami dengan baik seluruh materi pelajaran. Untuk
menghindari semua itu, maka guru dapat menyusun strategi pembelajaran
dengan memanfaatkan berbagai media pembelajaran. Media pembelajaran
merupakan salah satu komponen pembelajaran, meskipun media pembelajaran
bukanlah komponen utama namun pemanfaatannya akan sangat membantu
guru dalam menyampaikan materi pelajaran. Meteri pelajaran yang disajikan
dengan menggunakan media pembelajaran akan lebih memungkinkan siswa
untuk melibatkan lebih banyak inderanya dalam usaha memperoleh
pengalaman baru. Perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan
tekhnologi  khususnya tekhnologi informasi sangat berpengaruh dalam

penyusunan, pelaksanaan serta evaluasi program pembelajaran. Dengan
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kemajuan teknologi tersebut guru dapat menggunakan berbagai media
komunikasi sesuai dengan kebutuhan dan tujuan pembelajaran. Dengan
menggunakan media pembelajaran, pembelajaran akan semakin mudah dan
efektif, serta akan lebih menarik sehingga siswa akan lebih merasa nyaman
dalam belajar.?

Kualitas pendidikan bergantung kepada bagaimana pembelajaran
yang dijalankan pada sebuah sistem pendidikan itu sendiri. Begitu pun dalam
mewujudkan mutu pembelajaran akan sangat dipengaruhi oleh mutu guru dan
bagaimana praktek pembelajarannya diimplementasikan. Salah satu faktor
penentu berhasil atau tidak berhasilnya proses pembelajaran berlangsung
adalah media pembelajaran. Banyak wupaya yang dilakukan guna
meningkatkan mutu pembelajaran, akan tetapi dalam prakteknya penggunaan
media pembelajaran kerap kali mendapatkan kendala seperti terbatasnya
jumlah media dan kemampuan memaksimalkan pemanfaatan media.
Berdasarkan hal tersebut, keberadaan media ini menjadi penting adanya
karena pendekatan, metode dan strategi dalam pembelajaran.’

Pembelajaran tematik lebih menekankan pada keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran secara aktif sehingga siswa memperoleh
pengalaman langsung untuk dapat menemukan sendiri pengetahuan yang
dipelajarinya. Pembelajaran tematik menekankan pada konsep belajar sambil

melakukan sesuatu (learning by doing). Oleh karena itu, perlu mengemas atau
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merancang pengalaman belajar yang akan mempengaruhi kebermaknaan
belajar siswa. Pada dasarnya pembelajaran tematik merupakan terapan dari
pendekatan terpadu. Menurut Forgaty, model pembelajaran ini disebut dengan
webbed dimana merupakan model yang paling populer dalam pembelajaran
terpadu. Pembelajaran tematik lebih menekankan pada penerapan konsep
belajar sambil melakukan sesuatu (learning by doing). Oleh karena itu, guru
perlu mengemas atau merancang pengalaman belajar yang akan
mempengaruhi kebermaknaan belajar peserta didik. Untuk mengejawantahkan
hal tersebut perlu adanya inovasi berupa media dalam pelaksanaan
pembelajaran agar lebih menarik, efektif dan bermakna.*

Media adalah alat bantu dalam proses belajar mengajar guna untuk
membantu tugas guru dalam menyampaikan pesan-pesan dari bahan pelajaran
yang diberikan kepada anak didik. Guru sadar bahwa tanpa media, maka
bahan pelajaran sukar untuk dicerna dan dipahami oleh setiap anak didik,
terutama bahan pelajaran yang rumit atau kompleks. Penggunaan media dalam
proses pembelajaran dapat mempermudah guru dalam menyampaikan suatu
informasi. Oleh karena itu, untuk menciptakan suasana belajar aktif, kreatif,
efektif dan menyenangkan guru dituntut untuk lebih kreatif dalam merancang
dan menggunakan media pembelajaran. Namun pada kenyataannya banyak

guru yang tidak memanfaatkan media untuk menyampaikan materi.**
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Di kota-kota, telah menunjukkan peningkatan mutu pendidikan
yang menggembirakan bahkan dapat menunjukkan sebagai lembaga
pendidikan yang “mandiri”. Di lingkungan kita sudah banyak sekolah-sekolah
yang notabene berkelas favourite dan bahkan bertaraf internasional (saat itu).
Atas dasar hal tersebut, agar peningkatan dapat merata baik di kota maupun di
desa, para praktisi pendidikan hendaknya mampu berusaha untuk dapat
mewujudkan peningkatan itu. Salah satunya adalah melalui penciptaan
Lingkungan Kelas SD. Penciptaan Lingkungan Kelas SD tersebut sebagai
alternatif untuk menciptakan Laboratorium SD vyang Efektif. Dengan
demikian, SD dapat dikatakan berkualitas baik jika di setiap kelasnya
memiliki lingkungan kelas SD yang baik pula. Peningkatan mutu pendidikan
SD melalui penciptakan Lingkungan Kelas SD bukanlah pekerjaan yang
mudah, karena semua itu membutuhkan pengetahuan, pemahaman,
kemampuan, dan kemauan bagi orang-orang yang terlibat di dalamnya.

Inilah  pentingnya laboratorium dan pemanfaatan media
pembelajaran untuk penciptaan Lingkungan Kelas SD yang efektif. Dengan
demikian, tampak bahwa kelas yang kurang dikreasikan oleh sumberdaya
yang ada itu akhirnya terwujud. Di beberapa sekolah walaupun sudah
menunjukkan lingkungan kelas SD yang mendekati baik, namun di sekolah
lain jauh lebih banyak yang tidak memiliki Lingkungan Kelas SD yang baik."2

SD Muhammadiyah 1 Malang merupakan sekolah dasar yang

menerapkan kurikulum 2013 yakni mengimplementasikan pembelajaran

12Enny Zubaidah, “Pemanfaatan Media Pembelajaran Untuk Menciptakan Lingkungan Kelas SD,”
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tematik. Fasilitas yang digunakan dalam proses pembelajaran banyak
menggunakan media di dalam kelas. Mulai dari kelas rendah sampai kelas
tinggi, ruang pembelajaran tersedia sebuah laboratorium dan berbagai macam
media yang menarik guna mendukung tujuan belajar yang telah direncanakan.
Paradigma pembelajaran di SD Muhammadiyah 1 Malang yang memandang
bahwa siswa harus mengutamakan karakter yang religius dengan
mengutamakan ketakwaan kepada Allah Swt di lingkungan siswa belajar .
Sehingga tujuan pembelajaran selain memaksimalkan media dan laboratorium
yang telah tersedia di masing-masing ruang kelas, siswa juga dibentuk
menjadi pribadi yang unggul dalam keagamaan. Selain SD Muhammadiyah 1
Malang, SDN Kauman 2 Malang juga merupakan sekolah dasar yang telah
menerapkan kurikulum 2013 yang pembelajarannya berupa tematik. Di
sekolah ini keadaan ruang kelas mendukung proses pembelajaran dengan
dilengkapi media dan keterampilan sehingga terlihat inovatif. Selain itu, SD
Muhammadiyah 1 Malang juga mempunyai laboratorium IPA tersendiri,
tempat ini digunakan untuk mendukung kegiatan belajar pada pembelajaran
tematik, sehingga tercapainya tujuan pembelajaran.

Memperhatikan latar yang yang telah dipaparkan di atas, serta
diiringi dengan keingintahuan yang lebih mendalam tentang upaya guru dalam
mengoptimalkan laboratorium dan media dalam pembelajaran tematik di
sekolah memiliki kontribusi dalam meningkatkan mutu pembelajaran dan
dapat dijadikan solusi atau salah satu alternatif di kegiatan proses belajar

mengajar. Untuk itu, diperlukan penelitian mendalam sejauh mana upaya guru



dalam mengoptimalkan laboratorium dan media dalam pembelajaran tematik
di sekolah yang sudah menerapkan kurikulum 2013 tersebut. Sehingga peneliti
sangat perlu untuk melakukan penelitian dengan judul “Upaya Guru dalam
Mengoptimalkan Laboratorium dan Media Pada Pembelajaran Tematik
untuk Meningkatkan Mutu Pembelajaran di Sekolah Dasar (Studi

Multikasus SD Muhammadiyah 1 Malang dan SDN Kauman 2 Malang)”

. Fokus Penelitian

Untuk mengarahkan penelitian agar lebih sesuai dengan konteks
latar belakang diatas, maka fokus penelitian ini adalah upaya guru dalam
mengoptimalkan laboratorium dan media dalam pembelajaran tematik untuk
meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah dasar di SD Muhammadiyah 1
Malang dan SDN Kauman 2 Malang, dengan pertanyaan penelitian sebagai
berikut:

1. Bagaimana standar mutu pembelajaran dengan penggunaan laboratorium
dan media di SD Muhammadiyah 1 Malang dan SDN Kauman 2 Malang?

2. Bagaimana perencanaan, pelaksanaan, tindak lanjut penggunaan
laboratorium dan media pada pembelajaran tematik yang dilakukan guru
di SD Muhammadiyah 1 Malang dan SDN Kauman 2 Malang?

3. Bagaimana implikasi penggunaan laboratorium dan media dalam
pembelajaran tematik yang dilakukan guru di SD Muhammadiyah 1

Malang dan SDN Kauman 2 Malang?
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. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian tersebut, maka penelitian ini bertujuan
untuk:

1. Menganalisis standar mutu pembelajaran dengan penggunaan laboratorium
dan media pada pembelajaran tematik yang dilakukan guru di SD
Muhammadiyah 1 Malang dan SDN Kauman 2 Malang.

2. Menganalisis perencanaan, pelaksanaan dan tindak lanjut penggunaan
laboratorium dan media pada pembelajaran tematik yang dilakukan guru
di SD Muhammadiyah 1 Malang dan SDN Kauman 2 Malang.

3. Menganalisis implikasi penggunaan laboratorium dan media pada
pembelajaran tematik yang dilakukan guru di SD Muhammadiyah 1

Malang dan SDN Kauman 2 Malang.

. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis diharapkan:

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
keilmuan dan model penggunaan media, laboratorium pembelajaran di
Sekolah Dasar.

b. Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi pendahuluan bagi
penelitian di masa yang mendatang dan dapat menjadi sebuah rujukan
dalam meneliti tentang bagaimana upaya guru dalam mengoptimalkan
laboratorium dan media pada pembelajaran tematik, sehingga dapat

meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah dasar.
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2. Secara Praktis

a. Lembaga pendidikan
Sebagai kontribusi yang dapat bermanfaat khususnya dalam
peningkatan mutu pembelajaran khsusnya dalam upaya guru dalam
mengoptimalkan laboratorium dan media pada pembelajaran tematik.

b. Bagi siswa
Pengoptimalan laboratorium dan media dalam pembelajaran tematik
ini dapat menjadikan siswa lebih aktif, kreatif, ilmiah dan sistematis
dalam kegiatan pembelajaran, sehingga kelas dapat menjadi interaktif
selama proses pembelajaran berlangssung.

c. Bagiguru
Dapat memotivasi guru dalam memaksimalkan kekereatifan dan
keinovatifan dalam menerapkan proses kegiatan belajar mengajar
khsusnya dalam mengoptimalkan laboratorium dan media dalam
pembelajaran tematik guna untuk mencapau tujuan pembelajaran di
sekolah.

d. Peneliti
Memberikan wawasan yang baru di dalam pengalaman peneliti dalam
hal pembelajaran tematik di tingkat sekolah dasar dan sebagai
penelitian lanjut tentang upaya guru dalam mengoptimalkan

laboratorium dan media pada pembelajaran tematik.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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e. Bagi masyarakat
Penelitian ini memberikan informasi kepada masyarakat, pentingnya
guru dalam mengoptimalkan laboratorium dan media pada
pembelajaran  tematik, sehingga output yang diharapkan dapat
bersaing sesuai perkembangan zaman.

f. Bagi pembaca sekaligus peneliti berikutnya
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
pengetahuan akan pentingnya upaya guru dalam mengoptimalkan
laboratorium dan media pada pembelajaran tematik. Kemudian
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi munculnya

penelitian-penelitian baru.

E. Orisinalitas Penelitian

Penelitian tentang upaya guru dalam mengoptimalkan laboratorium
dan media pada pembelajaran tematik ini bukanlah yang pertama kali
dilakukan. Oleh karena itu untuk menghindari pengulangan kajian penelitian
terhadap hal-hal yang serupa, maka diperlukan kajian orisinalitas penelitian
untuk mengetahui perbedaan dan persamaan bidang kajian yang diteliti
dengan penelitian sebelumnya. Berikut beberapa penelitian yang terkait
dengan penelitian upaya guru dalam mengoptimalkan laboratorium dan media
pada pembelajaran tematik, sebagai berikut:
1. Enny Zubaidah, penelitian tesis ini dengan judul ‘“Pemanfaatan media

pembelajaran untuk menciptakan lingkungan kelas SD (Alternatif
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Penciptaan Laboratorium SD yang efektif).® Perbedaan dalam penelitian
ini adalah penelitian yang dilakukan Enny Zubaidah bertujuan untuk
meningkatkan mutu pendidik dalam menggunakan media pembelajaran di
sekolah dasar dengan penciptaan laboratorium kelas yang efektif.
Impementasinya akan diterapkan di sekolah dasar namun penelitian ini
ditujukan untuk memberikan sebuah alternatif bagi pendidikan baik itu
guru maupun dosen dalam pemanfaatan media pembelajaran. Penelitian
ini dilakukan dengan metode penelitian deskriptif kualitatif. Persamaan
dalam penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang penciptaan
laboratorium kelas di sekolah dasar dan pemanfaatan media pembelajaran
sebagai alternatif guru dalam kegiatan belajar mengajar. Hasil penelitian
ini adalah: (1) Pemanfaatan Lingkungan Kelas SD vyang efektif
memungkinkan peserta didik dapat belajar apa saja di kelasnya, karena
lingkungan kelas efektif menyediakan berbagai sarana penunjang dan
pendukung semua mata pelajaran yang ada di kelas yang bersangkutan. (2)
Lingkungan Kelas SD hendaklah mampu memberikan nuansa ke-SD-an
melalui penyajian sarana belajar yang berupa media pembelajaran yang
ditata secara proporsional melalui sudut-sudut mata pelajaran yang ada di
SD dan di kelas itu. (3) Penciptaan Lingkungan Kelas SD perlu
diwujudkan, diatur, dikelola, dan ditampilkan bersama peserta didik di
dalam kelas, yang ditampilkan melalui sudut-sudut mata pelajaran yang

dipelajari di kelas. (3) Guru/dosen tidak harus menunggu perintah saat

BEnny Zubaidah, “Pemanfaatan Media Pembelajaran Untuk Menciptakan Lingkungan Kelas SD,”
Jurnal Prima Edukasia, Vol. 3, No. 1 (2015), him. 1
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akan berkreasi, namun melalui tindakan yang terpuji tentulah disetujui.(4)
Guru/dosen tidak harus menunggu bahan setelah disediakan bahan, namun
dapat memanfaatkan lingkungan yang ada untuk membuatbersama-sama
dengan peserta didik/mahasiswa, dan memanfaatkan media yang ada di
sekolah, sehingga dapat mendukung terciptanya Lingkungan Kelas SD
yang dapat difungsikan sebagai alternatif Penciptaan Laboratorium SD
yang Eefektif.

2. Agustiningsih, penelitian tesis dengan judul “video” sebagai alternatif
media pembelajaran dalam rangka mendukung keberhasilan penerapan
kurikulum 2013 di sekolah dasar”. Perbedaan dalam penelitian ini adalah
subjek penelitiannya adalah siswa kelas IV pararel di SDN Ajung 03
Jember.** Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen.
Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang
penggunaan media di dalam penerapan kurikulum 2013. Hasil penelitian
ini .menunjukkan bahwa: (1) Penggunaan video lebih efektif sekitar
48,14% dibandingkan dengan tidak mengunakan video. Nilai efektifitas
dari penggunaan video dapat dijadikan alternative pilihan dalam
pembelajaran pada materi tertentu. (2) Penggunaan video ini dijadikan
media atau perantara dalam proses pembelajaran guna untuk memudahkan
siswa dalam menerima informasi pelajaran. Semakin banyak alat indera
yang digunakan dalam menerima dan mengolah informasi, semakin

banyak pula informasi yang didapat dan dimengerti. (3) Belajar dengan

“Agustiningsih, “Video Sebagai Alternatif Media Pembelajaran dalam Rangka Mendukung
Keberhasilan Penerapan Kurikulum 2013 Di Sekolah Dasar,” Pancaran, Vol. 4, No. 1 (2015),
him. 1
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menggunakan seluruh indera khususnya indera penglihatan dan
pendengaran mampu memberikan keuntungan bagi siswa dalam
menguasai materi yang dapat ditunjukkan dalam proses pembelajaran
kelas eksperimen (kelas IVA) yang menggunakan video dalam
pembelajarannya. Siswa menjadi lebih mengerti tentang berbagai
pekerjaan yang ada di sekitar dengan melihat video pembelajaran, sebab di
dalam video tersebut memaparkan kejadian nyata dengan jelas yang dapat
di lihat dan di dengar langsung oleh siswa.

3. Cucun Sunaengsih, penelitian ini dengan judul “pengaruh media
pembelajaran terhadap mutu pembelajaran pada sekolah dasar
terakredetasi A di SDN Dr. Cipto Bandung”.™ Perbedaan dalam penelitian
ini adalah dilakukan oleh Cucun Sunaengsih bertujuan untuk mengetahui
pengaruh media pembelajaran terhadap mutu pembelajaran di sekolah
yang terakredetasi A. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode penelitian survey dengan pendekatan kuantitatif. Persamaan dalam
penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang penggunaan media
terhadap peningkatan mutu pembelajaran. Hasil penelitian ini adalah: (1)
Media pembelajaran adalah faktor yang tidak dapat di kesampingkan
dalam proses pembelajaran yang bermutu. (2) perolehan skor sebesar 3,01
yang menunjukkan kategori baik, diketahui bahwa dimensi posisi dengan
skor tertinggi adalah dimensi posisi dengan skor 3,16 dengan kategori

sangat baik. Adapula dimensi Kklasifikasi menjadi dimensi terendah

“Cucun Sunaengsih, “Pengaruh Media Pembelajaran Terhadap Mutu Pembelajaran Pada Sekolah
Dasar Terakreditasi A,” Mimbar Sekolah Dasar, Vol.3, No. 2 (2016), him. 1
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diantara dimensi yang lainnya dengan skor 2,90 meskipun masih berada
pada kategori baik. (3) penggunaan media pembelajaran yang optimal
akan memberikan manfaat optimal pula bagi siswa. Seperti diketahui
bahwa media pembelajaran mempunyai beberapa fungsi, salah satunya
fungsi atensi atau fungsi yang mampu membuat siswa berkonsentrasi
terhadap isi pelajaran.

4. Riswanto dan Novi Ayu Kristiana Dewi, penelitian ini berjudul
“Peningkatan Keterampilan Proses Sains Melalui Pembelajaran Berbasis
Laboratorium  Untuk  Mewujudkan pembelajaran  Berkarakter”.'®
Perbedaan dalam penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan Riswanto
bertujuan untuk  meningkatkan keterampilan proses Sains melalui
pembelajaran berbasis laboratorium. Implementasinya akan tetapi
diterapkan di sekolah menengah dan ditujukan untuk memberikan sebuah
alternatif bagi pendidikan yaitu seorang guru. Penelitian ini dilakukan
dengan metode penelitian tindakan kelas di sekolah menengah kelas VIII
SMP Negeri | Pekalongan. Hasil penelitian tindakan kelas yang telah
dilakukan dengan menerapkan pembelajaran berbasis laboratorium yang
memadukan teori dan praktik di laboratorium maka dapat disimpulkan
bahwa meningkatnya keterampilan proses sains siswa pada materi pokok
cahaya, ditunjukan dengan peningkatan keterampilan  dalam
mengobservasi alat, mengklasifikasi alat, melakukan pengukuran,

menyimpulkan hasil percobaan, dan mengkomunikasikan hasil percobaan.

®Riswanto dan Novi Ayu Kristiana Dewi, “Peningkatan Keterampilan Proses Sains Melalui
Pembelajaran Berbasis Laboratorium Untuk Mewujudkan Pembelajaran Berkarakter,” JRKPF
UAD, Vol.3 No.1, (2016), him. 64
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Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh sebanyak 85,71% siswa telah
memiliki keterampilan proses sains dengan skor >71dan sebanyak 67,86%
siswa telah menunjukan karakter keaktifan dengan skor >72.

5. Muhammad Rahmatullah, penelitian tesis ini berjudul “pengaruh
pemanfaatan media pembelajaran film animasi terhadap hasil belajar”.17
Perbedaan dalam penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan
Muhammad Ramatullah bertujuan untuk mengetahui perbedaan
penggunaan media pembelajaran film animasi dengan tidak menggunakan
media di dalam pembelajaran. Implementasinya namun dilaksanakan di
sekolah menengah VIII SMPN 66 Banjarmasin dan ditujuan untuk
memebrikan sebuah pengalaman pembelajaran serta alternatif bagi seorang
guru di sebuah lembaga pendidikan. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode eksperimen. Hasil penelitian ini adalah nilai
terendah pre test pada kelas kontrol lebih baik dari kelas eksperimen (12 >
9) Demikian pula nilai tertinggi pre test pada kelas kontrol lebih baik dari
kelas eksperimen (28> 27).

6. Nurulita Normawati, penelitian tesisi ini berjudul “pemanfaatan komputer
dalam pembelajaran”.’® Perbedaan dalam penelitian ini adalah penelitian
yang dilakukan Nurulita Normawati bertujuan untuk menggambarkan
secara deskriptif mengenai pembelajaran yang dilakukan dengan

memanfaatkan komputer. Penelitian ini dilakukan di SDN Tukangan

YMuhammad Rahmatullah, “Pengaruh Pemanfaatan Media Pembelajaran Film Animasi Terhadap
Hasil Belajar,” Jurnal Pendidikan, No.1 (2011), him. 6-7

¥Nurulita Normawati, “Pemanfaatan Komputer dalam Pembelajaran,” Jurnal Pendidikan Guru
Sekolah Dasar, Vol.2, No. 23 (2016), him. 9
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Yogakarta. Penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif. Hasil
penelitian ini adalah guru kelas I11-A selalu membiasakan siswa untuk
memanfaatkan komputer dalam pembelajaran sehingga siswa juga
terbiasa. Sedangkan, pada kelas tinggi, guru tidak memfasilitasi siswa
untuk menyajikan hasil kerjanya menggunakan komputer karena tidak
tersedianya media berbasis komputer seperti LCD di kelas. 1zza Aliyatul
Muna, penelitian tesis ini berjudul “optimaliasi fungsi laboratorium IPA
melalui kegiatan praktikum pada prodi PGMI jurusan tarbiyah STAIN
Ponorogo™.*® Perbedaan dalam penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan Izza Aliyatul Muna. Berdasarkan masalah yang diajukan tujuan
penelitian ini untuk mengetahui gambaran penggunaan laboratotium yang
maksimal. Implementasinya namun di perguruan tinggi dan ditujukan
untuk memberikan sebuah alternatif bagi lembaga pendidikan khususnya
bagi para pendidik. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka
dapat disimpulkan bahwa (1) Keadaan laboratorium IPA prodi PGMI
berada pada kategori baik, sebesar 72%; (2) Pelaksanaan kegiatan
paktikum IPA prodi PGMI pada kategori baik persentase sebesar 72%, (3)
Kendala-kendala yang dihadapi dosen dalam melaksanakan kegiatan
praktikum IPA adalah dana, diikuti jarangnya diklat, pengelolaan sarana
dan prasarana, pengelolaan keselamatan kerja, waktu yang tersedia juga

sangat terbatas.

“Izza Aliyatul Muna, “Optimalisasi Fungsi Laboratorium IPA Melalui Kegiatan Praktikum Pada
Prodi PGMI Jurusan Tarbiyah Stain Ponorogo,” Kodifikasia, Vol. 10, No. 1 (2016), him. 20-21
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Beberapa penelitian terdahulu tersebut, dipaparkan dalam tabel

berikut:

Tabel 1.1
Perbedaan Penelitian dengan Penelitian Sebelumnya

No | Peneliti Judul Temuan Perbedaan Persamaan Orisinalitas
Penelitian Penelitian
1. | Enny Pemanfaata [1) Pemanfaatan [1) Fokus untuk (1) Fokus Dari beberapa
Zubaidah | n media | Lingkungan meningkatkan penciptaan penelitian
(Tesis, pembelajara | Kelas SD | mutu pendidik | laboratorium | yang terkait
2015) n untuk | yang efektif | dalam kelas di | dengan
menciptaka memungkink | menggunakan sekolah dasar | pengoptimala
n an  peserta| media 2) Pemanfaatan | n
lingkungan didik dapat | pembelajaran media laboratorium
kelas SD | belajar apa| di sekolah | pembelajaran | dan media
(Alternatif saja di | dasar dengan | sebagai dalam
Penciptaan kelasnya, penciptaan alternatif pembelajaran
Laboratoriu karena laboratorium guru dalam | tematik untuk
m SD yang | lingkungan kelas yang | Kkegiatan meningkatkan
efektif) kelas efektif | efektif. belajar mutu
menyediakan Implementasin | mengajar pembelajaran
berbagai ya akan terdapat
sarana diterapkan di perbedaan
penunjang sekolah dasar yang
dan namun mendasar dari
pendukung penelitian  ini setiap
semua mata | ditujuan untuk penelitian.
pelajaran memberikan Masing-
yang ada di | sebuah masing
kelas yang | alternatif bagi penelitian
bersangkutan | pendidikan berbeda, baik
. baik itu guru dari fokus
2) Guru/dosen maupun dosen penelitian,
tidak harus | dalam lokasi,
menunggu pemanfaatan maupun
bahan setelah | media metode
disediakan pembelajaran. penelitiannya.
bahan, Peneliti tidak
namun dapat menemukan
memanfaatka satupun
n lingkungan penelitian
yang ada yang
untuk membahas
membuat fokus
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bersama-
sama dengan
peserta
didik/mahasi
swa, dan
memanfaatka
n media yang
ada di
sekolah.

membahas
pengoptimala
n
laboratorium
dan  media;
bagaimana
guru
mengoptimal
kan
laboratorium,
merancang
media untuk
meningkatkan
mutu
pembelajaran,
sehingga
penelitian
yang peneliti
lakukan akan
menambahka
n konsep baru
tentang upaa
guru dalam
mengoptimal
kan
laboratorium
dan media
dalam
pembelajaran
tematik untuk
meningkatkar
mutu
pembelajaran.

Agustini
ngsih
(Tesis,
2015)

Video
sebagai
alternatif
media
pembelajara
n dalam
rangka
mendukung
keberhasila
n penerapan
kurikulum
2013 di
Sekolah

1) Penggunaan

video ini
dijadikan
media atau
perantara
dalam proses
pembelajaran
guna untuk
memudahkan
siswa dalam
menerima
informasi
pelajaran.

1)

2)

Fokus
meningkatka
n efektifitas
dalam
menggunaka
n media
dalam rangka
menerapkan
kurikulum
2013.
Subjek
penelitian
dalam

Penggunaan
media dalam
pembelajaran.
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Dasar

2)

3)

Semakin
banyak alat
indera yang
digunakan
dalam
menerima
dan
mengolah
informasi,
semakin
banyak pula
informasi
yang didapat
dan
dimengerti
Belajar
dengan
menggunaka
n seluruh
indera
Khususnya
indera
penglihatan
dan
pendengaran
mampu
memberikan
keuntungan
bagi siswa
dalam
menguasai
materi yang
dapat
ditunjukkan
dalam proses
pembelajaran
kelas.
Manfaat
media
terlihat pada
kelas
eksperimen
dan kelas
kontrol
karena
keduanya

penelitian ini
adalah siswa
kelas v
Paralel SDN
Ajung 03
Jember.
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menggunaka
n media,
hanya saja
media yang
digunakan
berbeda.
Cucun Pengaruh (1) Media 1) Fokus  pada [1) Fokus untuk
Sunaeng | media pembelajaran | penggunaan menggunaka E
sih pembelajara | adalah faktor | media n media N
(Tesis, n terhadap | yang tidak | pembelajaran dalam Z
2016) mutu dapat di [2) Penelitian meningkatka N
pembelajara | kesampingka | menggunakan n mutu C
n pada| n dalam | metode survey | pembelajaran =
Sekolah proses dengan 2) Penelitian =
Dasar pembelajaran | pendekatan dilakukan di T
yang kuantitatif sekolah dasar =
bermutu. LU
2) Penggunaan :
media H
pembelajaran 7
yang optimal 5
akan E:
memberikan -
manfaat oY
optimal pula 1
bagi siswa. N
Yuliana | Efektifitas [1) Pemanfaatan | 1) Fokus pada | Fokus pada =
(Tesis, Penggunaan | laboratorium efektivitas penggunaan -
2017) Laboratoriu (praktikum) dalam laboratorium g
m Terhadap | untuk penggunaan | di dalam
Motivasi pembelajaran laboratorium | pembelajaran <
dan  Hasil | biologi terhadap E
Belajar IPA | berpengaruh motivasi dan n
Peserta positif hasil belajar -
Didik terhadap siswa pada <
hasil belajar mata =
siswa. pelajaran T
2) Pembelajaran IPA. .
biologi 2) Penelitian
dengan ini dilakukan
memanfaatka di SMPN 3
n Palaka
laboratorium Kabupaten
(praktikum) Bone.
memberi 3) Penelitian
pengalaman ini

TV VO ey S0 WP & AWEY S =W
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langsung.. menggunaka
n metode
analisis data
statistik
deskriptif
Muham | Pengaruh  [1) Tidak 1) Fokus pada | Fokus pada
mad pemanfaata terdapat pengaruh pemanfaatan
Rahmatu | n media | perbedaan pemanfaatan | media dalam
llah pembelajara | signifikan media pembelajaran
(Tesis, n film | hasil belajar pembelajaran
2011) animasi siswa antara film animasi
terhadap kelas  yang terhadap
hasil belajar menggunaka hasil belajar
n dan tidak | 2) Penelitian
menggunaka dilakukan di
n media SMPN 66
pembelajaran Banjarmasin
film animasi | 3) Penelitian
sebelum menggunaka
perlakuan n metode
(pre test). eksperimen
2) Terdapat
perbedaan
hasil belajar
siswa di
kelas  yang
tidak
menggunaka
n media
pembelajaran
film animasi
sebelum dan
sesudah
perlakuan
(pre test -
post test).
Nurulita | Pemanfaata [1) Guru kelas | Penelitian 1) Fokus pada
Normaw | n komputer | 1lI-A selalu | dilakukan di | pemanfaatan
ati dalam membiasaka | SDN Tukangan | laboratorium
(Tesis, pembelajara | n siswa | Yogyakarta komputer di
2016) n untuk dalam
memanfaatka pembelajaran
n komputer 2) Penelitian
dalam menggunaka
pembelajaran n metode
sehingga kualitatif
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siswa
terbiasa.
2) Pada
tingai,
tidak
memfasilitasi
siswa untuk
menyajikan
hasil
kerjanya
menggunaka
n komputer
karena tidak
tersedianya

juga

kelas
guru

deskriptif
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S STl W =i S
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media
berbasis
komputer
seperti LCD
di kelas
1zza Optimaliasi [1) Keadaan L) Penelitian Penelitian  ini
Aliyatul | fungsi laboratorium dilakukan  di fokus pada
Muna laboratoriu IPA  prodi | STAIN pengoptimalisas
(Tesis, m IPA | PGMI berada | Ponorogo an fungsi
2016) melalui pada kategori | Prodi PGMI aboratorium
kegiatan baik, sebesar P) Penelitian PA melalui
praktikum 2%, ini | yang dilakukan kegiatan
pada prodi | berarti sarana | bersifat oraktikum
PGMI prasarana evaluatif yang
jurusan sudah deskriptif
tarbiyah lengkap naturalis,
STAIN untuk kemudian
Ponorogo mendukung datanya
berlangsungn | bersifat
ya kegiatan | kualitatif dan
praktikum kuantitatif
2) Pelaksanaan
kegiatan
paktikum
IPA  prodi
PGMI pada
kategori baik
persentase

sebesar 72%
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Penelitian  yang peneliti lakukan ini  berusaha untuk
mendeskripsikan upaa yang dilakukan seorang guru dalam mengoptimalkan
laboratorium dan media dalam pembelajaran tematik untuk meningkatkan
mutu pembelajaran di sekolah dasar. Penelitian ini lebih difokuskan pada; (1)
upaya guru dalam mengoptimalkan laboratorium dan media pada
pembelajaran tematik; (2) faktor pendukung dan penghambat guru dalam
pengoptimalisasian laboratorium dan media dalam pembelajaran tematik; (3)
keberhasilan guru dalam mengoptimalkan laboratorium dan media pada

pembelajaran tematik.

F. Definisi Istilah
1. Mutu pembelajaran adalah pembelajaran yang dilaksanakan guru,
sehingga dapat menentukan kualitas pembelajaran yang nantinya akan
dihasilkan oleh peserta didik.
2. Perencanaan, Pelaksanaan dan Tindak Lanjut
a. Perencanaan yang dimaksud peneliti disini adalah kegiatan
memproyeksikan tindakan apa yang akan dilaksanakan dalam suatu
proses belajar mengajar yaitu dengan mengkoordinasikan komponen-
komponen pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran, materi
pembelajaran dapat tersampaikan sesuai dengan tujuan pembelajaran.
b. Pelaksanaaan yaitu proses penerapan sebuah rencana yang sudah
disusun secara matang dan terperinci, implementasi biasanya

dilakukan setelah perencanaan telah selesai.
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c. Tindak lanjut adalah proses tahapan lanjutan setelah adanya
pengaplikasian perencanaan dan pelaksanaan, guna mengukur hasil
yang diperoleh setelah dilaksanakannya kegiatan pembelajaran.

Implikasi Penggunaan Laboratorium dan Media Pada Pembelajaran

Tematik

Implikasi yang dimaksud peneliti di sini adalah pengaruh dari pelaksanaan

penggunaan laboratorium dan media yang telah diaplikasin di kelas selama

proses pembelajaran.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Standar Mutu Pembelajaran di Sekolah Dasar

Standar/ parameter adalah ukuran atau barometer yang digunakan
untuk menilai atau mengukur sesuatu hal. Ini menjadi penting untuk kita
ketahui, apalagi dalam rangka mewujudkan suatu pendidikan yang berkualitas.
Kalau kita mengacu pada Peraturan Pemerintah (PP) N0.2005 tentang standar
nasional pendidikan di atas, ada delapan hal yang harus diperhatikan untuk
mewujudkan pendidikan yang berkualitas, yaitu: 2°
1. Standar isi, adalah ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi yang

dituangkan dalam kriteria tentang kompetensi tamatan, kompetensi bahan
kajian, kompetensi mata pelajaran, dan silabus pembelajaran yang harus
dipenuhi oleh peserta didik pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu.

2. Standar proses, adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan
pelaksanan pembelajaran pada satu satuan pendidikan untuk mencapai
standar kompetensi lulusan.

3. Standar pendidik dan tenaga kependidikan, adalah kriteria pendidikan
prajabatan dan kelayakan fisik maupun mental, serta pendidikan dalam
jabatan.

4. Standar sarana dan prasarana, adalah standar nasional pendidikan yang

berkaitan dengankriteria minimal tentang ruang belajar, tempat berolahraga,

“peraturan Pemerintah (PP.) No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, Bab I,
Pasal 1.

27
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tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel Kkerja, tempat
bermain, tempat berkreasi dan berekreasi, serta sumber belajar lain, yang
diperlukan untuk menunjang proses pembel ajaran, termasuk penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi.

5. Standar pengelolaan, adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan
dengan perencanaan,pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan pendidikan
pada tingkat satuan pendidikan, kabupaten/kota, provinsi, atau nasional,
agar tercapai efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan pendidikan.

6. Standar pembiayaan, adalah standar yang mengatur komponen dan besarnya
biaya operasi satuan pendidikan yang berlaku selam satu tahun.

7. Standar penilaian pendidikan, adalah standar nasional pendidikan yang
berkaitan dengan mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil
belajar peserta didik.

Standar nasional pendidikan ini berfungsi sebagai dasar dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan Pengawasan, pendidikan dalam rangka
mewujudkan pendidikan nasional yang bermutu.?* Juga bertujuan untuk
menjamin mutu pendidikan nasional dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat.?
Salah satu standar diatas yang paling penting untuk diperhatikan yaitu standar
pendidik dan kependidikan. Dimana seeorang pendidik harus memiliki

kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan

*Peraturan Pemerintah (PP.) No. 19 Tahun 2005 Bab I, Pasal 3
?’Peraturan Pemerintah (PP.) No. 19 Tahun 2005 Bab I, Pasal 1
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menengah serta pendidikan anak usia dini, yaitu:>® kompetensi peadagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial.
Selain kompetensi ini adapun indikator kualitas pembelajaran antara lain:

Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.?*Indikator kualitas pembelajaran dapat dilihat antara lain dari
perilaku pembelajaran guru, perilaku dan dampak belajar peserta didik, iklim
pembelajaran, materi pembelajaran, media pembelajaran, dan sistem
pembelajaran. Guru tidak dapat mengklaim bahwa pembelajaran yang telah
disampaikannya telah berhasil dan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.
Ada beberapa indikator dalam melihat kualitas pembelajaran. Depdiknas
menyatakan bahwa indikator kualitas pembelajaran dapat dilihat sebagai
berikut.

1. Perilaku pembelajaran guru. Perilaku pembelajaran guru dapat dilihat dari
Kinerjanya antara lain: @) membangun sikap positif siswa terhadap belajar
dan profesi, b) menguasai disiplin ilmu c) guru perlu memahami keunikan
siswa, d) menguasai pengelolaan pembelajaran yang mendidik, dan e)
Mengembangkan kepribadian dan keprofesionalan.?

Selain itu menurut Drs. H. Abu Ahmadi dan Drs. Widodo

Supriyono, peran guru dalam proses belajar berpusat pada :

ZPeraturan Pemerintah (PP.) No. 19 Tahun 2005 Bab I, Pasal 28

#Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010),
him.2

»Depdiknas, Peningkatan Kualitas Pembelajaran (Jakarta: Depdiknas, 2004), him. 7
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1) Mendidik anak dengan memberikan pengarahan dan motivasi untuk
mencapai tujuan, baik tujuan jangka pendek maupun tujuan jangka
panjang;

2) Memberi fasilitas, media, pengalaman belajar yang memadai;

3) Membantu mengembangkan aspek-aspek kepribadian siswa, seperti
sikap, nilai-nilai, dan penyesuaian diri.?

2. Perilaku dan dampak belajar siswa. Perilaku dan dampak belajar siswa
dapat dilihat kompetensi sebagai berikut, antara lain: a) Memiliki persepsi
dan sikap positif terhadap belajar, b) mau dan mampu mendapatkan dan
mengintegrasikan pengetahuan serta membangun sikapnya, ¢) mampu dan
mau memperluas serta memperdalam pengetahuan dan ketrampilan serta
memantapkan sikapnya, d) mau dan mampu menerapkan pengetahuan,
keterampilan dan sikapnya secara bermakna.?’

3. Hasil belajar siswa. Pada umumnya hasil belajar dapat dikelompokkan
menjadi tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Maka ranah-
ranah tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: a) ranah kognitif, adalah
tujuan pendidikan yang berhubungan dengan kemampuan intelektual atau
kemampuan berpikir, seperti kemampuan mengingat dan kemampuan
memecahkan masalah. Domain kognitif menurut Bloom terdiri dari enam
tingkatan yaitu pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan
evaluasi, b) ranah afektif, berkenaan dengan sikap, nilai-nilai, dan

apresiasi. Ada lima tingkatan dalam ranah afektif ini yaitu penerimaan,

%6Abu Ahmadi & Widodo Supriyono, Psikologi Belajar (Jakarta : Rineka Cipta, 1991), him. 99
’Depdiknas, Peningkatan Kualitas Pembelajaran, him. 7
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merespons, menghargai, organisasi, dan pola hidup, c) ranah psikomotor,
meliputi semua tingkah laku yang menggunakan syaraf dan otot badan.
Ada lima tingkatan dalam ranah ini, yaitu imitasi, manipulasi, presisi,
artikulasi, dan naturalisasi.?®

4. Materi pembelajaran. Materi pembelajaran yang berkualitas bagi tumbuh
dan berkembang tampak dari: a) kesesuaian dengan tujuan pembelajaran,
b) ada keseimbangan antara keluasan dan kedalaman materi dengan waktu
yang tersedia, c) materi pembelajaran sistematis dan kontekstual, d) dapat
mengakomodasi partisipasi aktif siswa, e) dapat menarik manfaat yang
optimal, dan f) materi pembelajaran memenuhi Kkriteria filosofis,
profesional, psiko-pedagogis dan praktis.?®

5. Media pembelajaran. Kualitas media pembelajaran tampak dari: a) dapat
menciptakan pengalaman belajar yang bermakna, b) mampu memfasilitasi
proses interaksi antara siswa dengan guru, c¢) media pembelajaran dapat
memperkaya pengalaman belajara siswa, d) mampu mengubah suasana
belajar dari siswa pasif menjadi aktif dan mencari informasi melalui
informasi melalui berbagai sumber belajar yang ada.*

Selain itu menurut Kempt & Dayton, media pembelajaran dapat
memenuhi tiga fungsi utama apabila media itu digunakan untuk
perorangan, kelompok kecil atau kelompok besar, yaitu:

a. Memotivasi minat atau tindakan. Untuk memenuhi fungsi motivasi

media pembelajaran dapat direalisasikan dengan teknik menghibur.

\Wina Sanjaya. 2009. Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana). him. 127-128
»Depdiknas, Peningkatan Kualitas Pembelajaran (Jakarta: Depdiknas, 2004), him. 7
*Depdiknas, him. 7
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Hasil yang diharapkan adalah melahirkan minat dan merangsang
peserta didik atau pendengar untuk bertindak. Pencapaian tujuan ini
akan mempengaruhi sikap, nilai dan emosi.

b. Menyajikan informasi. Untuk tujuan informasi, media pembelajaran
dapat digunakan dalam rangka penyajian informasi di hadapan
sekelompok peserta didik. Berfungsi sebagai pengantar, ringkasan
laporan atau pengetahuan latar belakang. Partisipasi yang diharapkan
dari peserta didik hanya terbatas pada persetujuan atau ketidaksetujuan
mereka.

c. Memberi instruksi. Media berfungsi untuk tujuan instruksi dimana
informasi yang terdapat dalam media itu harus melibatkan peserta
didik baik dalam benak atau mental maupun dalam bentuk aktivitas

yang nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi.®*

B. Perencanaan, Pelaksanaan, Tindak Lanjut Penggunaan Laboratorium
dan Media

1. Perencanaan Penggunaan Laboratorium
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pengaturan sarana dan
prasarana ruang laboratorium/tempat praktik adalah sebagai berikut.*
a. Jumlah meja dan kursi praktik yang pengaturannya atau

penempatannya sesuai dengan kebutuhan.

3Sukiman. Pengembangan Media Pembelajaran (Jogjakarta: Pedagogia, 2012), him. 38
%2Tholib Kasan, Teori dan Aplikasi Administrasi Pendidikan, (Jakarta : Studia Press, 2006), him.
91
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Alat laboratorium/tempat praktik sehabis dipakai perlu disimpan dalam
tempat khusus dan dicatat menurut jenis dan golongan masing-masing.
Daftar alat-alat/barang-barang disiapkan di meja petugas, agar bagi
yang memerlukan mudah mengetahui ada tidaknya alat atau barang
yang dicari/dikehendaki.

Alat pemadam kebakaran diletakkan didekat tempat alat-alat atau
barang, agar mudah bila menghadapi kemungkinan terjadinya
kebakaran.

Tempat air/kran dan handuk atau kain, diletakkan dekat kran/tempat
air.

Papan tulis diletakkan sesuai dengan kondisi ruangan.

Foto/gambar model/skema ditempatkan pada dinding.

Tempat sampah diletakkan dibagian depan.

Dan sebagainya.

. Pelaksanaan Penggunaan Laboratorium

Penggunaan merupakan cara pengguna dalam menggunakan

fasilitas yang ada. Penggunaan laboratorium lebih menitikkan pada para

pengguna baik guru maupun siswa dalam memanfaatkan alat maupun

bahan yang tersedia di laboratorium sesuai dengan jenis percobaan.

Sebelum menggunakan alat-alat untuk praktikum, terlebih dahulu guru

membacakan petunjuk penggunaan alat dan bahan, kemudian guru

memberikan contoh bagaimana cara menggunakan alat dan bahan tersebut.
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Hal tersebut dilakukan agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan

ketika berlangsungnya praktikum.

Menurut lbrahim Bafadal ada dua prinsip yang harus
diperhatikan dalam menggunakan perlengkapan sekolah yaitu:

a. Prinsip efektifitas. Efektif berarti pemakaian laboratorium ditunjukkan
semata-mata untuk memperlancar proses pembelajaran terutama pada
pelajaran IPA.

b. Efisiensi. Efisien berarti pemakaian alat/bahan laboratorium harus
dilakukan secara hemat sesuai dengan kegunaan dan hati-hati. Seorang
guru juga harus pintar dalam mengkondisikan siswa ketika praktikum
di laboratorium, antara lain siswa harus mentaati tata tertib yang
terdapat di laboratorium sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan
lancar dan tertib.*®

Penggunaan alat yang baik dan benar itu tidak semata-mata
hanya melihat dan kemudian mempraktekannya sendiri, akan tetapi
mambaca buku pedoman alat/bahan juga penting. Dari buku pedoman
tersebut guru sebagai fasilitator siswa akan lebih paham dan tahu saat
menjelaskan peralatan yang akan digunakan. Keterbatasan Yyang
disebutkan diatas bukan berarti menjadi penghambat guru untuk membaca

buku pedoman alat/bahan laboratorium.®*

%lbrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan Aplikasinya (Jakarta: Bumi
Aksara, 2004), him. 42
*|brahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan Aplikasinya, him. 42
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3. Tindak Lanjut Penggunaan Laboratorium

Pemeliharaan perlengkapan adalah suatu kegiatan pemeliharaan
yang terus menerus untuk mengusahakan agar setiap jenis barang tetap
berada dalam keadaan baik dan siap pakai. Pemeriksaan sarana secara
berkala, dapat dilakukan pada semua alat selain mikroskop dan bahan
kimia, karena perawatan untuk alat-alat selain mikroskop dan bahan kimia
tidak begitu sulit. Dengan meletakkan alat-alat secara aman dan mudah
dicari maka pengelola akan mudah dalam membersihkan peralatan
tersebut. Penyimpanan alat-alat praktikum diletakkan di dalam gudang,
dengan penyinaran yang cukup sehingga alat-alat tersebut dalam keadaan
kering. Dengan demikian alat-alat akan tetap awet walaupun sudah
digunakan dalam waktu yang lama, sedangkan untuk bahan-bahan kimia
diletakkan dalam rak kaca yang terdapat di dalam gudang. Penanggung
jawab dari pemeliharaan alat/bahan adalah pengelola laboratorium,
sedangkan dalam menjaga kebersihan alat/bahan dan penanganan
kerusakan alat/bahan, hal ini dilakukan karena sekolah ini tidak memiliki
tenaga laboran, maka bagi guru yang selesai melakukan praktek harus
membersihkan alat praktik yang kemudian dikembalikan sesuai dengan
tempatnya. Penanganan terhadap alat yang mengalami kerusakan dapat
dilakukan dengan memperbaikinya.*®

Pemeliharaan sarana prasarana pendidikan menjadi tanggung

jawab satuan pendidikan yang bersangkutan, serta dilakukan secara

*Wahyuningrum. Manajemen Fasilitas Pendidikan (Yogyakarta: AP FIP UNY, 2000), him. 31
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berkala dan berkesinambungan dengan memperhatikan masa pakai yang
ditetapkan dengan peraturan menteri. Pemeliharaan yang dilakukan oleh
para pengelola maupun guru IPA untuk bahan-bahan kimia sudah
memperhatikan tata letak tempat penyimpanannya. Hal ini dapat diketahui
dari tertata dengan rapi bahan kimia.*.
4. Perencanaan Penggunaan Media

Pembelajaran yang efektif memerlukan perencanaan yang baik.
Media yang akan digunakan dalam proses pembelajaran itu juga
memerlukan perencanaan yang baik. Meskipun demikian, kenyataan di
lapangan menunjukkan bahwa seorang guru memilih salah satu media
dalam kegiatannya di kelas atas dasar pertimbangan antara lain, ia merasa
sudah akrab dengan media itu (papan tulis atau proyektor transparansi), ia
merasa bahwa media yang dipilihnya dapat menggambarkan dengan lebih
baik daripada dirinya sendiri, misalnya diagram pada flip chart, atau media
yang dipilihnya dapat menarik minat dan perhatian siswa, serta
menuntunnya pada penyajian yang lebih terstruktur dan terorganisasi.
Pertimbangan ini diharapkan oleh guru dapat memenuhi kebutuhannya
dalam mencapai tujuan yang telah ia tetapkan.®’ Agar media pengajaran
yang dipilih itu tepat, terdapat beberapa faktor yang perlu diperhatikan
dalam pemilihan media.
a. Objektivitas, berdasarkan hasil penelitian atau percobaan, media

pembelajaran menunjukkan keefektifan dan efisiensi yang tinggi.

%Mulyasa, Kurikulum yang Disempurnakan Pengembangan Standar Kompetensi dan Kompetensi
Dasar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), him. 43
% Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), him. 67
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b. Program pengajaran yang akan disampaikan kepada peserta didik harus
sesuai dengan kurikulum yang berlaku, baik isinya maupun
strukturnya.

c. Sasaran program, ialah peserta didik yang akan menerima informasi
pengajaran melalui media pengajaran.

d. Situasi dan kondisi, meliputi kondisi sekolah atau tempat dan ruangan
yang akan digunakan, serta peserta didik yang akan mengikuti
pelajaran.

e. Kualitas teknik, media pengajaran yang akan digunakan perlu
diperhatikan, apakah sudah memenuhi syarat.

f. Keefektifan dan efisiensi penggunaan, dengan menggunakan media
tersebut informasi pengajaran dapat diserap oleh anak didik dengan
optimal, serta waktu, tenaga dan biaya yang dikeluarkan untuk
mencapai tujuan tersebut sedikit mungkin.

Secara umum dapat diperinci langkah-langkah perencanaan
media sebagai berikut:

a. ldentifikasi kebutuhan dan karakteristik siswa
Kebutuhan dalam proses belajar mengajar adalah kesenjangan antara
apa yang dimiliki siswa dengan apa yang diharapkan. Dalam proses
belajar, yang dimaksud dengan kebutuhan adalah kesenjangan antara

kemampuan, keterampilan, dan sikap siswa yang kita inginkan dengan

%8gyaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 128 —130
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kemampuan, keterampilan dan sikap siswa yang mereka miliki
sekarang.

Merumuskan tujuan instruksional (Instructional objective) dengan
operasional dan khas

Untuk dapat merumuskan tujuan instruksional dengan baik, tujuan
instruksional harus berorientasi kepada siswa. Tujuan harus dinyatakan
dengan kata kerja yang operasional, artinya kata kerja itu menunjukkan
suatu prilaku/perbuatan yang dapat diamati atau diukur.

Sebuah tujuan pembelajaran hendaknya memiliki empat unsur pokok
yang dapat kita akronimkan dalam ABCD (Audience, Behavior,
Condition, dan Degree). Audience adalah menyebutkan sasaran/
audien yang dijadikan sasaran pembelajaran, Behavior adalah
menyatakan prilaku spesifik yang diharapkan atau yang dapat
dilakukan setelah pembelajaran berlangsung, Condition adalah
menyebutkan kondisi yang bagaimana atau dimana sasaran dapat
mendemonstrasikan kemampuannya atau keterampilannya, Degree
adalah menyebutkan batasan tingkatan minimal yang diharapkan dapat
dicapai.

Merumuskan butir-butir materi secara terperinci yang mendukung
tercapainya tujuan

Penyusunan rumusan butir-butir materi adalah dilihat dari sub
kemampuan atau keterampilan yang dijelaskan dalam tujuan khusus

pembelajaran, sehingga materi yang disusun adalah dalam rangka
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mencapai tujuan yang diharapkan dari kegiatan proses belajar
mengajar tersebut. Setelah daftar butir-butir materi dirinci maka
langkah selanjutnya adalah mengurutkannya dari yang sederhana
sampai kepada tingkatan yang lebih rumit, dan dari hal-hal yang
konkret kepada yang abstrak.

Mengembangkan alat pengukur keberhasilan

Alat pengukur keberhasilan ini harus dikembangkan sesuai dengan
tujuan yang akan dicapai dan dari materi-materi pembelajaran yang
disajikan. Bentuk alat pengukurnya bisa dengan tes, pengamatan,
penugasan atau cheklist prilaku. Instrumen tersebut akan digunakan
oleh pengembang media, ketika melakukan tes uji coba dari program
media yang dikembangkannya.

Menulis naskah media

Naskah media adalah bentuk penyajian materi pembelajaran melalui
media rancangan yang merupakan penjabaran dari pokok-pokok materi
yang telah disusun secara baik seperti yang telah dijelaskan di atas.
Supaya materi pembelajaran itu dapat disampaikan melalui media,
maka materi tersebut perlu dituangkan dalam tulisan atau gambar yang
Kita sebut naskah program media.

Mengadakan tes dan revisi

Tes adalah kegiatan untuk menguji atau mengetahui tingkat efektivitas
dan kesesuaian media yang dirancang dengan tujuan yang diharapkan

dari program tersebut. Sesuatu program media yang oleh pembuatnya



40

dianggap telah baik, tetapi bila program itu tidak menarik, atau sukar
dipahami atau tidak merangsang proses belajar bagi siswa yang
ditujunya, maka program semacam ini tentu saja tidak dikatakan
baik.*
5. Pelaksanaan Penggunaan Media
Pada saat kegiatan belajar dengan menggunakan media
berlangsung, hendaknya dijaga agar suasana tetap tenang. Keadaan tenang
tidak berarti pembelajaran harus duduk diam dan pasif, yang penting
perhatian pembelajaran tetap terjaga. Kalau media akan digunakan secara
kelompok, usahakan setiap kelompok secara bergiliran dipantau. Dengan
demikian, guru dapat membantu peserta didik bila mendapat kesulitan.
Selain itu, dapat menjaga ketertiban kelas (antar kelompok tidak saling
terganggu). Selama sajian media berlangsung, dapat diselingi dengan
pertanyaan, meminta peserta didik melakukan sesuatu, misalnya menunjuk
gambar, mengerjakan soal, merumuskan sesuatu.*’
6. Tindak Lanjut Penggunaan Media
Tahap ini merupakan tahap penyajian apakah tujuan
pembelajaran telah tercapai, selain untuk memantapkan pemahaman
materi. Untuk itu perlu disediakan tes yang harus dikerjakan oleh
pembelajaran sebagai umpan balik. Kalau ternyata tujuan belum tercapai,
guru perlu mengulangi sajian program media tersebut. Tindak lanjut dari

umpan balik yang diperoleh, guru dapat meminta pembelajaran untuk

®Arif S. Sadiman dkk., Media Pendidikan; Pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatannya
(Jakarta: CV Rajawali, 1986), him. 102-115
“Sri Anita, Media Pembelajaran (Surakarta: Yuma Pustaka, 2010), him. 83
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memperdalam sajian dengan berbagai cara, misalnya diskusi tentang hasil

tes, mempelajari referensi dan membuat rangkuman, melakukan suatu

percobaan, observasi dan lain-lain.**
Permendikbud No. 103/2014 beberapa aktivitas yang dapat
dilakukan pada saat kegiatan akhir ini adalah sebagai berikut.

a. Melakukan penilaian;

b. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran
remedi, program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan
tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai dengan hasil
belajar peserta didik dan

c. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.*?

Evaluasi media pembelajaran adalah suatu proses atau kegiatan
untuk mengetahui apakah media yang digunakan dalam proses belajar
mengajar tersebut dapat mencapai tujuan yang telah diterapkan atau tidak.

Fungsi utama evaluasi adalah menelaah suatu objek atau keadaan untuk

mendapatkan informasi yang tepat sebagai dasar untuk pengambilan

keputusan.*® Tujuan evaluasi media pembelajaran kekuatan dan kelemahan
dari media pembelajaran yang telah dibuat oleh guru biasanya dapat
diketahui dengan lebih jelas dan setelah program tersebut dilaksanakan
dikelas dan evaluasi dengan seksama. Hasil yang diperoleh dari evaluasi

akan memberi petunjuk kepada guru tentang bagian-bagian mana dari

*Sri Anita, Media Pembelajaran, (Surakarta: Yuma Pustaka, 2010), him. 83

“permendikbud No. 103 tentang Pembelajaran Pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan
Menengah, 2014, him. 10

M. Basyiruddin usman dan Asnawir, Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat pers Al-Ghozali,
2011), him.153
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media pembelajaran tersebut yang sudah baik dan bagian mana pula yang
belum baik, sehingga belum dapat mencapai tujuan dari pengembangan
media pembelajaran yang dalam hal ini diharapkan terkait dengan
pencapaian tujuan pembelajaran yang telah disusun.

Ada dasar evaluasi tersebut dapat dilakukan perbaikan-
perbaikan yang diperlukan, baik pada waktu media tersebut sedang
digunakan maupun setelah digunakan. Perbaikan yang dilakukan setelah
media ini selesai digunakan, akan berguna untuk keperluan
penyempurnaan media pada kegiatan pembelajaran selanjutnya. Terkait
dengan uraian tersebut, evaluasi media yang dilaksanakan pada dasarnya
difokuskan kepada beberapa tujuan, yaitu:

a. Memilih media pendidikan yang akan digunakan oleh kelas.

b. Untuk melihat prosedur/mekanisasi penggunaan suatu alat.

c. Untuk memeriksa apakah tujuan penggunaan alat tersebut telah
tercapai.

d. Menilai kemampuan guru menggunakan media pendidikan,

e. Memberikan informasi untuk kepentingan administrasi.

f. Untuk memperbaiki alat media itu sendiri.**

Langkah-langkah evaluasi pembelajaran media menurut
Thiagajaran dan Stolovitch ada enam tahap evaluasi dalam pengembangan
pembelajaran, yaitu: self apparaisal, expert apparaisal, individual tryout,

group tryout, dan maintance evaluation.

*Wahyuni, Evaluasi Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat Pers, 2011), him.42
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a. Self apparaisal, yaitu evaluasi yang dilakukan oleh pengembang
sendiri terhadap rancangan, naskah atau prototype program media yang
sedang dikembangkan.

b. Expert apparaisal, yaitu kegiatan mencari informasi atau umpan balik
terhadap rancangan, naskah atau prototype dari para ahli bidangnya
masing-masing.

c. Individual tryout, yaitu evaluasi terhadap rancangan, naskah, atau
prototype dengan jalan melakukan uji coba terhadap beberapa calon
sasaran secara perorangan. Tujuan evaluasi ini adalah untuk
mengidentifikasi masalah yang dianggap penting yang ada dalam draf
pertama program media untuk kemudian bisa diperbaiki dengan
segera.

d. Group tryout (evaluasi kelompok kecil), informasi ini misalnya:
penggunaan istilah,bahasa sajian, kesesuaian contoh, kejelasan
petunjuk, dan lain-lain. Group tryoutdilakukan untuk mengetahui
apakah revisi-revisi yang telah dilakukan pada tahap terdahulu sudah
efektif. Selain itu evaluasi dimaksudkan untuk mengidentifikasi
kelemahan-kelemahan program yang masih tersisa, serta untuk
mengetahui  sejauh  mana kemungkinan program ini dapat
dimanfaatkan dengan mudah oleh calon sasaran. Sasaran evaluasi ini
adalah sekelompokkecil orang yang merupakan sampel sasaran.
Usahakan mereka memiliki karakteristik yang bervariasi sesuai

keadaan populasi sasaran.
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e. Maintance evaluation, merupakan tahap terakhir dari evaluasi formatif
dan pengembangan media pembelajaran. Evaluasi ini dilakukan
terhadap calon sasaran langsung ke lapangan dibeberapa lokasi yang
sedapat mungkin mewakili kondisi yang sebenarnya. Biasanya evaluasi
ini dilakukan setelah program media diproduksi dalam bentuk
prototipenya. Setelah melalui tahap-tahap evaluasi serta revisi-revisi
sebelumnya, tentunya program media yang kita buat telah mendekati
sempurnabaik kemasan maupun isinya. Namun apakah program itu
akan benar-benar sesuai dengan tujuanya, masih harus dibuktikan
melalui tahap evaluasi ini.

Demikian, tahap-tahap evaluasi dalam rangka pengembangan
program media pembelajaran. Setiap tahap evaluasi menghasilkan
informasi atau umpan balik yang merupakan banhan penting untuk
merevisi atau menyempurnakan program yang kita kembangkan. Jika
evaluasi ini dilaksanakan secara sistematis merupakan bagian integral
dalam kegiatan pengembangan pembelajaran, maka diharapkan kita akan
menghasilkan sebuah model program media pembelajaran yang sesuai
dengan tujuannya. Selanjutnya setelah kita benar yakin bahwa program
tersebut sudah layak dari berbagai aspek, maka master program ini dapat

digandakan dan sebarkan sesuai kebutuhan.*

*Hidayatullah, Media Pembelajaran Agama Islam (Jakarta: Tharigi Pers, 2012), hlm.65
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C. Implikasi Penggunaan Laboratorium dan Media
1. Implikasi Penggunaan Laboratorium
Laboratorium merupakan tempat untuk melatih siswa atau
mahasiswa dalam hal keterampilan melakukan praktikum, demonstrasi,
percobaan, penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan.®® Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia, Laboratorium adalah ‘“suatu tempat
dengan peralatannya yang dapat digunakan atau dimanfaatkan untuk
melakukan kegiatan-kegiatan ilmiah misalnya percobaan, penyelidikan, dan
lainnya yang terkait dengan ilmu fisika, kimia, dan ilmu eksak lainnya”.*’
a. Fungsi Laboratorium
Adapun fungsi dari ruangan laboratorium antara lain sebagai berikut:
1) Sebagai tempat berlangsungnya kegiatan pembelajaran biologi
secara praktek yang memerlukan peralatan khusus.*®
2) Sebagai tempat yang dapat mendorong semangat peserta didik
untuk memperdalam pengertian dari suatu fakta yang diselidiki atau

diamati.*®

3) Tempat display atau pameran.*

**Herrani, C.R. 2015. Penggunaan Virtual Lab untuk Meningkatkan Keterampilan Mahasiswa
Pendidikan Biologi dalam Menggunakan Alat-Alat Mikrobiologi. Widya Dharma Jurnal
Kependidikan, VVol.27, No.2, him. 163

*’Kamus Besar Bahasa Indoensia, 2005. him. 278

*8M. Saleh H. Emha, dkk, Pedoman Penggunaan Laboratorium Sekolah, him. 8

**M.Saleh H. Emha, dkk, Pedoman Penggunaan Laboratorium Sekolah, him. 7

*Koesmaji, W, dkk. Teknik Laboratorium. (Bandung: Jurusan Pendidikan Biologi FMIPA
UP1,2004), him. 43
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4) Sebagai tempat bagi siswa untuk belajar memahami karakteristik
alam dan lingkungan melalui optimalisasi keterampilan proses serta
mengembangkan sikap ilmiah.>*

5) Sebagai tempat siswa berlatih menerapkan keterampilan proses
sesuai dengan tuntutan pembelajaran Biologi yang mengutamakan
proses selain produk.>®

6) Memberikan kelengkapan bagi pelajaran teori yang diterima
sehingga antara teori dan praktek bukan merupakan dua hal yang
terpisah, melainkan dua hal yang merupakan suatu kesatuan.
Keduanya saling mengkaji dan saling mencari dasar.

2. Tujuan Penggunaan Laboratorium
Menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, tujuan
penggunaan laboratorium antara lain:
a. Mengembangkan keterampilan;
b. Melatih bekerja cermat serta mengenal batas-batas kemampuan
pengukuran lab;
c. Melatih ketelitian mencatat dan kejelasan melaporkan hasil percobaan;
d. Melatih daya berpikir Kkritis analitis melalui penafsiran eksperimen;
e. Memperdalam pengetahuan;
f. Mengembangkan kejujuran dan rasa tanggungjawab;
g. Melatih merencanakan dan melaksanakan percobaan lebih lanjut

dengan menggunakan alat-alat dan bahan-bahan yang ada.*

5110303508, “Pentingnya Pengelolaan Laboratorium Sekolah”, http://www.diknas-padang.org.
Diakses pada tanggal 27/3/2014
*Nuryani, R, Strategi Belajar Mengajar Biologi, him. 147
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3. Peran Media Pembelajaran

Menurut Kemp and Dayton media memiliki kontribusi yang

sangat penting terhadap proses pembelajaran. Diantar kontribusi tersebut

menurut kedua ahli tersebut adalah sebagai berikut:

a.

b.

Penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih terstandar;

Pembelajaran dapat lebih menarik;

Pembelajaran menjadi lebih interaktif;

Waktu pelaksanaan pembelajaran dapat diperpendek;

Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan;

Proses pembelajaran dapat berlangsung kapan pun dan dimana pun
diperlukan;

Sikap positif siswa terhapa materi pembelajaaran serta proses
pembelajaran dapat ditingkatkan;

Peran guru berubah kearah yang positif, artinya guru tidak

menempatkan diri sebagai satu-satunya sumber belajar.**

Dengan menggunakan media pendidikan secara tepat dan

bervariasi dapat diatasi sikap pasif peserta didik. Dalam hal ini media

pembelajaran berguna untuk:

a.

Menimbulkan kegairahan belajar.

*Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Fungsi Laboratorium. (Jakarta: Depdiknas, 1994),

him. 7

*Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2010), him. 207-211
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b. Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara anak didik
dengan lingkungan kenyataan.

c. Memungkinkan peserta didik belajar sendiri-sendiri menurut
kemampuan dan minatnya.

Dengan sifat yang unik pada setiap siswa ditambah lagi dengan
lingkungan dan pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum dan
materi pembelajaran ditentukan sama untuk setiap siswa, maka guru akan
banyak mengalami kesulitan bilamana semuanya itu harus di atasi sendiri.
Apalagi bila latar belakang lingkungan guru dengan siswa juga berbeda.
Masalah ini dapat di atasi dengan media pendidikan, yaitu kemampuan
dalam:

a. Memberikan perangsang yang sama.
b. Mempersamakan pengalaman.
c. Menimbulkan persepsi yang sama.*

Selanjutnya secara lebih detail, media pembelajaran mempunyai
peran yang sangat penting untuk meningkatkan efektivitas proses belajar
mengajar sebagaimana berikut:

a. Memperkaya pengalaman belajar peserta didik.

b. Ekonomis.

c. Meningkatkan perhatian peserta didik terhadap pelajaran.
d. Membuat peserta didik lebih siap belajar.

e. Mengikutsertakan banyak panca indera dalam proses pembelajaran.

*Abdul Wahab Rosyidi, dan Mamlu’atul Ni’'mah, Memahami Konsep Dasar Pembelajaran
Bahasa Arab (Malang: UIN-Maliki Press, 2011), him. 29-33
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f.  Meminimalisir perbedaan persepsi antar guru dan peserta didik.

g. Menambah kontribusi positif peserta didik dalam memperoleh
pengalaman belajar.

h. Membantu menyelesaikan perbedaan pribadi antar peserta didik.*®

4. Manfaat dan Pengaruh Media Pembelajaran
Mengenai manfaat media pembelajaran, di antaranya yakni ketika

Nabi Saw. Menjelaskan ajarannya menggunakan media seperti gambar,

kerikil, dan jari tangan. Dengan media tersebut, para sahabat menjadi lebih

paham dengan apa yang disampaikan Nabi SAW. Secara lebih luas, ada
banyak manfaat yang diperoleh dari menggunakan media pembelajaran
dalam mengajar, di antaranya:

a. Bahan pelajaran akan lebih jelas maknanya, sehingga dapat lebih
dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa untuk menguasai
tujuan pengajaran yang lebih baik.

b. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi
verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak
bosan dan guru tidak kehabisan tenaga dalam memberikan materi
pelajaran.

c. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya
mendengarkan keterangan guru, tetapi juga melakukan aktivitas lain

seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain

S6Asnawir dan Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran (Jakarta Selatan: Ciputat Press, 2002),
him. 101
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d. Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar.

e. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalitas.

f. Mengatasi keterbatasan ruang waktu dan daya indera seperti: terlalu
besar, terlalu kecil, gerak terlalu lambat, gerak terlalu cepat, peristiwa
masa lalu, kompleks, dan konsep yang terlalu luas.”’

Abu Bakar Muhammad berpendapat, bahwa kegunaan alat atau
media itu antara lain ialah:

a. Mampu mengatasi kesulitan-kesulitan dan memperjelas materi
pelajaran yang sulit.

b. Mampu mempermudah pemahaman, dan menjadikan pelajaran lebih
hidup dan menarik.

c. Merangsang anak untuk bekerja dan menggerakkan naluri kecintaan
menelaah (belajar) dan menimbulkan kemauan keras untuk
mempelajari sesuatu.

d. Membantu pembentukan  kebiasaan, = melahirkan  pendapat,
memperhatikan dan memikirkan suatu pelajaran.

e. Menimbulkan kekuatan perhatian (ingatan) mempertajam, indera,

melatihnya, memperhalus perasaan dan cepat belajar.>®

Darwyn Syah, Perencanaan Sistem Pengajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Gaung
Persada Press, 2007), him. 125-126
*8Ramayulis, llmu Pendidikan Islam ( Jakarta: Kalam Mulia2002), him. 212
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D. Penggunaan Laboratorium dan Media dalam Perspektif Islam

Laboratorium merupakan sarana yang dapat mendukung proses
belajar mengajar demi tercapainya suatu tujuan tujuan pembelajaran. Media
pembelajaran memiliki tiga peranan, yaitu peran sebagai penarik perhatian
(intentional role), peran komunikasi (communication role), dan peran
ingatan/penyimpanan (retention role).>® Media pembelajaran merupakan
wahana penyalur atau wadah pesan pembelajaran. Media pembelajaran
mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses belajar mengajar. Di
samping dapat menarik perhatian siswa, media pembelajaran juga dapat
menyampaikan pesan yang ingin disampaikan dalam setiap mata pelajaran.
Dalam penerapan pembelajaran di sekolah , guru dapat menciptakan suasana
belajar yang menarik perhatian dengan memanfaatkan media pembelajaran
yang kreatif, inovatif dan variatif, sehingga pembelajaran dapat berlangsung
dengan mengoptimalkan proses dan berorientasi pada prestasi belajar. Dalam
melaksanakan tugasnya sebagai pendidik, guru perlu dilandasi langkah-langkah
dengan sumber ajaran agama, sesuai firman Allah SWT dalam Surah An-Nahl

ayat 44, yaitu:
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Artinya: “Kami turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan

pada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya

iy 2 60
mereka memikirkan”.

*Umi Rosyidah, dkk, Active Learning Dalam Bahasa Arab, (Malang: UIN-Maliki Press,
2008),hIm. 98
%0Q.S An-Nahl Ayat 44
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Demikian pula dalam masalah penerapan media pembelajaran,
pendidik harus memperhatikan perkembangan jiwa keagamaan anak didik,
karena faktor inilah yang justru menjadi sasaran media pembelajaran. Tanpa
memperhatikan serta memahami perkembangan jiwa anak atau tingkat daya
pikir anak didik, guru akan sulit diharapkan untuk dapat mencapai sukses.
Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah An-Nahl ayat 125 yaitu:
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Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik %

Dalam Tafsir Al-Qur’an Hidayatul Insan, disebutkan:

1. Jalan Tuhanmu; Yang lurus; yang di dalamnya mengandung ilmu yang
bermanfaat dan amal yang shaleh.

2. Hikmah; artinya tepat sasaran; yakni dengan memposisikan sesuatu pada
tempatnya. Termasuk ke dalam hikmah adalah berdakwah dengan ilmu,
berdakwah dengan mendahulukan yang terpenting, berdakwah
memperhatikan keadaan mad’u (orang yang didakwahi), berbicara sesuai
tingkat pemahaman dan kemampuan mereka, berdakwah dengan kata-kata
yang mudah dipahami mereka, berdakwah dengan membuat permisalan,
berdakwah dengan lembut dan halus. Adapula yang menafsirkan hikmah
di sini dengan Al Qur’an.

3. Pelajaran yang baik; Yakni nasehat yang baik dan perkataan yang

menyentuh. Termasuk pula memerintah dan melarang dengan targhib

81Q. S An-Nahl Ayat 125
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(dorongan) dan tarhib (menakut-nakuti). Misalnya menerangkan maslahat
dan pahala dari mengerjakan perintah dan menerangkan madharrat dan
azab apabila mengerjakan larangan.

4. Bantahlah mereka dengan cara yang baik; Jika orang yang didakwabhi
menyangka bahwa yang dipegangnya adalah kebenaran atau sebagai
penyeru kepada kebathilan, maka dibantah dengan cara yang baik; yakni
cara yang dapat membuat orang tersebut mau mengikuti secara akal
maupun dalil. Termasuk di antaranya menggunakan dalil yang
diyakininya, karena hal itu lebih dapat mencapai kepada maksud, dan
jangan sampai perdebatan mengarah kepada pertengkaran dan caci-maki
yang dapat menghilangkan tujuan serta tidak menghasilkan faedah
darinya, bahkan tujuannya adalah untuk menunjukkan manusia kepada
kebenaran, bukan untuk mengalahkan atau semisalnya. Ibnul Qayyim
rahimahullah berkata, “Allah ‘Azza wa Jalla menjadikan tingkatan (dalam)
berdakwah sesuai tingkatan manusia; bagi orang yang menyambut,
menerima dan cerdas, di mana dia tidak melawan yang hak (benar) dan
menolaknya, maka didakwahi dengan cara hikmah. Bagi orang yang
menerima namun ada sisi lalai dan suka menunda, maka didakwahi
dengan nasehat yang baik, yaitu dengan diperintahkan dan dilarang
disertai targhib (dorongan) dan tarhib (membuat takut), sedangkan bagi

orang yang menolak dan mengingkari didebat dengan cara yang baik.”®

%2Abu Yahya Marwan Bin Musa, Tafsir Hidayatul Insan, Jilid 2, him. 360
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Dari tafsir di atas dapat dinyatakan bahwa penggunaan media

dalam pembelajaran harus mempertimbangkan aspek pesan yang disampaikan

adalah positif, dan bahasa yang santun sebagai sarana penyampai pesan, dan

jika dibantah pun seorang pendidik harus menjelaskannya dengan bahasa yang

logis, agar peserta didik dapat menerima dengan baik. Dengan demikian, media

dalam penyampaian pesan di sini adalah bahasa lisan sebagai pengantar pesan.

Selanjutnya secara lebih detail, media pembelajaran mempunyai peran yang

sangat penting untuk meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar

sebagaimana berikut:

1.

2.

Memperkaya pengalaman belajar peserta didik.

Ekonomis.

Meningkatkan perhatian peserta didik terhadap pelajaran.

Membuat peserta didik lebih siap belajar.

Mengikutsertakan banyak panca indera dalam proses pembelajaran.
Meminimalisir perbedaan persepsi antar guru dan peserta didik.
Menambah kontribusi positif peserta didik dalam memperoleh
pengalaman belajar.

Membantu menyelesaikan perbedaan.

Cikal bakal tentang penggunaan teknologi dalam komunikasi

termasuk komunikasi dalam pembelajaran. Hal ini diungkapkan dalam surah

An-Naml 29 — 30, yaitu tentang cerita Nabi Sulaiman dan Ratu Balkis.
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Artinya: “Pergilah dengan (membawa) suratku ini, lalu jatuhkan kepada
mereka, kemudian berpalinglah dari mereka, lalu perhatikanlah apa yang
mereka bicarakan"”. (29) berkata ia (Balqis): "Hai pembesar pembesar,
Sesungguhnya telah dijatuhkan kepadaku sebuah surat yang mulia,
Sesungguhnya surat itu, dari Sulaiman dan Sesungguhnya (isi)-nya:
"Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang.®®
Dalam Tafsir Jalalain, disebutkan bahwa ("Pergilah membawa
surahku ini, lalu jatuhkan kepada mereka) kepada ratu Balgis dan kaumnya
(kemudian berpalinglah) pergilah (dari mereka) dengan tidak terlalu jauh dari
mereka (lalu perhatikanlah apa yang mereka bicarakan.") yakni, jawaban atau
reaksi apakah yang bakal mereka lakukan. Kemudian burung Hud-hud
membawa surat itu lalu mendatangi ratu Balgis yang pada waktu itu berada di
tengah-tengah bala tentaranya. Kemudian burung Hud-hud menjatuhkan surah
Nabi Sulaiman itu ke pangkuannya. Ketika ratu Balgis membaca surah
tersebut, tubuhnya gemetar dan lemas karena takut, kemudian ia memikirkan
isi surah tersebut. Selanjutnya (la berkata) yakni ratu Balgis kepada pemuka
kaumnya, (Hai pembesar-pembesar! Sesungguhnya aku) dapat dibaca Al Mala-
u Inni dan Al Mala-u winni, yakni bacaan secara Tahqiq dan Tas-hil (telah

dijatuhkan kepadaku sebuah surah yang mulia) yakni surah yang berstempel.

(Sesungguhnya surat itu dari Sulaiman dan sesungguhnya isinya) kandungan

83Q.S An-Naml 29-30
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isi surat itu, (Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang).®*

Dari potongan cerita Nabi Sulaiman dan Ratu Balgis tersebut
terjadi teknologi komunikasi yang canggih pada masa itu, Nabi Sulaiman
menggunakan burung Hud-Hud untuk menyampaikan pesan dalam bentuk
surat yang disampaikan kepada Ratu Balgis, sehingga yang disampaikan dapat
terima dengan baik sampai pada tujuan yang dikehendaki. Bahkan Nabi
Sulaiman telah memperlihatkan teknologi yang canggih di istananya, yang

Allah Swt. abadikan pada ayat berikutnya, surah An-Naml (27) 44:
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Artinya: “Dikatakan kepadanya: "Masuklah ke dalam istana”. Maka
tatkala Dia melihat lantai istana itu, dikiranya kolam air yang besar, dan
disingkapkannya kedua betisnya. berkatalah Sulaiman: "Sesungguhnya ia
adalah istana licin terbuat dari kaca". Berkatalah Balgis: "Ya Tuhanku,
Sesungguhnya aku telah berbuat zalim terhadap diriku dan aku berserah
diri bersama Sulaiman kepada Allah, Tuhan semesta alam".®®

Dalam Tafsir Jalalain diterangkan, bahwa; (Dan dikatakan pula
kepadanya, "Masuklah ke dalam istana!") yang lantainya terbuat dari kaca yang
bening sekali, kemudian di bawahnya ada air tawar yang mengalir yang ada
ikannya. Nabi Sulaiman sengaja melakukan demikian sewaktu ia mendengar

berita bahwa kedua betis ratu Balgis dan kedua telapak kakinya seperti keledai.

%4Jalaluddin Asy-Syuyuthi & Jalaluddin Muhammad Ibn Ahmad Al-Mahalliy, terj. Tafsir Jalalain,
Pustaka Al-Hidayah, Tasikmala; 2009
Q. S. An-Naml Ayat 44
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(Maka tatkala dia melihat lantai istana itu dikiranya kolam air) yakni kolam
yang penuh dengan air (dan disingkapkannya kedua betisnya) untuk
menyeberangi yang ia duga sebagai kolam, sedangkan Nabi Sulaiman pada
saat itu duduk di atas singgasananya di ujung lantai kaca itu, maka ternyata ia
melihat kedua betis dan kedua telapak kakinya indah. (Sulaiman berkata)
kepada Balgis, ("Sesungguhnya ia adalah istana licin) dan halus (yang terbuat
dari kaca") kemudian Nabi Sulaiman mengajaknya untuk masuk Islam. (Balqis
berkata, "Ya Rabbku! Sesungguhnya aku telah berbuat zalim terhadap diriku
sendiri) dengan menyembah selain Engkau (dan aku berserah diri) mulai saat
ini (bersama Sulaiman kepada Allah, Rabb semesta alam.”) Kemudian Nabi
Sulaiman berkehendak untuk mengawininya tetapi ia tidak menyukai rambut
yang ada pada kedua betisnya. Maka setan-setan membuat cahaya untuk Nabi
Sulaiman, dengan cahaya itu lenyaplah bulu-bulu betisnya. Nabi Sulaiman
menikahinya serta mencintainya, kemudian Nabi Sulaiman mengakui
kerajaannya. Tersebutlah, bahwa Nabi Sulaiman menggilirnya sekali setiap
bulan, kemudian ia tinggal bersamanya selama tiga hari untuk setiap giliran.
Disebutkan di dalam suatu riwayat, bahwa Nabi Sulaiman telah diangkat
menjadi raja sejak ia berumur tiga belas tahun. Pada saat ia meninggal dunia
umurnya mencapai lima puluh tiga tahun; Maha Suci Allah yang tiada habis
bagi kerajaan-Nya.®®

Nabi Sulaiman telah memperkenalkan istananya dengan

berbagai kecanggihan pada saat itu, hal ini merupakan salah satu daya tarik

%Jalaluddin Asy-Syuyuthi & Jalaluddin Muhammad Ibn Ahmad Al-Mahalliy, terj. Tafsir Jalalain,
Pustaka Al-Hidayah, Tasikmala; 2009
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dalam teknik komunikasi agar dapat berjalan dengan baik. Sehingga Ratu
Balgis dapat tertarik dan merasa nyaman berada di istana Nabi Sulaiman,
akhirnya beliau menjadikan Ratu Balgis sebagai isteri. Hubungannya dengan
proses pembelajaran yang juga merupakan salah satu bentuk komunikasi yang
berada di wilayah pendidikan. Penggunaan media burung Hud-Hud oleh Nabi
Sulaiman dalam menyampaikan surat kepada Ratu Balgis merupakan
implementasi teknologi pada masa itu, sebab dengan penggunaan burung
tersebut dapat membuat proses komunikasi lebih efektif dan efisien. Bahkan
dalam pertemuan keduanya difasilitasi dengan sarana dan prasarana yang
menggunakan teknologi canggih, sehingga dapat membuat suasana nyaman
dan kondusif. Dengan demikian, dalam pembelajaran seharusnya dapat
menggunakan media yang dapat memperlancar komunikasi dalam prosesnya,
dan menggunakan sarana yang dapat membuat peserta didik nyaman, sehingga
pembelajaran dapat mencapai tujuan secara maksimal. Penggunaan teknologi
dalam pembelajaran pada masa sekarang (modern), tentunya mempunyai
perbedaan dalam wujudnya. Media pembelajaran berbasis teknologi dewasa ini
sangat maju dan cukup variatif, masih terbuka untuk lebih canggih masa pada
yang akan datang. Beberapa media dalam pembelajaran yang berbasis
teknologi seperti:

Televisi

VTR (Video Tape Recorder)
VCD (Video Compact Disc)
DVD (Digital Versatile Disc)

Film

© o w D E

Komputer/Internet.
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F. Kerangka Berpikir

Meningkatkan mutu pembelajaran adalah suatu proses yang
sistematis yang terus menerus meningkatkan kualitas proses belajar mengajar
dan faktor-faktor yang berkaitan dengan itu, dengan tujuan agar menjadi target
madrasah dapat dicapai dengan lebih efektif dan efisien.” Peningkatan mutu
berkaitan dengan target yang harus dicapai, proses untuk mencapai dan faktor-
faktor yang terkait. Dalam peningkatan mutu ada dua aspek yang perlu
mendapat perhatian, yakni aspek kualitas hasil dan aspek proses mencapai hasil
dalam sebuah proses belajar mengajar. Pembelajaran digunakan untuk
menjelaskan suatu hasil, proses, atau fungsi”. Pembelajaran merupakan suatu
proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan
perilaku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu
itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Selain itu, di dalam
meningkatkan mutu pembelajaran seorang pendidik dituntut untuk memiliki
kemampuan untuk membuat media di dalam pembelajaran. Media dapat
menarik perhatian siswa dan juga dapat menyampaikan pesan yang ingin
disampaikan dalam setiap mata pelajaran. Dalam penerapan pembelajaran di
sekolah , guru dapat menciptakan suasana belajar yang menarik perhatian
dengan memanfaatkan media pembelajaran yang kreatif, inovatif dan variatif,
sehingga pembelajaran dapat berlangsung dengan mengoptimalkan proses dan
berorientasi pada prestasi belajar.

Faktor-faktor yang mempengaruhi mutu proses belajar mengajar

sangat kompleks karena melibatkan banyak faktor yang saling terkait satu sama
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lain. Salah satunya adalah keberadaan sarana dan prasarana pendidikan yang
memadai. Meskipun hanya sebagai faktor penunjang dalam pembelajaran
tetapi kontribusinya tidak dapat diabaikan dalam usaha meningkatkan mutu
proses dan hasil proses belajar mengajar di kelas. Fasilitas belajar dalam
jumlah yang memadai di suatu institusi pendidikan, berkontribusi besar dalam
memfasilitasi guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas.
Tanpa adanya fasilitas yang memadai maka interaksi antara guru dan peserta
didik tidak akan berjalan optimal. Selain itu, apabila infrastruktur suatu
institusi pendidikan kurang memadai dan memenuhi syarat, maka akan
berpengaruh juga terhadap interaksi pembelajaran di sekolah.

Meningkatkan mutu pembelajaran sangat berkaitan dengan
kompetensi guru dan beberapa aspek lainnya seperti adanya fasilitas sarana dan
prasarana yang dimiliki oleh lembaga pendidikan. Di dalam sebuah proses
pembelajaran guru dituntut untuk dapat memaksimalkan fasilitas yang tersedia
dan menggunakan media dalam menyampaikan pesan pembelajaran, sehingga
pembelajaran dapat Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan.
Setelah proses pembelajaran dapat dilaksanakan secara optimal, maka yang
diharapkan hasil proses pembelajaran juga dapat maksimal. Maka dengan
demikian, sekolah dapat secara perlahan dapat meningkatkan mutu
pembelajaran dan mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

Adapun alur kerangka bepikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
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Tematik Untuk Meningkatkan Mutu
Pembelajaran Di Sekolah Dasar

l

Pendekatan Tematik-Terpadu dan limiah Akan Terwujud Jika
dalam Proses Pembelajaran Menggunakan Laboratorium dan

Media
Standar Mutu Perencanaan, Implikasi
Pembelajaran Pada Pelaksanaan, Tindak Penggunaan
Penggunaan Lanjut Penggunaan Laboratorium dan
Laboratorium dan Laboratorium dan Media
Media Media

Grand Teori Edgar Dale “Cone of Experience”

Kerucut Pengalaman

“Semakin Konkret Siswa Mempelajari Bahan
Pembelajaran Melalui Pengalaman Langsung, Maka
Semakin Banyak Pengalaman Yang Didapatkan”.

A 4

Hasil Penelitian

Gambar 2.1. Kerangka Berpikir
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif jenis studi kasus
dengan rancangan multikasus. Proses pelaksanaannya dilakukan secara alami
dan cenderung memfokuskan pada keadaan lapangan yang ada di SD
Muhammadiyah 1 Malang dan SDN Kauman 2 Malang. Penelitian ini akan
mengumpulkan informasi aktual secara rinci yang mendeskripsikan
penggunaan lab dan media mulai dari perencanaan sampai implementasinya
melalui proses belajar mengajar yang terjadi di kelas. kegiatan yang terjadi di

kelas dengan data yang dihasilkan dalam bentuk kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati secara alami tanpa
manipulasi subjek yang diteliti. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif.
Penggunaan metode kualitatif ditekankan karena dalam penelitian ini akan
menggambarkan keadaan dari objek yang diteliti dan peneliti berperan

sebagai instrumen kunci yang akan mengolah data.

B. Kehadiran Peneliti
Penelitian kualitatif merupakan pendekatan pada hasil pengamatan
peneliti, sehingga manusia sebagai instrumen penelitian menjadi suatu

keharusan. Bahkan dalam penelitian kualitatif, posisi peneliti menjadi
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instrumen kunci (the key istrument)®” peneliti wajib hadir di lapangan, karena

peneliti merupakan instrumen utama (the instrument of choice in naturalistic

inquiry is the human)® yang memang harus hadir sendiri secara langsung

dilapangan untuk mengumpulkan data.

Kehadiran peneliti sangat berpengaruh terhadap kajian yang diteliti,

oleh karena itu peneliti melakukan hal sebagai berikut:

1.

Sekitar bulan Agustus, peneliti telah melakukan pertemuan dengan lIbu
Elvi Muafidah yang berkedudukan sebagai kepala SD Muhammadiyah 1
Malang dan Ibu Kurnia sebagai Kepala SDN Kauman 2 Malang Malang.
Dalam hal ini peneliti mencoba membangun komunikasi yang baik
dengan untuk mengetahui prosedur penelitian.

Pada bulan September, Peneliti mendapatkan izin mengadakan
penelitian di SD Muhammadiyah 1 Malang dan SDN Kauman 2 untuk
membahas teknik penelitian.

Pada bulan Oktober sampai November, peneliti melakukan pencarian
data dengan guru-guru dan tenaga kependidikan yang berada di
lingkungan sekolah tersebut, sembari melakukan pengolahan data.

Hubungan yang baik antara peneliti dengan informan di lapangan

penelitian (sekolah) dapat melahirkan kepercayaan dan saling pengertian.

Tingkat kepercayaan tinggi dapat membantu kelancaran proses penelitian

sehingga data yang diinginkan dapat diperoleh dengan mudah dan lengkap.

Peneliti juga menyiapkan alat bantu dalam proses peneltian seperti:

%’Sugiono, Metodologi Penelitian Kualitatif ( Bandung: Alfabeta, 2008), him. 223
%8yvonna S Lincoln and Egon G. Guba, Naturalistic Inquiry (California: Sage Publication, 1985),

him. 236
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1. Kamera OPPO Neo 7;
2. Buku catatan;

3. Pulpen.

C. Latar Penelitian
Penelitian ini berlangsung di SD Muhammadiyah 1 Malang yang
berada di Jalan Kawi No.7, Kauman, Klojen, Kota Malang, Jawa Timur dan

SDN Kauman 2 Malang di Jalan Kawi No.24 D 3, Kauman, Klojen, Kota

Malang, Jawa Timur. Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan

September— Oktober 2018. Kehadiran peneliti disesuaikan dengan hari-hari

efektif sekolah, sehingga peneliti tahu secara langsung bagaimana upaya

Guru dalam mengoptimalkan laboratorium dan media di dalam proses

pembelajaran tematik selama proses pembelajaran.

Adapun beberapa alasan mengapa peneliti mengadakan penelitian

di SD Muhammadiyah 1 Malang dan SDN Kauman 2 Malang berdasarkan

pertimbangan sebagai berikut:

1. Melihat bahwa SD Muhammadiyah 1 Malang merupakan sekolah yang
telah menerapkan kurikulum K-13 secara keseluruhan dan mempunyai
sarana dan prasarana yang lengkap di setiap kelas. Dari kelengkapan yang
terdapat di sekolah dasar ini, maka secara umum sekolah ini dapat
mengoptimalkan sarana dan prasarana yang ada di dalam kegiatan belajar
megajar, khususnya dalam optimalisasi lab dan berbagai media di dalam

pembelajaran tematik.
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2. SDN Kauman 2 Malang merupakan sekolah dasar yang telah menerapkan
kurikulum K-13. Selain itu kelengkapan sarana dan prasarana cukup
memadai dan mempunyai laboratorium khusus yang dapat digunakan di

dalam proses kegiatan belajar mengajar.

D. Data dan Sumber Data Penelitian

1. Data
Jenis data dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua,
yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang
bersifat langsung dikumpulkan oleh peneliti dari sumber pertama di
lapangan atau di sekolah.”® Dalam hal ini, peneliti memperoleh data
secara langsung, mengamati dan mencatat fenomena melalui
pengamatan, wawancara dan dokumentasi. Sehingga didapat data berupa
catatan, rekaman suara/vedeo dan foto. Alasan peneliti menggunakan
catatan, rekaman dan foto-foto sebagai data primer, karena data-data
tersebut merupakan data pokok yang harus didapatkan dan sangat tepat
untuk menjawab fokus penelitian yang menjadi dasar dalam penelitian

ini.
Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari
tangan kedua atau dari tangan kesekian.”® Bisa dikatakan bahwa data
sekunder merupakan data pelengkap yang berfungsi untuk melengkapi

data primer. Data ini peneliti peroleh melalui dokumentasi yang berupa

®9Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Raja Grapindo, 1998), him. 48
"Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1994), him. 163
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profil, visi-misi, serta aktivitas kegiatan belajar mengajar (KBM) di

sekolah tempat penelitian.

2. Sumber Data Penelitian

Dalam pengambilan sumber data, peneliti menggunakan
Snowball sampling dari jenis non probability. Dalam menentukan sampel
pada penelitian kualitatif ini dilakukan saat peneliti mulai memasuki
lapangan dan selama penelitian berlangsung dengan cara antara lain: a)
peneliti menentukan orang tertentu yang dipertimbangkan dapat
memberikan informasi atau data yang dibutuhkan, b) setelah peneliti
mendapatkan informasi dari sampel sebelumnya, peneliti dapat
menetapkan sampel lainnya yang dipertimbangkan juga akan
memberikan informasi yang dibutuhkan secara akurat dan lengkap. Jadi,
dalam melakukan proses pengambilan sampel atau sumber data
penelitian yang dipilih semakin lama akan semakin terarah dan semakin
mengerucut pada fokus penelitian.

Objek dalam penelitian ini adalah penggunaan lab dan media
dalam pembelajaran tematik untuk meningkatkan mutu pembelajaran
dengan melihat perencanaan dan pengimplementasian yang dilakukan
seorang pendidik dalam menyempaikan informasi pembelajaran selama

di kelas.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



67

E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperolen data secara holilstik dan integratif, serta
memerhatikan relevansi data dengan fokus dan tujuan, maka dalam
pengumpulan data penelitian ini memakai tiga teknik yang ditawarkan oleh
Bagdan dan Biklen, yaitu : (1) metode wawancara (interview); (2) metode

Observasi (observation); (3) metode dokumentasi (document).”

1. Metode Wawancara

Esterberg mendefenisikan wawancara dengan “a meeting of
two person to exchange information and idea through question and
responses, resulting in comunication of meeting about a particular

»’2 \Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang

topic
berlangsung secara lisan, dimana dua orang atau lebih bertatap muka
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan.”® Dalam wawancara, peneliti menggunakan wawancara
terbuka yang dimana pihak subyek atau terwawancara mengetahui bahwa
mereka sedang diwawancarai dan mengetahui apa maksud dan tujuan
wawancara yang sedang dilakukan oleh peneliti.” Teknik ini memakai
alat yang dinamakan pedoman interview atau interview guide. Definisi
wawancara berencana (standardized interview) adalah suatu wawancara

yang disertai dengan suatu pertanyaan yang disusun sebelumnya.

Pertama, mengetahui informan yang akan diwawancarai. Kedua,

R. C. Bogdan Dan S. K. Biklen, Qualitatif Research For Education: An Introduction To Theory
And Method (Boston: Aliyn And Bacon, Inc. 1998), him. 119-143

"?Kristian Gestersberg: Qualitative Methotds in social Research (Newyork : Mc Graw Hill), 2002
"*Supardi, Metodologi Penelitian (Mataram: Yayasan Cerdas Press 2006), him. 99

" Supardi, Metodologi,..hIm. 186
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membuat kesepakatan kapan bisa melakukan wawancara, Ketiga,
mengadakan persiapan yang matang untuk pelaksanaan wawancara
sampai pada pelaksanaan wawancara.

Dalam melakukan wawancara peneliti menggunakan 7
(tujuh) langkah yang di kemukakan oleh Lincoln dan Guba, yaitu: 1)
Menetapkan kepada siapa wawancara di lakukan; 2) Menyiapkan pokok-
pokok masalah yang akan menjadi bahan pembicaraan; 3) Mengawali
atau membuka alur wawancara; 4) Melangsungkan alur wawancara; 5)
Mengkonfirmasikan ikhtisar hasil wawancara dan mengakhirinya; 6)
Menulis hasil wawancara ke dalam catatan lapangan; 7) Mengidentifikasi
tindak lanjut wawancara yang telah diperoleh.”

2. Metode Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala
yang diselidiki”.”® Peneliti dalam mengumpulkan data ikut partisipatif
dalam beberapa kegiatan, tetapi tidak semuanya”.”” Artinya peneliti ikut
serta berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan akan tetapi tidak semua
kegiatan diikuti oleh peneliti. Metode observasi (observation) atau
pengamatan adalah metode pengumpulan data dengan jalan mengadakan
pengamatan terhadap kegiatan yang berlangsung. Proses pengamatan
yang dilakukan oleh peneliti adalah melakukan pengamatan pada

aktivitas siswa. Sebagaimana yang dijelaskan oleh wakil kepala sekolah

Lincoln & Guba, Natralistic Ingury (New Delhi: Sage Publication, 1995), him. 124
"®Cholil Narkubo, et.all, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003),him. 70
""Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2010), him 66
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bahwa setiap kelas tersedianya lab dan media di dalam proses

pembelajaran, sehingga guru dapat menggunakannya di dalam kegiatan

pembelajaran. Peneliti juga mengamati proses mulai dari perencanaan
sampai pengimplementasian media yang digunakan di dalam
pembelajaran tematik.
3. Studi Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu teknik di mana data diperoleh dari
dokumen-dokumen yang ada pada benda-benda tertulis seperti buku-
buku, notulen, makalah, peraturan-peraturan, buletin-buletin, catatan
harian, dan sebagainya.”® Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan
untuk mengumpulan data-data yang mendukung untuk memahami dan
menganalisis data yang diperoleh baik dari wawancara ataupun dari
observasi. Data tersebut meliputi data personal (personal document) dan
dokumen resmi (official document).

Adapun dokumentasi yang dugunakan sebagai berikut:

a. Rekaman hasil wawancara dengan informan, yang berguna untuk
memperoleh informasi mengenai penggunaan lab dan media yang
dirancang guru dalam pengimplementasian pembelajaran tematik
guna meningkatkan mutu pembelajaran.

b. Dokumen berupa foto sekolah, data profile sekolah, visi dan misi
sekolah, program-program sekolah, agenda-agenda lain yang

berhubungan dengan penelitian ini.

"®Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Renika Cipta,
1993), him. 135
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4. Triangulasi

Triangulasi pada hakikatnya merupakan pendekatan multi
metode yang dilakukan peneliti pada saat mengumpulkan dan
menganalisis data. Ide dasarnya adalah bahwa fenomena yang diteliti
dapat dipahami dengan baik sehingga diperoleh kebenaran tingkat tinggi
jika didekati dari berbagai sudut pandang. Memotret fenomena tunggal
dari sudut pandang yang berbeda-beda akan memungkinkan diperoleh
tingkat kebenaran yang handal. Karena itu, triangulasi ialah usaha
mengecek kebenaran data atau informasi yang diperoleh peneliti dari
berbagai sudut pandang yang berbeda dengan cara mengurangi sebanyak
mungkin bisa yang terjadi pada saat pengumpulan dan analisis data. ™

Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.Ada empat
macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan
penggunaan: sumber, metode, penyidik dan teori.®® Didalam penelitian
ini teknik yang digunakan adalah memanfaatkan penggunaan sumber.
Hal ini dapat dicapai peneliti melalui:
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil

wawancara,

"Http://Rajawali garuda pancasila.blogspot.com/triangulasi-dalam-penelitian-
kualitatif.ntml/diakses pada Selasa, 04 September Pukul 12.04 WIB

%) exy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif . (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2000),
178.



71

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan
apa yang dikatakan secara pribadi;

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktuu;

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang yang berpendidikan menengah atau
tinggi, orang berada, orang pemerintahan

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah cara mengorganisasikan data,
untuk itu data yang didapat kemudian dianalisis dengan model interaktif dari
Miles dan Huberman yang terdiri dari : (a) reduksi data, (b) penyajian data,
dan (c) kesimpulan, dimana prosesnya yang berlangsung secara sirkuler
selama penelitian berlangsung.

Pada tahap awal pengumpulan data, fokus penelitian masih
melebar tampak jelas, sedangkan observasi masih bersifat umum dan luas.
Data yang telah diorganisasikan ke dalam suatu pola dan membuat
kategorinya, maka data diolah dengan menggunakan analisis data model

Miles dan Huberman.®

8'Matthew B. Milles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: Universitas
Indonesia-Press, 2007), him. 16-18
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1. Reduksi Data
Dalam proses reduksi data peneliti akan melakukan beberapa hal yaitu
pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan
transformasi data ‘kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis
dilapangan. Reduksi data akan berlangsung terus menerus selama
penelitian berlangsung.

2. Penyajian Data
Dalam penyanyian data, peneliti menyajikan data berbentuk teks naratif
yang dapat diubah menjadi berbagai bentuk jenis matriks, grafiks,
jaringan dan bagan. Semua dirancang guna menggabungkan informasi
yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih sehingga
peneliti dapat mengetahui apa yang terjadi untuk menarik kesimpulan.

3. Menarik Kesimpulan
Setelah data disajikan yang juga dalam rangkaian analisis data, maka
proses selanjutnya adalah peneliti melakukan penarikan kesimpulan atau
verifikasi data, dalam tahap analisis data, kesimpulan, pada tahap pertama
bersifat longgar, tetap terbuka dan belum jelas kemudian meningkat
menjadi lebih rinci dan mengakar lebih kokoh seiring bertambahnya data
sehingga kesimpulan menjadi suatu konfigurasi yang utuh, kesimpulan
pinal akan didapatkan seiring bertambahnya data sehingga kesimpulan

menjadi suatu konfigurasi yang utuh.® Untuk memudahkan cara

823alim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Cipta Pustaka Media, 2007),
him. 147-150
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memahaminya, di bawah ini akan disajikan gambar analisis data sebagai

Data

berikut:

Penyajian data
Reduksi Data (data display)

[ Kesimpulan ]

Gambar 3.1 Cara Analisis Data

Peneliti mengumpulkan data sebanyak-banyaknya melalui
observasi dan wawancara di SD Muhammadiyah 1 Malang dan SDN Kauman
2 Malang dan menghasilkan data collection kemudian akan dirangkum,
dipilih data yang penting, fokus pada data yang dibutuhkan atau mereduksi
data. Setelah mereduksi data disajikan dalam bentuk data dan bagan untuk
memudahkan dalam memahami apa yang terjadi dan menentukan rencana
berikutnya. Kemudian penarikan kesimpulan penelitian bertujuan untuk
menjawab rumusan masalah atau tidak, karena pada penelitian kualitatif

bersifat sementara atau conclution/verification.
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G. Pengecekan Keabsahan Data
Ada tiga kriteria yang akan dipergunakan dalam penelitian ini
untuk pengecekan keabsahan data yaitu; kredibilitas data, dependabilitas, dan
konfirmanilitas.®
1. Kredibilitas
Untuk memenuhi tingkat kepercayaan, maka ditempuh tujuh
cara sebagaimana yang disarankan oleh Lincoln dan Guba yaitu; (1)
memperpanjang waktu tinggal di lokasi penelitian, (2) mengadakan
pengamatan lebih tekun, (3) menguji secara triangulasi, (4) mengadakan
diskusi dengan teman sejawat, (5) mengadakan analisa kasus negatif, (6)
mengadakan kecukupan referensi, dan (7) mengadakan pengecekan
anggota. Dalam penelitian ini peneliti hanya akan menggunakan empat
saja dari ketujuh cara tersebut, yakni; mengadakan pengamatan lebih
tekun, menguji secara triangulasi, mengadakan diskusi dengan teman
sejawat, dan mengadakan kecukupan referensi.
2. Dependabilitas
Sebagai upaya untuk megurangi dan menanggulangi
terjadinya kesalahan di dalam mengkonseptualisasi rencana penelitian,
pengumpulan data, interpretasi data, maka penelitian melibatkan berbagai
pihak yang mempunyai keahlian di dalam penelitian. Pihak-pihak yang
dimaksud antara lain; dosen pembimbing, dosen lainnya di lingkungan

program pascasarjana, teman-teman dosen, dan orang-orang yang bisa

80wens, R.G. Organizational Behavior In Edocation. 4th Ed. (Boston: Allyn & Bacon, 1984)
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diajak untuk diskusi terkait dengan judul penelitian yang peneliti
lakukan.
3. Konfirmabilitas
Konfirmabilitas dimaksudkan untuk menilai hasil penelitan
sehingga menjadi suatu keterkaitan antara data dan informasi serta
interpretasi dalam organisasi pelaporan tesis ini didukung oleh materi-
materi (data) yang tersedia. Pelaksanaan konfirmabilitas bersamaan
dengan dependabilitas audit. Perbedaannya adalah kalau konfirmabilitas
audit digunakan untuk proses penelitian.
4. Transferabilitas
Transferabilitas  dilakukan  bertujuan  untuk  dapat
membuktikan bahwa hasil penelitian yang dilakukan dalam latar atau
tempat tertentu dapat ditransformasikan atau dialihkan ke latar yang lain.
Oleh karena itu, supaya orang lain dapat memahami hasil penelitian ini
sehingga ada kenungkinan untuk menerapkan hasil penelitian tersebut,
maka peneliti dalam membuat laporan hasil harus memberikan uraian

yang rinci, jelas, sistematis dan dapat dipercaya.
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PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Profil Umum Latar Penelitian
1. Profil SD Muhammadiyah 1 Malang
a. Profil Sekolah
SD Muhammadiyah 1 Malang berdiri pada tahun 1927 dan mulai
beroperasi pada 1978, status sekolah ini swasta dan terakreditasi A
dengan alamat di Jalan Kawi No. 7 Malang Kecamatan Klojen.
Penyelenggara sekolah ini adalah Perguruan Muhammadiyah (PCM
Klojen).®*
b. Visi, Misi dan Tujuan
1) Visi
Visi SD Muhammadiyah 1 Malang ini adalah unggul, cerdas,
kreatif, berkarakter dan peduli lingkungan.
2) Misi
Sesuai dengan visi yang telah ditetapkan, SD Muhammdiyah 1
Malang memiliki misi sebagai berikut:
a) Mengembangkan sumber daya secara optimal dalam rangka
mempersiapkan siswa yang unggul dalam bidang IPTEK.
b) Meningkatkan kreativitas peserta didik dalam IPTEK melalui

pembelajaran berbasis lingkungan.

¥Dokumentasi SD Muhammadiyah 1 Malang, Hari Selasa 30 Oktober 2018 Pukul. 10.52 WIB
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¢) Menumbuhkembangkan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha
Esa sebagai dasar kehidupan sehari-hari melalui kegiatan
keagamaan.

d) Menumbuhkembangkan pengalaman agama, nilai-nilai luhur
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara dengan
membudayakan pembiasaan 7S yaitu senyum, salam, sapa,
sopan, santun, semangat dan sepenuh hati pada seluruh warga
sekolah.

e) Melestarikan lingkungan dan mencegah terjadinya pencemaran
dan kerusakan lingkungan hidup.

f) Mewujudkan lingkungan sekolah yang Bersinar Terang (Bersi,
Indah, Asri, Rapi, Tertib, Aman, Nyaman, Rindang) melalui
kegiatan pelestarian lingkungan sekitar.®®

3) Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai dalam jangka waktu kurang
lebih lima tahun ke depan adalah sebagai berikut:

a) Peningkatan keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT pada
seluruh warga SD Muhammadiyah 1 Malang.

b) Peningkatan kuantitas dan kualitas input siswa.

c) Peningkatan kualitas lulusan, baik dari segi prestasi akademik

maupun non akademik.

®Dokumentasi SD Muhammadiyah 1 Malang, Hari Selasa 30 Oktober 2018 Pukul. 10.52 WIB
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d) Peningkatan prestasi akademik non akademik, khususnya di
bidang seni dan keislaman.
e) Peningkatan daya saing lulusan sehingga mampu mamasuki
lembaga pendidikan menengah yang unggul.
f) Peningkatan kualitas pembelajaran sehingga lebih inovatif,
kreatif dan menyenangkan .
g) Peningkatan sarana dan prasarana penunjang  proses
pembelajaran.
h) Peningkatan jalinan kerjasama dengan masyarakat menuju
terwujudnya manajemen berbasis masyarakat/sekolah.®®
c. Sarana dan Prasarana
SD Muhammadiyah 1 Malang menempati gedung sendiri
yang dibangun di atas tanah seluas 1400 m?. Bangunan terdiri dari 2
lantai dan 3 lantai dengan beberapa sarana penunjang diiantaranya
adalah ruang perkantoran, ruang belajar, ruang laboratorium, ruang
perpustakaan, mushola, ruang UKS, dan lain-lain. Prasarana yang ada
di SD Muhammadiyah 1 Malang yaitu sebagai berikut:

Tabel. 4.1
Sarana dan Prasarana

No Ruang Jumlah Luas
1. | Ruang Kepala Sekolah 1 9x2m
2. | Ruang Guru 1 8X7m
3. | Ruang Belajar 13 7xX6m
4. | Ruang Lab. Bahasa 1 6,5Xx7m

¥Dokumentasi SD Muhammadiyah 1 Malang, Hari Selasa 30 Oktober 2018 Pukul. 10.52 WIB
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5. | Ruang Lab. Komputer 1 3X7m
6. | Ruang Lab. MIPA 1 7x3m
7. | Ruang UKS 1 7x3m
8. | Kamar Mandi/WC Guru 2 2x15m
9. | Kamar Mandi/WC Siswa 7 2x15m
10. | Mushola 1 9x6m
11. | Ruang Kantin 1 3x3m
12. | Ruang Perpustakaan 1 7x3m
13. | Koperasi Sekolah 1 7x3m
14. | Pos Satpam 1 2x125m
15. | Lapangan Olahraga [ -

2. Profil Umum SDN Kauman 2 Malang
a. Profil Sekolah
SDN Kauman 2 Malang berdiri pada tahun 1943 dan mulai
beroperasi pada 1944, status sekolah ini swasta dan terakreditasi A
dengan alamat di Jalan Kawi No. 24 D Malang Kecamatan Klojen.
Penyelenggara sekolah ini adalah SDN Kauman 2 Malang.®’
b. Visi, Misi dan Tujuan
1) Visi
Terwujudnya lulusan berwawasan IPTEK dengan berlandaskan

IMTAQ dan berbudaya lingkungan.

¥Dokumentasi SDN Kauman 2 Malang, Hari Kamis 25 Oktober 2018 Pukul. 10. 25 WIB
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2) Misi

a) Meningkat kan kemampuan peserta didik dalam bidang IPTEK
melalui pembelajaran berbasis IT.

b) Mengembangkan kultur sekolah yang berdasarkan IMTAQ
untuk menguasai IPTEK.

c) Mengembangkan dan melestarikan lingkungan sekolah yang
sehat dan sekolah berwawasan lingkungan.

d) Mengembangkan iklim pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif,
Efektif dan Menyenangkan (PAIKEM) berdasarkan lingkungan.

e) Menunbuhkembangkan ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha
Esa sebagai dasar kehidupan sehari-hari melalui kegiatan
keagamaan.

f) Mengembangkan budaya dan kepedulian terhadap lingkungan
bersih dan sehat bagi stake holder dan warga sekolah baik
lingkungan fisik ataupun non fisik.®

3) Tujuan
Tujuan pendidikan dirumuskan mengacu kepada tujuan
umum pendidikan. Berdasar Tujuan Umum tersebut, maka tujuan
pendidikan di SDN Kauman 2 sebagai berikut:
a) Terlaksananya pembiasaan keimanan, ketagwaan, akhlak dan

budi pekerti luhur.

¥Dokumentasi SDN Kauman 2 Malang, Hari Kamis 25 Oktober 2018 Pukul. 10. 25 WIB
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b) Terlaksananya pembelajaran yang inovatif, variatif, bermakna
dan menyenangkan.
c) Terlaksananya tugas pokok guru.
d) Tercapainya lulusan dengan nilai rata-rata minimal 70.
e) 50% lulusan dapat masuk SLTP Negeri sesuai pilihan.
f) Tercapainya nilai rata-rata UAS minimal 65.
g) Keikutsertaan lomba-lomba mata pelajaran minimal dapat
masuk tingkat kota.
h) Tercipta kedisiplinan dan ketertiban dalam bidang kehadiran,
seragam, dan administrasi.
i) Tersedianya sarana/prasarana yang memadai.
J) Terciptanya lingkungan aman, bersih, dan indah dengan
partisipasi siswa dan orang tua siswa.
k) Membiasakan siswa membuang dan memilah sampah dengan
benar.
I) Terlaksananya Kurikulum 2013.
c. Saranadan Prasarana
SDN Kauman 2 Malang mempunyai beberapa sarana
penunjang diiantaranya adalah ruang laboratorium Komputer, MIPA,
ruang perpustakaan, mushola, ruang UKS, dan lain-lain. Prasarana yang

ada di SDN Kauman 2 Malang yaitu sebagai berikut:®

¥Dokumentasi SDN Kauman 2 Malang, Hari Kamis 25 Oktober 2018 Pukul. 10. 25 WIB
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Tabel. 4.2

Sarana dan Prasarana

No. Ruang Jumlah Keadaan
1. | Ruang Kelas 12 Baik
Ruang Guru 1 Baik
3. | Ruang Kepala 1 Baik
Sekolah
3. | Ruang Perpustakaan 1 Baik
4. | Ruang Lab. Bahasa i Baik
5. | Ruang Lab. MIPA i, Baik
6. | Ruang Lab. Komputer 1 Baik
7. | Ruang Keterampilan 1 Baik
8 | Ruang Mushola L Baik
9. | Ruang Komite 1 Baik
10. | Ruang Kantin 1 Baik

B. Paparan Data dan Hasil Penelitian Situs | SD Muhammadiyah 1 Malang
1. Standar Mutu Pembelajaran dengan Menggunakan Laboratorium
dan Media di SD Muhammadiyah 1 Malang
a. Keterampilan Guru
SD Muhammadiyah 1 Malang merupakan sekolah yang
mewajibkan guru-guru untuk terampil dalam menggunakan media
yang tersedia. Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan lbu Elvi
Muafidah kepala sekolah SD Muhammadiyah 1 Malang sebagai

berikut.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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“Kalau disini guru wajib menggunakan media dalam

pembelajaran, meskipun tidak urgen harus ada medianya”.®

Penggunaan media termasuk hal yang sangat urgen dalam
kegiatan belajar mengajar sebab dapat mendukung tercapainya suatu
tujuan pembelajaran. SD Muhammadiyah 1 Malang tidak memenuhi
kebutuhan guru dalam mengajar khususnya dalam sarana
pembelajaran, maka kekereatifan seorang pendidik dituntut untuk
dapat tetap mempersiapkan dan merencanakan sarana yang tidak ada.
Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Elvi Muafidah
kepala sekolah SD Muhammadiyah 1 Malang sebagai berikut.

“Guru bisa mencari sendiri di luar, atau guru bisa membuat
sendiri, kreasi sendiri, supaya guru tersebut inovatif, kreatif,
tidak semua media tersedia di sekolah”.*

Untuk penggunaan media pembelajaran ini, seorang guru
sebelumnya telah mengadakan validasi demi kesesuaian antara media
dengan kebutuhan siswa. Proses ini pertama dilakukan oleh kelompok
kerja guru kecil kemudian media yang telah dipersiapkan dikonfirmasi
kepada WAKA. Jika WAKA masih memiliki keraguan dalam
melakukan pemeriksaan media tersebut, maka prosedurnya langung ke
kepala sekolah. Dengan demikian kevalidan media dapat

dipertanggungjawabkan oleh setiap guru kelas yang melaksanakan

pembelajaran. Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Elvi

%wawancara Langsung dengan Ibu Elvi Muafidah, Selaku Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 1
Malang, Hari Kamis 25 Oktober 2018, Pukul 10.40 WIB
Wawancara Langsung dengan Ibu Elvi Muafidah, Selaku Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 1
Malang, Hari Kamis 25 Oktober 2018, Pukul 10.40 WIB
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Muafidah kepala sekolah SD Muhammadiyah 1 Malang sebagai

berikut.
“Ini biasanya paralel sejenjang, disini saya tekankan kalau
ada jam kosong, misalnya waktunya olahraga biasnya bareng
kelas 3,kelas 4 bareng, biasanya dimanfaatkan oleh guru-guru
kelas tersebut, istilahnya KKG kecil kelompok kerja guru
kecil, ngobrol sharing ya ntah pembelajaran, persiapan,
media yaitu kalau ada masalah tentang media, ini pas atau
tidak. Kalau guru-guru sudah memutuskan layak atau tidak,
namun kalau masih ragu prosedurnya ke WAKA, kalau waka
masih ragu maka prosedurnya ke kepala sekolah”.*?

Media pembelajaran merupakan pengantar pembelajaran
yang sangat penting bagi setiap lembaga lembaga pendidikan,
sehingga proses penyesuaian dan pengadaannya membutuhkan usaha
yang maksimal demi tercapainya tujuan pembelajaran. Media yang
ada di sekolah dalam pemanfaatannya, suatu sekolah harus
melestarikan dan mengembangkan sehingga sewaktu-waktu jika
dibutuhkan selalu tersedia. Salah satu usaha yang dilakukan lembaga
pendidikan khsususnya kepala sekolah SD Muhammadiyah 1 Malang
untuk memanfaatkan media pembelajaran adalah dengan merawatnya
dan menyediakan bahan untuk pembuatan media. Hal ini berdasarkan
hasil wawancara dengan Ibu Elvi Muafidah kepala sekolah sebagai
berikut.

“Yang dilakukan sekolah, kalau itu memang sudah tersedia di
sekolah ya perawatannya, kalau itu yang menyediakan guru

sendiri, kalau itu memang bisa dimanfaatkan untuk
selanjutnya, bisa jadi sekolah membantu dalam membuat

%\Wawancara Langsung dengan Ibu Elvi Muafidah, Selaku Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 1
Malang, Hari Kamis 25 Oktober 2018, Pukul 10.40 WIB
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media tersebut, misalnya bahannya dari sekolah guru sendiri

yang mengkreasi”.*®

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti
didapatkan bahwa guru kelas IV B SD Muhammadiyah 1 Malang
dalam melaksanakan pembelajaran memiliki keterampilan sebegai
berikut.

1) Kemampuan bertanya. Kemampuan guru dalam bertanya kepada
siswa cukup baik mulai awal pembelajaran sampai akhir
pembelajaran dapat membuat siswa tertarik dengan isi yang ingin
disampaikan selama proses kegiatan belajar mengajar.

2) Kemampuan menjelaskan materi. Kemampuan guru dalam proses
pembelajaran ketika menjelaskan materi cukup baik, meluas dan
dengan intonasi yang jelas sehingga siswa dapat mendengar
hingga yang duduk di belakang. Guru dalam menyampaikan
materi pelajaran bersifat kontekstual, sehingga siswa mudah
menanggapi isi yang disampaikan.

3) Kemampuan guru memberi penguatan. Penguatan materi
pembelajaran dilakukan guru di akhir kegiatan pembelajan yakni
guru melakukan evaluasi dan membantu siswa dalam membuat
kesimpulan tentang kegiatan-kegiatan pembelajaran yang telah
dilakukan pada hari tersebut. Siswa diberikan keluasan untuk
bertanya terhadap materi yang telah dipelajari sehingga penguatan

materi yang dilakukan guru dapat membuat siswa mengerti.

*Wawancara Langsung dengan Ibu Elvi Muafidah, Selaku Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 1
Malang, Hari Kamis 25 Oktober 2018, Pukul 10.40 WIB
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4) Kemampuan mengadakan variasi metode pembelajaran.
Kemampuan guru selama proses pembelajaran tematik
berlangsung menggunakan banyak metode seperti tanya jawab,
diskusi maupun ekspositori sehingga siswa tidak monoton selama
kagiatan pembelajaran.

5) Kemampuan membuka dan menutup pembelajaran. Pada awal
pembelajaran guru melakukan apersepsi berkaitan dengan materi
dan diakhiri dengan refleksi sehingga membuka pembelajaran
sampai menutup pembelajaran guru melakukannya dengan baik,
sehingga jika di awal siswa terlihat sangat berantusias, semangat.
Untuk di akhir guru banyak melakukan kegiatan penguatan dan
bertanya kembali dari apa yang telah dipelajari selama KBM
berlangsung, sehingga kegiatan penutup yang dilakukan dapat
dilakukan dengan standar yang baik.

b. Aktivitas Siswa
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti
didapatkan bahwa siswa kelas IV B SD Muhammadiyah 1 Malang
selama proses pembelajaran memiliki aktivitas sebagai berikut.

1) Siswa aktif bertanya. Sebagian besar siswa didalam kegiatan
pembelajaran di kelas aktif dalam bertanya, namun sebagian ada
yang tidak bertanya. Ssiwa secara cepat merespon pertanyaan
yang diberikan guru saat mulai awal pembelajaran sampai

kegiatan inti pembelajaran.
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Siswa rajin mencatat materi penting. Pada materi-materi yang
diajarkan siswa mencatat yang mungkin dianggap penting pada isi
materi pembelajaran, sehingga merangkum dari banyaknya pokok
bahasan yang disampaikan.

Siswa mendengarkan. Kegiatan ini dilakukan pada kegiatan inti
pembelajaran yakni saat membaca cerita di buku cetak dan siswa
yang lain mendengarkan dan menunggu urutan. Proses kegiatan
membaca dilakukan secara berurutan.

Siswa aktif membaca Kegiatan ini dilakukan siswa saat proses
pembelajaran diawal, yaitu membaca secara bergantian dan yang
lain mendengarkan serta menyimak. Selama kegiatan belajar
mengajar siswa sangat kondusif namun ketika beberapa menit
sekali dari penjelasan yang disampaikan oleh guru suasana tidak
kondusif kemudian nyaman kembali. Kegiatan siswa didalam
membaca materi yang penting selama kegiatan pembelajaran
sangat terlihat aktif, sehingga sebagian sumber pengetahuan yang
mereka dapat ditulis berdasarkan pemahaman mereka sendiri.
Siswa aktif diskusi. Pada saat kegiatan belajar mengajar, pada saat
guru mengelompokkan siswa, siswa sangat aktif dalam mengikuti
alur pembelajaran yang diberikan oleh guru, suasana tidak begitu
kondusif karena siswa cenderung berdiskusi dengan riuh dengan
teman sekelompoknya guna melaksanakan kerja kelompok yang

diberikan oleh guru.
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c. Materi Pembelajaran
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti,
didapatkan bahwa materi pembelajaran tematik dengan penggunaan
laboratorium dan media di kelas IV B SD Muhammadiyah 1 Malang
selama proses pembelajaran sebagai berikut.

1) Karakter materi pembelajaran. Karakter materi yang disampaikan
cukup dapat memberikan pengalaman belajar yang cukup luas
untuk siswa selama dalam proses pembelajaran berlangsung.
Materi pembelajaran yang dilaksanakan guru di kelas
pelaksanaanya sistematis dan berkesesuaian dengan perencanaan
pembelajaran. Selain itu, materi pembelajaran lebih bersifat
kontekstual dan mudah dipahami, sebab dimulai dari apersepsi
yang dilakukan guru berhubungan dengan kehidupan siswa.

2) Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran. Materi
pembelajaran dengan tujuan pembelajaran terdapat kesesuaian,
selain ini terlihat dari RPP, juga terlihat dari suasana saat
pelaksanaan proses pembelajaran di kelas, dimana guru memulai
dari kegiatan pendahuluan hingga kegiatan penutup. Sesuai dengan

yang tertulis di dalam RPP berikut ini.
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Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran

Materi Pembelajaran

Tujuan Pembelajaran

Bahasa Indonesia
Ciri- ciri Puisi

IPA

Siklus makhluk hidup
PPKn
Keberagaman
individu

karakteristik

. Melalui

. Melalui

. Melalui

1. Melalui kegiatan mencari tahu

tentang kegiatan-kegiatan yang
dilakukan  temannya,  siswa
mampu mengidentifikasi
keragaman kegiatan orangorang
di sekitarnya dengan tepat.
kegiatan ~ membuat
kesimpulan dari kegiatan
bertanya, siswa mampu
menjelaskan hasil identifikasi
keragaman kegiatan  orang-
orang yang ada di lingkungan
sekitarnya dengan benar.
kegiatan mencermati
puisi yang dibacakan temannya
dan menuliskan makna tiap
baitnya, siswa mampu
menjelaskan makna  puisi
dengan benar.

kegiatan ~ mencari
informasi dan berdiskusi, siswa
mampu mengidentifikasikan
hubungan karakteristik ruang
dengan sumber daya alam yang
ada di lingkungannya.

Terdapat kesesuaian antara materi pembelajaran dengan

tujuan pembelajaran, hanya tidak sistematis dlaam penerapan di

dalam proses pembelajaran.
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3) Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar. Kesesuaian materi

pembelajaran dengan kompetensi dasar terdapat keterkaitan, hal ini

juga dapat diamati dari tabel berikut ini.

Tabel. 4.4

Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar

Materi Pembelajaran

Kompetensi Dasar

Bahasa Indonesia
Ciri- ciri Puisi

IPA

Siklus makhluk hidup
PPKn

Keberagaman
karakteristik individu

Bahasa Indonesia

3.6 Menggali isi dan amanat puisi yang
disajikan secara lisan dan tulis
dengan tujuan untuk kesenangan.

4.6 Melisankan puisi hasil karya pribadi
dengan lafal, intonasi, dan ekspresi
yang tepat sebagai bentuk ungkapan
diri.

IPA

3.2 Membandingkan  siklus  hidup
beberapa jenis makhluk hidup serta
mengaitkan dengan upaya
pelestariannya.

4.2 Membuat skema siklus hidup
beberapa jenis makhluk hidup yang
ada di lingkungan sekitarnya, dan
slogan upaya pelestariannya.

PPKn

3.3 Menjelaskan manfaat keberagaman
karakteristik individu dalam
kehidupan sehari-hari.

4.3 Mengemukakan manfaat

keberagaman karakteristik individu
dalam kehidupan sehari-hari.

d. Media Pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti,

didapatkan bahwa media pembelajaran dapat menciptakan

pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa. Hasil wawancara

dengan Bapak Ahmad Hafidh wali kelas IV B sebagai berikut.
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“Penggunaan laboratorium dan media pembelajaran cukup
memberikan pengalaman bagi siswa, karena tidak berpacu
pada buku pegangan atau buku tema, jadi siswa bisa belajar
lebih dari media yang guru sediakan ataupun laboratorium
yang dimanfaatkan untuk belajar siswa”.%

Hasil ini sesuai dengan observasi kegiatan pembelajaran
pada saat menggunakan media didalam pelaksanaan kegiatan belajar
dalam membahas materi ajar. Didalam kegiatan pembelajaran
penggunaan laboratorium dan media juga mampu menfasilitasi proses
interaksi antara siswa dan guru. Hal ini berdasarkan wawancara
dengan Bapak Ahmad Hafidh wali kelas IV B sebagai berikut.

“Misalkan guru menjelaskan siswa melalui ceramah dan
siswa cenderung sedikit bosan, nah berbeda ketika
penggunaan media. Siswa itu mendapati hal-hal yang baru,
jadi siswa tertarik tentang media apa si itu?, jadi mereka
menanyakan apa si pak media ini, untuk apa, jadi mereka

dipancing melakukan pertanyaan pada guru tentang media

yang akan dipakai. Jadi siswa termotivasi untuk lebih

berinteraksi dengan gurunyzcl”.95

Interkasi yang terjadi antara guru dan siswa ketika
menggunakan media terlihat aktif. Selain itu penggunaan laboratorium
dan media dalam pembelajaran tematik dapat membuat siswa menjadi
inovatif dalam belajar serta memperkaya pengalaman belajar siswa.
Dari berbagai sumber yang menjadi pegangan siswa selama kegiatan
pembelajaran menjadi tidak monoton, sehingga siswa kalau kurang
paham maka dapat menggali pengetahuannya secara luas dan lebih

dalam dengan menggunakan media yang digunakan guru. Hal ini

¥Wawancara Langsung dengan Bapak Ahmad Hafidh, Selaku Wali Kelas IV B, Hari Senin 10
September 2018, Pukul 09.30 WIB
%Wawancara Langsung dengan Bapak Ahmad Hafidh, Selaku Wali Kelas IV B, Hari Senin 10
September 2018, Pukul 09.30 WIB
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berdasarkan wawancara dengan Bapak Ahmad Hafidh wali kelas IV B

sebagai berikut.
“Untuk hal ini untuk memperkaya informasi, tentu saja
karena ketika siswa kurang paham tentang materi yang Kita
ajarkan, melalui lks, buku tema atau buku pegangan lainnya
siswa dapat menambah pengetahuan atau memperdalam
materi tentang materi yang sudah kita ajarkan melalui media.
Kalau dia kurang paham dari buku bisa memperdalam dari
media yang kita sediakan”.%

Sebelum guru memulai kegiatan pembelajaran ketika
menggunakan media, partisipasi anak dalam belajar sangat aktif.
Semua siswa semangat dalam belajar dan keingintahuan siswa juga
terlihat ketika media yang digunakan diaplikasikan didalam kegiatan
pembelajaran. Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak
Ahmad Hafidh wali guru kelas IV B sebagai berikut.

“Ketika kita mengeluarkan media saja, anak-anak sudah riuh
bertanya apa itu pak, untuk apa, padahal kita belum
menjelaskan apa kegunaan dari media tersebut jadi siswa
termotivasi untuk mengetahui lebih dalam, untuk apa si? Kita
belajar apa?”.”’

Sumber belajar didalam proses pembelajaran menjadi
patokan, siswa selain dapat memahami isi materi juga mendapatkan
informasi baru melalui penggunaan media tersebut walaupun
pengetahuan baru yang mereka peroleh tanpa diajarkan sebelumnya.

Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ahmad Hafidh

wali kelas IV B sebagai berikut.

%\Wawancara Langsung dengan Bapak Ahmad Hafidh, Selaku Wali Kelas IV B, Hari Senin 10
September 2018, Pukul 09.30 WIB
9\Wawancara Langsung dengan Bapak Ahmad Hafidh, Selaku Wali Kelas IV B, Hari Senin 10
September 2018, Pukul 09.30 WIB
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“Melalui sumber belajar yang ada, misalkan penggunaan
magnet. Kita menggunakan magnet untuk media
pembelajaran, kita hanya menjelaskan tentang kutub selatan
dan kutub utara, ternyata didalam magnet itu dapat menarik
suatu benda, padahal kita tidak mengajarkan itu. Nah anak-
anak terpancing untuk mendalami lebih mengenai media
tersebut. Kita tidak mengajari magnet itu bisa menarik benda
yang terbuat dari besi tapi anak-anak sudah bertanya
mengapa bisa menarik besi? Mengapa tidak bisa menarik
kertas?”.%

e. Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti,
didapatkan bahwa penggunaan laboratorium dan media pembelajaran
dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Beberapa indikator yang
akan dinilai antara lain: perubahan pengetahuan siswa, perubahan
sikap siswa, dan perubahan keterampilan. Pengetahuan siswa salah
satunya dapat mengalami perubahan yang biasanya acuh menjadi
fokus dan ketidakfahaman dapat terjawab melalui media yang dibuat.
Walaupun demikian tidak secara keseluruhan mengalami hal yang
sama. Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ahmad

Hafidh guru kelas IV sebagai berikut.
“Untuk perubahan pengetahuan siswa setelah penggunaan
laboratorium, tentu saja terdapat perubahan. Tetapi
tergantung penggunaan media, kalau misalkan medianya
kurang dimengerti siswa, siswa kurang paham, tentang

penggunaan media tersebut, ya sama saja,tidak ada perubahan
malah cenderung menurun nilai pengetahuan siswa”.%

%Wawancara Langsung dengan Bapak Ahmad Hafidh, Selaku Wali Kelas IV B, Hari Senin 10
September 2018, Pukul 09.30 WIB
%\Wawancara Langsung dengan Bapak Ahmad Hafidh, Selaku Wali Kelas 1V, Hari Senin 10
September 2018, Pukul 09.30 WIB



94

Siswa yang cenderung aktif mengindikasikan mereka
paham isi materi yang disampaikan begitu sebaliknya. Hal ini sesuai
dengan hasil wawancara dengan guru Bapak Ahmad Hafidh kelas IV
B sebagai berikut.

“Tergantung perubahan sikap, kalau perubahan sikapnya

cenderung pasif berarti anak-anak kurang paham penggunaan

media tersebut”. %

Penggunaan laboratorium dan media pembelajaran, siswa
terlihat lebih cenderung aktif antara psikomotorik dan kognitifnya
sehingga banyak hal yang ingin diketahui. Hal ini berdasarkan hasil
wawancara dengan Bapak Ahmad Hafidh guru kelas IV sebegai
berikut.

“Jika perubahan keterampilan ini siswa cenderung untuk bisa

amenggunakan atau mengotak atik, apa sih manfaat media

ini? l1J0r11tuk apa? Apakah saya paham penggunaan media
ini?”.

Keterampilan seperti ini tentu perubahan yang positif
untuk perkembangan pengalaman belajar siswa, sehingga guru dapat
mengembangkan keterampilan yang sudah tercapai pada siswa.
Meskipun demikian, tidak semua siswa dapat mencapai perubahan-

perubahan tersebut.

1% A/awancara Langsung dengan Bapak Ahmad Hafidh, Selaku Wali Kelas IV, Hari Senin 10
September 2018, Pukul 09.30 WIB
1%%\/awancara Langsung dengan Bapak Ahmad Hafidh, Selaku Wali Kelas 1V, Hari Senin 10
September 2018, Pukul 09.30 WIB
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2. Perencanaan, Pelaksanaan, Tindak Lanjut Penggunaan
Laboratorium dan Media Pembelajaran di SD Muhammadiyah 1
Malang
a. Perencanaan (teknis, relevansi, tempat)

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti,
didapatkan bahwa penggunaan media pembelajaran sebelumnya
melakukan perencanaan seperti penyesuaian karakteristik siswa dan
melakukan kerja kelompok guru kemudia proses menvalidkan dengan
Waka kurikulum. Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan guru
Bapak Ahmad Hafidh kelas IV B sebagai berikut.

“Sebelum menggunakan laboratorium dan media biasanya
saya mengecek media ada atau tidak, kemudia sesuai dengan

tema yang mau dipelajari atau tidak, jika sesuai makan

tinggal mevalidkan kepada Waka Kurikulum kemudian

kepada kepala sekolah, begitu”.102

Untuk penggunaannya, seperti media yang ada didalam
laboratorium dilaksanakan di kelas. Hal ini berdasarkan hasil
wawancara dengan guru Bapak Ahmad Hafidh kelas 1V sebagai
berikut.

“Penggunaan laboratorium tentu saja bertempat di

laboratorium atau bisa juga alat-alat laboratorium kita bawa

ke dalam kelas”.*®

Pelaksanaan dalam penggunaan laboratorium dan media,

disesuaikan dengan RPP, agar relevansi dengan materi dan tujuan

1%\nawancara Langsung dengan Bapak Ahmad Hafidh, Selaku Wali Kelas IV, Hari Senin 10
September 2018, Pukul 09.30 WIB
1%wawancara Langsung dengan Bapak Ahmad Hafidh, Selaku Wali Kelas 1V, Hari Senin 10
September 2018, Pukul 09.30 WIB
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pembelajaran. hal ini berdasarkan wawancara dengan Bapak Ahmad
Hafidh guru kelas IV sebagai berikut.
“Tentu saja di awal pembelajaran kita sudah menyiapkan
RPP, Dbukan setelah pembelajaran tetapi sebelum
pembelajaran kita sudah menyiapkan RPP mengenai tujuan
materi yang dipelajari dan penggunaan media apa yang kita
sampaikan ke siswa”.

Pelaksanaan pembelajaran ini bersifat kondisional namun
guru lebih sering menggunakan media laboratorium di kelas. Semua
deskripsi pelaksanaan ini sudah biasanya juga sudah tertulis di RPP.
Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan guru Bapak Ahmad
Hafidh kelas 1V sebagai berikut.

“Biasanya juga sudah ada di Rpp» 1%
b. Pelaksanaan (eliminasi gangguan, partisipasi siswa, model
pembelajaran)

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti,
didapatkan bahwa penggunaan laboratorium dan media terkadang
terdapat gangguan. Misalnya untuk media pembelajaran, sekolah
terkadang tidak dapat memenuhi kebutuhan pembelajaran dengan
sempurna, sehingga guru harus dapat merencanakan dengan optimal
terkait ini demi tercapainya tujuan pembelajaran. Hal ini berdasarkan

hasil wawancara dengan guru Bapak Ahmad Hafidh kelas IV sebagai

berikut.

1%nawancara Langsung dengan Bapak Ahmad Hafidh, Selaku Wali Kelas 1V, Hari Senin 10
September 2018, Pukul 09.30 WIB
1%\wawancara Langsung dengan Bapak Ahmad Hafidh, Selaku Wali Kelas 1V, Hari Senin 10
September 2018, Pukul 09.30 WIB
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“Terkadang ada, misalnya jika media yang terdapat di
laboratorium tidak ada, maka guru harus merencanakan
perancangan media, bagaimana karakteristiknya dan
sebagainya. Maka di sini guru dituntut untuk bisa kreatif dan
inovatif dalam mengajar karena terkadang sekolah tidak
dapat memenuhi secara sempurna kebutuhan pembelajaran
terutama untuk kelengkapan sarana dan prasarana, maka guru
harus mempunyai ide yang cepat tanggap, agar pembelajaran
tetap terlaksana dengan optimal”.

Jika penggunaan media yang diaplikasikan maksimal,

maka partisipasi siswa akan lebih banyak atau aktif dalam mengikuti

kegiatan pembelajaran di kelas. Hal ini berdasarkan hasil wawancara

dengan Bapak Ahmad Hafidh guru kelas IV sebagai berikut.
“Banyak yang aktif, apalagi pada saat guru menerapkan
pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran.
Keingintahuan mereka besar tentang isi yang akan
disampaikan. Tapi walaupun begitu ada tidak 100% aktif,
tapi kalau dibandingkan dengan tidak menggunakan media
didalam pembelajaran, masih banyak yang aktif ketika

menggunakan media. Mereka bertanya, ada yang bertanya

tentang kaitan materi hari ini dengan media itu apa,

5 N 107
bagaimana, seperti itu”. 4

Seorang guru juga harus memilih model pembelajaran
dan disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan di kelas.
Biasanya perencanaan model sudah tertulis didalam RPP sehingga
guru hanya mengaplikasikan didalam kegiatan pembelajaran. Hal ini
berdasarkan wawancara dengan guru Bapak Ahmad Hafidh kelas IV

sebegai berikut.

%% n/awancara Langsung dengan Bapak Ahmad Hafidh, Selaku Wali Kelas IV, Hari Senin 10
September 2018, Pukul 09.30 WIB
\\awancara Langsung dengan Bapak Ahmad Hafidh, Selaku Wali Kelas 1V, Hari Senin 10
September 2018, Pukul 09.30 WIB
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“Biasanya masalah model juga sudah masuk di RPP”. 18
(Terlampir)

c. Tindak Lanjut (tes/evaluasi, tugas tambahan, refleksi)
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti,
didapatkan bahwa di dalam penggunaan laboratorium dan media
pembelajaran terdapat evaluasi, agar dapat menilai berapa persen
siswa yang paham dan tidak paham selama proses pembelajaran. Jika
siswa yang mencapai nilai KKM maka dapat dikatakan lulus, begitu
sebaliknya siswa yang tidak mencapau nilai KKM maka dinyatakan
tidak lulus pada materi pembelajaran dan harus dilakukan remedi.
Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan guru Bapak Ahmad
Hafidh kelas 1V sebagai berikut.
“Evaluasi tentu saja ada, yang dinamakan postest atau
ulangan harian yang dilakukan setiap satu tema sekali, jadi
setelah KBM , anak-anak diukur kemampuan untuk
menyerap materi berapa persen, anak-anak paham apa

belum, ketika sudah paham tidak perlu dilakukan remedi.

ketika belum paham atau nilai kkm kurang mencukupi siswa

perlu melakukan remedi”.**

Setelah proses belajar selesai, maka siswa diberi tugas
tambahan untuk dikerjakan di rumah. Biasanya tugas tambahan yang
diberikan guru kepada siswa direncanakan di akhir pembelajaran
yakni berupa soal-soal. Hal ini berdasarkan wawancara dengan guru

Bapak Ahmad Hafidh kelas IV sebagai berikut.

1% n/awancara Langsung dengan Bapak Ahmad Hafidh, Selaku Wali Kelas IV, Hari Senin 10
September 2018, Pukul 09.30 WIB
1%%n/awancara Langsung dengan Bapak Ahmad Hafidh, Selaku Wali Kelas IV, Hari Senin 10
September 2018, Pukul 09.30 WIB
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“Ada tugas berupa soal-soal”.*° (Terlampir dalam RPP)
Setelah guru memberikan soal-soal tersebut, maka guru

melakukan refleksi terkait materi pembelajaran yang telah dipelajari
di kelas. Dengan kegiatan refleksi ini dapat memperkuat guru menilai
sub materi yang telah dipahami atau belum oleh siswa. Hal ini
berdasarkan wawancara dengan guru Bapak Ahmad Hafidh kelas IV
sebagai berikut.
“Tentu saja ada refleksi. Untuk refleksi menghubungkan
materi hari ini dan materi selanjutnya. Refleksi atau umpan

balik. Apa yang sudah kita pelajari hari ini, siswa dapat apa

hari ini materi apa yang sudah kita mengerti, materi apa

yang belum kita mengerti”.***

Refleksi menjadikan pengalaman belajar guru setiap
harinya akan terus mendapatkan pengetahuan baru mengenai
perkembangan siswa terutama untuk guru Kkelas. Seberapa
keberhasilan siswa dalam memahami dan mendapatkan pengetahuan
selama proses belajar mengajar.

3. Implikasi Penggunaan Laboratorium dan Media dalam
Meningkatkan Mutu Pembelajaran di SDN Kauman 2 Malang
a. Guru

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti,
didapatkan bahwa keberhasilan penggunaan media pembelajaran
dapat berpengaruh pada guru. Pengaruh keberhasilan ini memotivasi

guru untuk melakukan pembelajaran yang tidak monoton melainkan

“9wawancara Langsung dengan Bapak Ahmad Hafidh, Selaku Wali Kelas IV, Hari Senin 10
September 2018, Pukul 09.30 WIB
"wawancara Langsung dengan Bapak Ahmad Hafidh, Selaku Wali Kelas 1V, Hari Senin 10
September 2018, Pukul 09.30 WIB
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kreatif dalam menggunakan laboratorium den media. Hal ini
berdasarkan hasil wawancara dengan guru Bapak Ahmad Hafidh
kelas 1V sebagai berikut.

“Sebisa mungkin alat-alat atau sarana prasarana yang ada di
sekolah dimanfaatkan guru untuk melakukan pembelajaran
dan tujuannya agar siswa lebih paham bukan hanya dari
sekedar ceramah yang menjadikan siswa cenderung
bosan.tetapi guru  hendaknya  sekreatif =~ mungkin
mengoptimalkan laboratorium dan berinovasi menggunakan
media pembelajaran”.**?

b. Siswa

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti,
didapatkan bahwa keberhasilan penggunaan media pembelajaran
dapat berpengaruh pada siswa. Pengaruh keberhasilan ini untuk
mengukur keberhasilan penyerapan materi yang telah disampaikan
selama pembelajaran di kelas melalui alat-alat yang ada di
laboratorium ataupun media. Hal ini berdasarkan hasil wawancara

dengan guru Bapak Ahmad Hafidh kelas 1V sebagai berikut.
“Untuk keberhasilan siswa diukur dengan alat postest atau
ulangan harian terhadap kemampuan penyerapan materi
yang sudah kita sampaikan melalui alat-alat yang ada di

laboratorium maupun media yang sudah kita sampaikan atau
buat sebelumnya”.ll?’

“2\nawancara Langsung dengan Bapak Ahmad Hafidh, Selaku Wali Kelas IV, Hari Senin 10
September 2018, Pukul 09.30 WIB
B\Wawancara Langsung dengan Bapak Ahmad Hafidh, Selaku Wali Kelas IV, Hari Senin 10
September 2018, Pukul 09.30 WIB
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4. Hasil Penelitian di SD Muhammadiyah 1 Malang

a. Standar Mutu Pembelajaran dengan Menggunakan Laboratorium
dan Media

1) Keterampilan Guru
SD Muhammadiyah 1 Malang mewajibkan semua guru
untuk menggunakan laboratorium dan media dalam proses
pembelajaran tematik. Media digunakan tidak hanya disaat hal
penting dalam pembelajaran, melainkan semua tema yang akan
dipelajari harus menggunakan media dalam kegiatan belajar
mengajar. Guru didalam mempersiapkan media harus memiliki

perencanaan media sendiri, karena kebutuhan pembelajaran di

sekolah tidak sepenuhnya ada. Guru harus terampil, kereatif, dan

inovatif dalam setiap proses pembelajaran. Media yang ada di

sekolah harus digunakan dan melakukan proses validasi. Untuk

keterampilan guru dapat diukur pada indikator-indikator berikut
ini.

a) Kemampuan bertanya. Kemampun guru dalam hal bertanya
menggunakan intonasi yang jelas. Cara penyampaian membuat
siswa tertarik dengan materi yang akan dipelajari.

b) Kemampuan menjelaskan materi. Kemampuan guru dalam
menjelaskan materi tidak berbelit-belit sehingga jelas. Guru
menguasai materi dan menyampaikan dengan intonasi yang

tegas dan tidak pasif. Materi yang disampaikan didalam
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pembelajaran bersifat kontekstual sehingga mudah direspon
oleh siswa.

c) Kemampuan guru dalam memberi penguatan. Kemampuan
guru dalam memberi penguatan dengan penjelasan yang tegas,
sehingga dapat meyakinkan ketidakpahaman siswa terhadap
materi yang kurang dipahami selama pembelajaran.
Menyampaiakan penguatan dari isi materi yang telah dipelajari
dengan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami.

d) Kemampuan mengadakan variasi metode pembelajaran.
Kemampuan guru dalam mengadakan variasi metode membuat
suasana pembelajaran tidak monoton. Metode yang bervariasi
menciptakan belajar yang aktif dan riuh.

e) Kemampuan membuka dan menutup pembelajaran.
Kemampuan guru dalam membuka dan menutup pembelajaran
tergambar dari mulai kegiatan awal sampai kegiatan penutup.
Guru melakukan pembukaan pembelajaran dengan apersepsi
yang berkaitan dengan materi pembelajaran dan bersifat
sistematis hingga ditutup dengan refleksi.

2) Aktivitas Siswa
Aktivitas siswa kelas IV B SD Muhammadiyah 1 Malang
selama proses pembelajaran dengan menggunakan media dan

laboratorium dan media sebagai berikut.



b)

d)
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Siswa aktif bertanya. Kegiatan ini dilakukan pada awal
kegiatan pembelajaran hingga kegiatan inti pembelajaran.
Sebagian siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran yakni
bertanya terhadap materi yang terkait.

Siswa rajin mencatat materi penting. Kegiatan ini dilakukan
siswa pada saat inti pembelajaran. Proses mencatat tergambar
pada proses pembelajaran yakni mencatat pertanyaan-
pertanyaan penting yang berkiatan dengan materi.

Siswa mendengarkan. Kegiatan ini dilakukan siswa saat pada
inti pembelajaran, yakni seluruh siswa membaca cerita, puisi
pada buku teks dengan cara berurutan.

Siswa aktif membaca. Kegiatan ini dilakukan pada kegiatan
inti pembelajaran. Siswa membaca teks yang tersedia pada
buku teks. Kemudian secara berurut sampai keseluruhan
mendapat giliran membaca. Kegaitan ini dilakukan didalam
proses pembelajaran saat pencapaian KD PPKn.

Siswa aktif diskusi. Kegiatan berdiskusi ini dilakukan ketika
siswa melakukan kelompok belajar dengan berpasang-
pasangan. Sebagian besar siswa aktif dalam kegiatan diskusi
ini serta melaksanakan intruksi yang diberikan oleh guru

dengan baik.
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3) Materi Pembelajaran

a)

b)

Karakter materi pembelajaran. Karakter materi pembelajaran
bersifat meluas, sistematis dna kontekstual. Materi
pembelajaran merupakan Materi pokok merupakan berisikan
butir-butir bahan pembelajaran inti yang dibutuhkan peserta
didik untuk mencapai kompetensi dasar yang telah ditentukan.
Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran. Kesesuaian
antara materi dnegan tujuan pembelajaran saling ada
keterkaitan. Uraian materi menuju pada tujuan pembelajaran
dan terdapat reaksi kinetik pada saat pembabacaan teks dari
buku siswa.

Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar. Kesesuaian
antara materi dnegan tujuan pembelajaran saling ada
keterkaitan. Pada isi materi terdapat beberapa aspek yang
terkait dengan pencapaian kompetensi dasar seperti menggali,
melisankan, menjelaskan, mengemukakan dna

membandingkan.

4) Media Pembelajaran

Penggunaan  laboratorium dan  media didalam

pembelajaran dapat berfungsi untuk proses pembelajaran yakni:

a)

Menciptakan pengalaman belajar bermakna.

b) Memfasilitasi proses interaksi antara siswa dan guru .

c)

Mempengaruhi siswa menjadi inovatif.
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d) Memperkaya informasi selain dari buku teks dan LKS.
e) Meningkatkan keingintahuan dalam belajar.
f) Memperkaya sumber belajar.

5) Hasil Belajar Siswa

Penggunaan  laboratorium  dan  media didalam
pembelajaran dapat mempengaruhi hasil belajar siswa sebagai
berikut.

a) Meningkatkan nilai belajar khususnya dalam aspek kognitif.
b) Meningkatkan keterampilan  bertanya maupun  gerak
psikomotoriknya.
¢) Meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.
b. Perencanaan, Pelaksanaan, Tindak Lanjut Penggunaan
Laboratorium dan Media Pembelajaran
1) Perencanaan (teknis, relevansi, tempat)

Perencanaan guru SD Muhammadiyah 1 Malang dalam
menggunakan laboratorium dan media di dalam pembelajaran
dapat ditinjau dari teknis, relevansi dan tempat. Perencanaan
penggunaan laboratorium dan media sebagai berikut.

a) Mengecek kelengkapan media di laboratorium.

b) Mengecek kuantitas dan kualitas media di laboratorium.

c) Penyesuaian media dengan karakteristik siswa, RPP, Materi
maupun tujuan pembelajaran.

d) Melakukan KKG (Kelompok Kerja Guru).



e) Melakukan proses validasi media.

f) Perencanaan penggunaan media di kelas.
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2) Pelaksanaan (eliminasi gangguan, partisipasi siswa, model

pembelajaran)

Pelaksanaan dalam penggunaan laboratorium dan media

didalam pembelajaran sebagai berikut.

Tabel.4.5

eliminasi gangguan, partisipasi siswa, model pembelajaran

Eliminasi Partisipasi Siswa Metode atau
Gangguan Model
Pembelajaran
1. Mengecek . Siswa aktif dalam | 1. Metode  yang
kelengkapan merespon selama digunakan
media di proses dalam
laboratorium. pembelajaran. pembelajaran;
2. Melengkapi Keingintahuan ceramah, tanya
media yang besar  terhadap jawab diskusi.
tidak terasedia. materi Model
3. Mengecek pembelajaran. pembelajaran
kuantitas dan | 3. Aktif dalam individual dan
kualitas media. bertanya terkait kelompok .
materi
pembelajaran.

3) Tindak Lanjut (tes/evaluasi, tugas tambahan, refleksi)

Setelah proses pelaksanaan pembelajaran tematik dengan

menggunakan laboratorium dan media, tindak lanjut guru yang

dilakukan guru sebegai berikut.

a) Mengadakan tes/evaluasi berupa postest pada kegiatan inti

pembelajaran.
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b) Mengadakan tugas tambahan berupa soal-soal pada akhir
pembelajaran.

c) Mengadakan refleksi dikegiatan penutup pembelajaran berupa
pertanyaann yang menghubungkan antara materi dengan materi

selanjutnya.

c. Implikasi Penggunaan Laboratorium dan Media dalam

Meningkatkan Mutu Pembelajaran

1)

2)

Guru

Penggunaan laboratorium dan media dalam pembelajaran
dapat mempengaruhi guru sebagai pendidik yang mengadakan
kegiatan belajar mengajar demi tercapainya tujuan pembelajaran.

Implikasi dari penggunaan laboratorium dan media sebagai

berikut.

a) Memotivasi guru untuk melakukan pembelajaran tidak
monoton.

b) Memotivasi guru untuk kreatif dan inovatif dalam mengajar.

c) Memotivasi guru untuk mengoptimalkan dan merancang
perencanaan pembelajaran yang maksimal baik itu dalam
pembuatan media maupun penguasaan kelas.

Siswa

Penggunaan laboratorium dan media dalam pembelajaran
juga dapat mempengaruhi siswa sebagai peserta didik yang

menerima pengetahuan dalam kegiatan pembelajaran. Implikasi
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dari penggunaan laboratorium dan media untuk sisiwa sebagai

berikut.

a) Meningkatkan kemampuan

menyerap materi yang dipelajari.

b) Meningkatkan nilai ulangan harian siswa.

c) Meningkatkan proses interaksi antara siswa dan guru

d) Meningkatkan keingintahuan siswa selama pembelajaran.

Tabel 4.6

Hasil Penelitian di SD Muhammadiyah 1 Malang

No. Fokus Hasil Penelitian

1. Standar Mutu | 1. Keterampilan Guru
Pembelajaran  dengan a. Kemampuan bertanya; 1) intonasi
Menggunakan jelas; 2) cara penyampaian materi
Laboratorium dan dapat membuat siswa tertarik
Media Pada b. Kemampuan menjelaskan materi;
Pembelajaran  Tematik 1)  tidak  berbelit-belit,  2)
di SD Muhammadiyah 1 menguasai  materi, 3) materi

Malang

a.

pembelajaran yang disampaikan
bersifat kontekstual.

Kemampuan guru dalam memberi
penguatan; 1) intonasi
penyampaian jelas dan tegas, 2)

penyampaian dengan
menggunakan bahasa yang
sederhana.

Kemampuan membuka dan
menutup pembelajaran; 1)

membuka dengan apersepsi yang
berkaitan dengan materi secara
sistematis, 2) menutup
pembelajaran dengan melakukan
refleksi.

2. Aktivitas Siswa

Siswa aktif bertanya; 1) kegiatan
ini dilakukan pada awal
pembelajaran sampai kegiatan
inti, 2) pertanyaan berkaitan
dengan materi pembelajaran.

Siswa rajin  mencatat materi
penting; 1) kegiatan ini dilakukan
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pada inti pembelajaran, 2)
pertanyaan diucapkan
secara lisan.

c. Siswa mendengarkan. kegiatan
dilakukan pada pembacaan puisi
pada buku teks secara berurutan.

d. Siswa aktif membaca; 1) kegiatan
dilakukan pada kegiatan
membaca teks secara berurutan;
2) kegiatan pembacaan puisi.

e. Siswa aktif diskusi. Kegiatan
dilakukan saat pembuatan puisi
secara berpasang-pasangan.

. Materi Pembelajaran
a. Karakter materi pembelajaran; 1)
bersifat meluas, 2) sistematis, 3)
kontekstual, 4) uraian berupa butir-
butir pembelajaran dalam mencapai
kompetensi dasar.

b. Kesesuaian materi dengan tujuan
pembelajaran. Adaya keterkaitan
dengan tujuan, sehingga
menghasilkan reaksi kinetik pada
pembacaan teks dari buku siswa.

c. Kesesuaian materi dengan
kompetensi dasar. Adanya
keterkaitan yang dapat dinilai dari
beberapa aspek dalam kegiatan
pembelajaran  yaitu  menggali,
melisankan, menjelaskan,
mengemukakan dan
membandingkan.

Media pembelajaran dapat; 1)

menciptakan ~ pengalaman  belajar

bermakna, 2) memfasilitasi proses

interaksi antara siswa dan guru, 3)

mempengaruhi siswa menjadi inovatif,

4) memperkaya informasi selain dari

buku teks dan LKS, 5) meningkatkan

keingintahuan  dalam  belajar, 6)

memperkaya sumber belajar.

Hasil Belajar siswa; 1) meningkatkan

nilai belajar khususnya dalam aspek

kognitif, 2) meningkatkan keterampilan
bertanya maupun gerak
psikomotoriknya, 3) meningkatkan




110

keaktifan siswa  dalam
pembelajaran.

proses

Perencanaan,
Pelaksanaan, Tindak
Lanjut Penggunaan
Laboratorium dan Media
Pada Pembelajaran
Tematik yang dilakukan
Guru di SD
Muhammadiyah 1
Malang

Perencanaan (teknis, relevansi, tempat);
a) mengecek kelengkapan media di
laboratorium, b) mengecek kuantitas
dan kualitas media di laboratorium, c)
penyesuaian media dengan karakteristik
siswa, RPP, materi maupun tujuan
pembelajaran, d) melakukan KKG
(Kelompok Kerja Guru), e) melakukan
proses validasi media, f) perencanaan
penggunaan media di kelas.

Pelaksanaan  (eliminasi  gangguan,
partisipasi siswa, model pembelajaran).

a. Eliminasi gangguan; 1) mengecek
kelengkapan media di laboratorium,
2) melengkapi media yang tidak
terasedia, 3) mengecek kuantitas
dan kualitas media.

b. Partisipasi Siswa; 1) siswa aktif
dalam merespon selama proses
pembelajaran, 2) keingintahuan
besar terhadap materi pembelajaran,
3) aktif dalam bertanya terkait
materi pembelajaran.

c. Metode atau model pembelajaran; 1)
metode yang digunakan dalam
pembelajaran; ceramah, tanya jawab
diskusi, 2) model pembelajaran
individual dan kelompok.

. Tindak Lanjut (tes/evaluasi, tugas

tambahan, refleksi); a) mengadakan
tes/evaluasi  berupa postest pada
kegiatan  inti  pembelajaran, b)
mengadakan tugas tambahan berupa
soal-soal pada akhir pembelajaran, c)

mengadakan refleksi dikegiatan
penutup pembelajaran berupa
pertanyaann yang menghubungkan

antara materi
selanjutnya.

dengan materi
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3. Implikasi  Penggunaan
Laboratorium dan
Media Pada

Pembelajaran  Tematik
yang dilakukan Guru
dalam  Meningkatkan
Mutu Pembelajaran

Guru; a) memotivasi guru untuk
melakukan pembelajaran tidak
monoton, b) memotivasi guru untuk
kreatif dan inovatif dalam mengajar, c)
memotivasi guru untuk
mengoptimalkan ~ dan  merancang
perencanaan pembelajaran yang
maksimal baik itu dalam pembuatan
media maupun penguasaan kelas.
Siswa; a) meningkatkan kemampuan
menyerap materi yang dipelajari, b)
meningkatkan nilai ulangan harian
siswa, ¢) meningkatkan proses interaksi
antara siswa dan guru, d) meningkatkan
keingintahuan siswa selama
pembelajaran.

C. Paparan Data dan Hasil Penelitian Situs Il SDN Kauman 2 Malang

1. Standar Mutu Pembelajaran dengan Penggunaan Laboratorium dan

Media

a. Keterampilan Guru

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti

didapatkan bahwa SD Kauman 2 Malang mewajibkan menggunakan

media didalam pelaksanaan proses pembelajaran. Selain itu guru harus

merencanakan media

pendukung sebagai pendukung dalam

pelaksanaan pembelajaran. Berdasarkan observasi di kelas VB aspek

keterampilan guru memiliki indikator-indikator sebagai berikut.

1) Kemampuan bertanya. Pembelajaran yang dilakukan guru kelas

VB SD Kauman 2 Malang dalam bertanya kepada siswa terlihat

aktif, memusatkan pada siswa, intonasi jelas, menimbulkan rasa

ingin tahu siswa, dan pertanyaan jelas serta mudah dimengerti.

Selain itu, setiap pertanyaaan meningkatkan rasa berpikir siswa,




2)
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mudah direspon dan guru selalu memberikan waktu kepada siswa
untuk menjawab dari pertanyaan yang diberikan. Setiap materi
pembelajaran selalu diawali dengan pertanyaan yang berdekatan
dengan lingkungan siswa atau bersifat kontekstual. Siswa yang
terlibat dalam pembelajaran menanggapi umpan yang diberikan
oleh guru.

Menjelaskan materi pembelajaran. Kemampuan guru dalam
menjelasan materi cukup baik. Penjelasan materi yang
disampaikan tidak bertele-tele dan intonasi jelas. Guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran mempunyai perencanaan
awal sehingga dalam menguraikan materi sistematis. Materi yang
dijelaskan bersifat kontekstual dan luas. Selain itu guru
menjelaskan materi dikaitkan dengan pengalaman hidup siswa
baik terkait kebiasaan hidup dan kegiatan sehari-hari siswa. Materi
penting yang disampaikan didalam proses pembelajaran ditulis
dengan jelas di papan tulis, sehingga siswa dapat memahami isi
materi yang disampaikan . Teknik guru dalam menyampaikan
materi tidak hanya didepan kelas namun mendekati setiap siswa
yang belajar sehingga dapat didengar dengan jelas.

Memberi penguatan materi. Kemampuan guru dalam memberikan
penguatan kepada siswa terdapat pada setiap akhir kegiatan
pembelajaran sebelum melakukan evaluasi. Guru memberikan

penguatan di saat suasana belajar kondusif sehingga keadaaan
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kelas tenang. Didalam memberikan penguatan, intonasi jelas dan
penyampaian sesuai dengan isi materi pembelajaran sehingga
menimbulkan respon yang positif. Di dalam kegaiatn ini guru
memberikan penguatan terhadap informasi materi telah dipelajari
dnegan berdiskusi terlebih dahulu. Setelah guru memberikan
penguatan, siswa diberikan kesempatan bertanya tentang materi
yang belum dipahami.

Kemampuan mengadakan variasi metode pembelajaran.
Kemampuan guru selama proses pembelajaran tematik
berlangsung menggunakan banyak metode seperti tanya jawab,
diskusi maupun ekspositori sehingga siswa tidak monoton selama
kagiatan pembelajaran. Guru dalam mengajar variasi metode
menggunakan variasi suara yang jelas dan tegas, pusat perhatian
penuh pada siswa dna menggunakan taktik, gerak-gerik serta
posisi berpindah-pindah sehingga kelas dapat dipenuhi.

Membuka dan menutup pembelajaran. pada awal pembelajaran
guru membuka dengan gaya mengajar yang bervariasi sehingga
menimbulkan rasa ingintahu awal pada siswa. Di awal ini siswa
yang diminta membaca do’a adalah siswa-siswa yang datang
paling awal untuk menghargai kedisipilinan. Kemudian
melakukan pembiasaan membaca, menulis, mendengarkan,
berbicara selama 15-20 menit dan nmenyampaikan tujuan

melakukan kegiatan literasi. Setelah itu pada kegiatan penutup
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guru melakukan peninjauan kembali kepada siswa terhadap materi
yang telah dipelajari. Kemudian guru merangkum kembali isi
materi penting dari proses pembelajaran yang telah dilaksakan dan

diakhiri dengan kegiatan refleksi..

b. Aktivitas Siswa

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti

didapatkan bahwa siswa kelas IV B SDN Kauman 2 Malang selama

proses pembelajaran memiliki aktivitas sebagai berikut.

1)

2)

3)

Siswa aktif bertanya. Aktivitas siswa dalam pembelajaran yakni
mengamati dan mencermati gambar iklan yang disajikan. Siswa
menuliskan, mengemukakan hal-hal yang mereka temukan pada
isi materi yang telah dipelajari. Sehingga keaktifan siswa dalam
bertanya terlihat saat proses pembelajaran dengan menggunakan
media.

Siswa rajin mencatat materi penting. Siswa melakukan kegiatan
literasi dan siswa menulis pertanyaan-pertanyaan yang ingin
siswa ketahui tentang materi yang telah dipelajari, kemudian
menempelkan pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan
materi di dinding kelas.

Siswa mendengarkan. Siswa melakukan pembiasaan membaca/
menulis/ mendengarkan/ berbicara selama 15-20 menit materi
non pelajaran seperti tokoh dunia, kesehatan, kebersihan,

makanan/minuman sehat, cerita inspirasi dan motivasi. Pada
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kegiatan ini proses siswa mendengarkan informasi yang berkaitan
dengan materi dan dilanjutkan dengan kegiatan menyampaikan
hasil diskusi di kegiatan inti.

Siswa aktif membaca. Kegiatan ini dilakukan siswa saat proses
pembelajaran diawal, yaitu melakukan kegiatan literasi. Pada
kegiatan ini siswa membaca, mendengarkan tentang buku yang
dibaca. Kemudian kegiatan membaca dilanjutkan di kegiatan inti.
Siswa aktif diskusi. Siswa berdiskusi untuk menjawab beberapa
pertanyaan yang diajukan guru. Siswa dapat menuliskan jawaban
di bawah kertas-kertas tersebut di sepanjang proses pembelajaran.
Kegiatan ini bertujuan untuk membiasakan siswa memiliki rasa
ingin tahu terhadap proses pembelajaran, menumbuhkan
keterampilan untuk membuat pertanyaan, dan mencari informasi
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut. Siswa bersama
dengan sekelompoknya berdiskusi pada saat pembelajaran
berlangsung, kemudian siswa dengan aktif merespon segala yang

diberikan guru.

Materi Pembelajaran

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti,

didapatkan bahwa materi pembelajaran tematik dengan penggunaan

laboratorium dan media di kelas IV B SDN Kauman 2 Malang selama

proses pembelajaran sebagai berikut.
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Karakter materi pembelajaran. Karakter materi yang disampaikan
cukup dapat memberikan pengalaman belajar yang cukup luas
untuk siswa selama dalam proses pembelajaran berlangsung.
Materi pembelajaran sesuai dengan tema yang akan disampaikan
didalam pembelajaran. Selain itu materi bersifat kontekstual yakni
semua isi materi pembelajaran disederhanakan dengan bahasa
yang mudah dipahami dan dekat dengan lingkungan siswa.

Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran. Materi
pembelajaran dengan tujuan pembelajaran terdapat keterkaitan,
selain ini terlihat dari RPP, juga terlihat dari suasana saat
pelaksanaan proses pembelajaran di kelas, dimana guru memulai
dari kegiatan pendahuluan hingga kegiatan penutup. Sesuai

dengan yang tertulis di dalam RPP berikut ini.

Tabel. 4.7
Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran
Materi Pembelajaran Tujuan Pembelajaran
1. Kata kunci pada iklan 1. Dengan mengamati
media cetak. gambar iklan yang
2. Organ-organ disajikan, siswa
pencernaan pada mengidentifikasikan kata
hewan. kunci pada iklan media
3. Fungsi-fungsi  organ cetak.
pencernaan pada 2. Dengan menuliskan hasil
hewan. pengamatan terhadap

iklan media cetak dalam
bentuk peta pikiran, siswa
mampu melaporkan hasil
pengamatannya.

3. Dengan mencermati teks
bacaan yang disajikan,
siswa mampu menemukan
informasi tentang organ-
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organ pencernaan hewan.
Dengan berdiskusi dan
mencari informasi dalam
kelompok, siswa mampu
menjelaskan organ-organ
pencernaan hewan dan
fungsinya.

3) Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar. Kesesuaian antara

materi  pembelajaran

dengan

kompetensi dasar terdapat

keterkaitan, hal ini juga dapat diamati dari tabel berikut ini.

Tabel 4.8

Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar

Materi Pembelajaran

Kompetensi Dasar

Kata kunci
media cetak.
Organ-organ pencernaan
pada hewan.
Fungsi-fungsi organ
pencernaan pada hewan

pada iklan

Bahasa Indonesia

3.4 Menganalisis informasi yang
disampaikan paparan iklan dari
media cetak atau elektronik.

4.4 Memeragakan kembali
informasi yang disampaikan
paparan iklan dari media cetak
atau elektronik dengan bantuan
lisan, tulis, dan visual.

IPA

3.3 Menjelaskan organ pencernaan
dan fungsinya pada hewan dan
manusia serta cara memelihara
kesehatan organ pencernaan
manusia.

3.4Menyajikan  karya tentang
konsep organ dan  fungsi
pencernaan pada hewan atau
manusia.

d. Media Pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti,

didapatkan bahwa media

pembelajaran

dapat menciptakan
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pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa. Hasil wawancara

dengan Ibu Dini Ari Setyosari wali kelas V B sebagai berikut.
“Laboratorium dan bisa menciptakan pengalaman belajar
yang bermakna bagi siswa.”!**

Selain itu didalam penggunaan laboratorium dan media
dalam pembelajaran mampu memfasilitasi proses interaksi antara
siswa dan guru, karena dengan menggunakan media, siswa dapat
lebih aktif dibandingkan dengan tidak menggunakan alat apapun
dalam pembelajaran. Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan
Ibu Dini wali kelas VB sebagai berikut.

“Laboratorium bisa memfasilitasi proses interaksi antara
siswa dan guru, karena dengan kita menggunakan media kan
anak-anak lebih aktif, gitu ya”.**®

Penggunaan laboratorium dan media dapat memfasilitasi
siswa dan juga dapat menjelaskan isi meteri yang kurang sulit
dijelaskan baik itu dengan memanipulasi atau dibuat menajdi alat
peraga, sehingga siswa yang kurang paham dalam memahami dapat
menjadi jelas ketika mengaplikasikannya. Hal ini berdasarkan hasil
wawancara dengan lbu Kurnia kepala sekolah SDN Kauman 2
Malang sebagai berikut.

“Ya penting, karena ada materi yang kurang dipahami oleh
siswa jadi perlu dijelaskan dengan media, diperagakan

dengan media. Bisa saja anak memanipulasi media itu
hingga menjadi jelas, menjadi paham”.**®

wawancara Langsung dengan Ibu Dini Ari Setyosari, Selaku Wali Kelas VB, Hari Senin 29
Oktober 2018, Pukul 09.10 WIB

“\wawancara Langsung dengan Ibu Dini Ari Setyosari, Selaku Wali Kelas VB, Hari Senin 29
Oktober 2018, Pukul 09.10 WIB

“8\wawancara Langsung dengan lbu Kurnia, Selaku Kepala Sekolah SDN Kauman 2 Malang,
Hari Kamis 25 Oktober 2018, Pukul 10.20 WIB
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Maka dari itu seorang guru harus dapat menguasai
penggunaan media dalam pembelajaran guna membantu dalam
penyampaian isi materi yang akan disampaikan kepada siswa. Hal ini
berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Kurnia kepala sekolah
SDN Kauman 2 Malang sebagai berikut.

“Guru harus menguasai penggunaan media, melakukan
pengoperasiannya, sehingga pada saat di kelas itu dengan
mudah  menjelaskan  kepada siswa  materi-materi
menggunakan media tersebut”.**’

Awalnya siswa hanya mengetahui materi yang
disampaikan guru secara teks melalui buku tema, namun dengan
penggunaan media didalam pelaksanaan pembelajaran, pengetahuan
yang diperoleh lebih luas dan tidak abstrak. Hal ini berdasarkan hasil
wawancara dengan lbu Dini Ari Setyosari wali kelas VB sebagai
berikut.

“Iya dapat, karena pengetahuan siswa dengan begitu kan
bertambah”.*8

Penggunaan media dalam proses pembelajaran secara
tidak langsung dapat mempengaruhi suasana belajar siswa yang
awalnya pasif menjadi aktif. Hal ini berdasarkan hasil wawancara

dengan Ibu Dini Ari Setyosari wali kelas VB sebagai berikut.

“Iya dengan menggunakan media membuat siswa lebih aktif

dalam kegiatan proses belajar mengajar.*°

"\nawancara Langsung dengan lbu Kurnia, Selaku Kepala Sekolah SDN Kauman 2 Malang,
Hari Kamis 25 Oktober 2018, Pukul 10.20 WIB

"8 nawancara Langsung dengan Ibu Dini Ari Setyosari, Selaku Wali Kelas VB, Hari Senin 29
Oktober 2018, Pukul 09.10 WIB

"9wawancara Langsung dengan lbu Dini Ari Setyosari, Selaku Wali Kelas VB, Hari Senin 29
Oktober 2018, Pukul 09.10 WIB
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Penggunaan laboratorium dan media itu sendiri
mempunyai batasan dalam mengaplikasikannya, agar sesuai dengan
materi yang akan disampaikan. Hal ini berdasarkan hasil wawancara
dengan Ibu Kurnia kepala sekolah SDN Kauman 2 Malang sebagai
berikut.

“Ya harus ada batasan, harus sesuai dengan materi atau tema
yang disampaikan oleh guru, maksudnya ini begini ya,
contoh tentang pecahan bisa menggunakan buah yang bulat
bukan buah yang seperti pisang panjang gitu tidak, misalnya
buah yang bulat kemudian dibelah sama besar sehingga jelas
misalnya pecahan satu perempat bagaimana, berbeda dengan

menggunakan pisang, itu tidak beraturan dan tidak simetris

itu tidak sesuai lagi dengan tujuan guru memberikan materi

ajar, jadi memang harus ada batasan sesuai materi ajar”.*°

Dengan menggunakan media dan laboratorium materi
pembelajaran yang didapatkan bukan hanya bersumber dari media
saja melainkan dari buku paket dan internet, sehingga siswa
mendapatkan pengalaman belajar yang luas selama dalam
pembelajaran. Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Dini
Ari Setyosari wali kelas VB sebagai berikut.

“Bisa dengan menggunkan buku paket, internet kan
sekarang zaman modern ya”.**

Pembelajaran  dengan  penggunaan  media  dan
laboratorium  sebagai  perantara untuk menyampaikan isi

pembelajaran, sehingga hal ini sangat urgen didalam kegiatan belajar

mengajar. Namun untuk memperluas materi dan informasi yang

20wawancara Langsung dengan lbu Kurnia, Selaku Kepala Sekolah SDN Kauman 2 Malang,
Hari Kamis 25 Oktober 218, Pukul 10.20 WIB

12Wawancara Langsung dengan lbu Dini Ari Setyosari, Selaku Wali Kelas VB, Hari Senin 29
Oktober 218, Pukul 09.10 WIB
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diperoleh siswa, guru menyediakan berbagai  sumber belajar
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan
perencanaan yang telah dituliskan.
e. Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti,
didapatkan bahwa penggunaan laboratorium dan media pembelajaran
dapat mempengaruhi hasil belajar siswa . Hasil akhir yang akan
dicapai ini dapat diukur dari perubahan yang ada pada diri siswa
setelah proses pembelajaran. Salah satu perubahan siswa setelah
proses pembelajaran adalah bertambahnya pengetahuan. Setelah
pelaksanaan pembelajaran dengan mengaplikasikan media yang ada
di laboratorium sekolah, pengetahuan siswa menjadi luas. Hal ini
berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Dini Ari Setyosari wali
kelas VB sebagai berikut.

“Setelah menggunakan laboratorium dan media pengetahuan

siswa menjadi bertambah, pengetahuan siswa menjadi

Iuas’a.122

Selain bertambahnya pengetahuan, maka perubahan sikap
juga merupakan sesuatu perubahan yang ingin dicapai dalam setiap
akhir proses pembelajaran. Perubahan sikap yang terjadi pada
sebagian kelas V SD Kauman 2 Malang adalah perilaku siswa

bersikap normatik dan menunjukkan sikap kemajuan. Hal ini

2\(awancara Langsung dengan Ibu Dini Ari Setyosari, Selaku Wali Kelas VB, Hari Senin 29
Oktober 2018, Pukul 09.10 WIB
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berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Dini Ari Setyosari wali
kelas VB sebagai berikut.

“Perubahan sikap atau perilaku yang teréjadi bersikap
3

2

normatik dan menunjukkan sikap kemajuan”.
Selain siswa mengalami kemajuan dalam pengetahuan

dan sikap, maka keterampilan siswa dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran juga terlihat meningkat. Keterampilan siswa terlihat
meningkat dari yang pasif menjadi aktif ketika guru menggunakan
media yang ada laboratorium selama proses pembelajaran
berlangsung. Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Dini
Ari Setyosari wali kelas VB sebagai berikut.

“Keterampilan siswa meningkat dengan menggunakan
laboratorium dan media”.***

2. Perencanaan, Pelaksanaan dan Tindak Lanjut Penggunaan
Laboratorium

1) Perencanaan (teknis, relevansi, tempat)

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti,
didapatkan bahwa penggunaan media pembelajaran sebelumnya
melakukan perencanaan seperti penyesuaian karakteristik siswa,
kebutuhan, pengecekan media dan proses validasi. Hal ini
berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Dini Ari Setyosari wali kelas

VB sebagai berikut.
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“Perencaanaan saya dalam menggunakan media, memeriksa
dulu media yang ada di lab, jika ada saya akan menyesuaikan
dengan tema yang akan dipelajari, jika tidak ada saya

merancang sendiri sesuai kebutuahan dan menvalidkan

kepada kepala sekolah, ya begitu”.125

Cara yang digunakan guru harus efektif dan benar,
sehingga siswa yang mengalami proses pembelajaran mendapatkan
manfaat dari media yang telah diaplikasikan di kelas. Hal ini
berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Dini Ari Setyosari wali
kelas VB sebagai berikut.

“Dengan cara yang efektif dan benar sehingga siswa bisa

merasakan manfaat penggunakan laboratorium dan media

dengan benar”.*?

Media yang diaplikasikan dengan efektif dan benar dapat
membantu berhasilnya proses pembelajaran yang berlangsung. Selain
itu penggunaan media yang optimal harus disesuaikan dengan RPP,
tujuan pembelajaran dan materi pembelajaran. Kerelevanan ini dapat
dilihat dari RPP yang telah ditulis oleh guru. Hal ini berdasarkan
hasil wawancara dengan Dini Ari Setyosari wali kelas VB sebagai
berikut.

“Sangat relevan dan sesuai dengan RPP yang tersedia”.*’

(Terlampir)
Untuk penggunaan media yang diaplikasikan pada

pembelajaran, guru lebih sering menggunakannya didalam kelas,
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karena ruang laboratorium tidak mencukupi semua siswa belajar di
kelas. Jadi, media yang ada di laboratorium dibawa ke kelas. Hal ini
berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Dini Ari Setyosari wali
kelas VB sebagai berikut.
“Biasanya kita menggunakannnya di kelas karena
laboratoriumnya tidak mencukupi pembelajaran anak-

anak”-lZS

2) Pelaksanaan (eliminasi gangguan, partisipasi siswa, model
pembelajaran)

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti,
didapatkan bahwa penggunaan laboratorium dan media terkadang
terdapat gangguan. Salah satunya ketika penyediaan kelengkapan
sarana yang ada di sekolah tidak memenuhi kebutuhan proses
pembelajaran, maka guru harus menjelaskan secara jelas dan
mempersiapkan media pendukung yang lain agar dapat melengkapi
media yang tidak ada. Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan
Ibu Kurnia kepala sekolah SDN Kauman 2 Malang sebagai berikut.

“Yang pertama harus diberikan penjelasan yang lebih rinci,
kalau memang medianya misalnya kurang maksimal
penggunaannya. Kemudian harus dilengkapi dengan media
pendukung lain yang bisa memperjelas media Yyang
kurang”.*?®

Jika media pembelajaran tidak tersedia di sekolah, guru

harus mempersiapkannya, merancang sehingga media layak

digunakan sesuai kebutuhan pembelajaran. Salah satu syarat guru
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dalam mempersiapkan media dan layak digunakan yakni melakukan
validasi sebelum mengaplikasikannya kepada siswa. Proses seperti
ini harus dilakukan guru, sebab untuk memeriksa kelayakan media
yang akan digunakan didalam pelaksanaan proses pembelajaran. Hal
ini berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Kurnia kepala sekolah
SDN Kauman 2 Malang sebagai berikut.
“Perlu, perlu sekali dan penting. Misalnya menggunakan
media dan alat praktek ya terutama, itu harus divalidasi
dulu. Misalnya akan besok pembelajaran tematik yang
berhubungan dengan IPA, guru akan menggunakan
pembakar spirtus menggunakan tabung reaksi untuk praktek
itu harus divalidasi dulu, ini nyala tidak besok pada saat
digunakan. Kalau misalnya tiba-tiba membawa alat ke kelas
tidak dicek dulu, tidak dicoba dulu nanti pada saat di depan
kelas tidak bisa digunakan media dan alat tersebut, gurunya

jadi bagaimana perasaannya kan jadi kacau, materinya tidak

tersampaikan, waktunya habis untuk mencoba-coba yang

belum jelas”.l?’o

Untuk di kelas VB pada saat mengguankan media
pembelajaran ~ tidak  mengalami  gangguan, sebab  guru
mempersiapkanhya pada hari sebelumnya. Media yang ada
dipersiapkan di sekolah juga memenuhi semua tema yang ada di
pembelajaran tematik. Sehingga persiapan media pembelajaran yang
akan digunakan tidak mengalami gangguan. Hal ini berdasarkan hasil
wawancara dengan Ibu Dini Ari Setyosari wali kelas VB sebagai
berikut.

“Selama proses pembelajaran, tidak ada masalah dalam
penggunaan lab dan media”.

3% \awancara Langsung dengan lbu Kurnia, Selaku Kepala Sekolah SDN Kauman 2 Malang,
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Media pembelajaran tidak mengalami gangguan selama
proses pembelajaran, karena sudah dipersiapkan guru sebelum
terlaksananya kegiatan belajar mengajar. Pasrtisipasi siswa saat
pelaksanaan pembelajaran sangat antusias. Hal ini berdasarkan hasil
wawancara dengan Ibu Dini Ari Setyosari wali kelas VB sebagai
berikut.

“Siswa sangat antusias dalam proses pembelajaran”.***

Untuk mencapai tujuan pembelajaran juga sangat
diperlukan kesesuaian model maupun metode didalam penggunaan
media dan lab sehingga rangakaian pembelajaran dapat berjalan
sesuai dengan perencanaan yang telah direncanakan. Semua model
atau metode yang dituliskan telah tercantum didalam RPP. Hal ini
berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Dini Ari Setyosari wali

kelas VB sebagai berikut.

“Dengan menggunakan metode ceramah diskusi dan

demonstrasi”.**?

3) Tindak Lanjut (tes/evaluasi, tugas tambahan, refleksi)
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti,
didapatkan bahwa di dalam penggunaan laboratorium dan media
pembelajaran terdapat evaluasi. Kegiatan evaluasi yang diiberikan

guru setelah proses pembelajaran salah satunya adalah memberikan
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soal-soal. Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Dini Ari
Setyosari wali kelas VB sebagai berikut.

“Ada, biasanya diberikan soal-soal”.*®

Untuk penambahan ukuran keberhasilan siswa, maka
guru memberikan tugas tambahan yang berupa rangkuman materi.
Materi yang telah disampaikan guru pada kegiatan belajar mengajar
dirangkumkan lagi oleh siswa setelah proses evaluasi. Hal ini
berdasakan hasil wawancara dengan Ibu Dini Ari Setyosari wali
kelas VB sebagai berikut.

. 5y 134
“Ada, biasanya membuat rangkuman materi”.

Setelah guru memberikan tugas-tugas seteah proses KBM
Kemudian guru melakukan kegiatan refleksi terhadap siswa,
sehingga dapat mengetahui tingkat keberhasilan siswa lebih dalam
terhadap proses penggunaan media dan laboratorium selama kegiatan
belajar mengajar. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Ibu
Dini Ari Setyosari wali kelas VB sebagai berikut.

“Ada, dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan

menggunakan laboratorium dengan media pembelajaran”.**

3. Implikasi  Penggunaan Laboratorium dan Media dalam
Meningkatkan Mutu Pembelajaran
1) Guru

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti,

didapatkan bahwa keberhasilan penggunaan media pembelajaran
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dapat berpengaruh pada guru. Pengaruh keberhasilan mengajar guru
dalam penggunakan media dan laboratorium selama proses
pembelajaran dapat menjadi suatu pengamatan tindakan kelas
sehingga dapat memetakan karakter setiap siswa serta menciptakan
daya saing peserta didik. Hal ini berdasarkan hasil wawancara
dengan Ibu Dini Ari Setyosari wali kelas VB sebagai berikut.

“Dapat dimanfaatkan sebagai ajang pengamatan tindakan
kelas dalam rangka pemetaan karakter dan daya saing
perserta didik”.**

Selain itu, pengaruh keberhasilan dalam penggunaan

media dan laboratorium sangat besar, sehingga dapat memperjelas
materi yang abstrak, siswa dapat praktek secara langsung dan isi
materi yang sulit dipahami dapat dijelaskan melalui benda-benda
yang konkrit. Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu
Kurnia kepala sekolah SDN Kauman 2 Malang sebagai berikut.

“Besar sekali, jadi ada kadang materi yang abstrak, perlu
dikongkritkan dengan adanya media, misalnya belajar
tentang lokasi kota malang, kalau sekarang kan bisa pakai
google map, kalau di kelas kan harus menggunakan globe
dulu, posisi Indonesia ada dimana, Jawa dimana, Jawa
Timur mana, akhirnya Malang mana. Bisa saja
menggunakan peta Jawa Timur atau peta Indonesia, jadi
penting jadi tidak mudah meninggalkan hal hal yang perlu
dikongkritkan dengan keterangan yang abstrak, sulit,
dipahami oleh siswa, jadi harus dikongkritkan ya seperti itu.
Contoh lain misalnya belajar tentang larutan, kalau
diabstrakkan anak-anak larutan yang berwarna merah kalau
dicampur dengan warna kuning akan menjadi seperti ini
akan diceritakan guru, lebih baik praktek dalam waktu
singkat anak-anak paham dan langsung bisa dilihat,
misalnya guru membawa larutan bewarna merah berwarna
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kuning dicampur, anak-anak langsung bisa tahu hasilnya
bisa mencoba sendiri, dan kalau mencoba sendiri akan tahan
lama di pikiran mereka kan masuk dan tahan lama daripada
yang diceritain itu tadi, ya”.**’

2) Siswa

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti,
didapatkan bahwa keberhasilan penggunaan media pembelajaran
dapat berpengaruh pada siswa. Pengaruh keberhasilan ini untuk
mengukur keberhasilan penyerapan materi yang telah disampaikan
selama pembelajaran di kelas melalui alat-alat yang ada di
laboratorium  ataupun media. Ketika menggunakan media,
keberhasilan siswa terlihat dari lebih terarahnya pada sebuah materi
yang telah dipelajari dan lebih dipusatkan lagi, sehingga siswa tidak
abstrak dalam memahami isi pembelajaran yang disampaikan selama
kegiatan belajar mengajar. Hal ini berdasarkan hasil wawancara
dengan Ibu Dini Ari Setyosari wali kelas VB sebagai berikut.

“Ketika menggunakan media, siswa lebih terarah pada

materi yang sedang dipelajari dan perhatian siswa lebih

dipusatkan lagi”*®
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4. Hasil Penelitian
a. Standar Mutu Pembelajaran dengan Menggunakan Laboratorium

dan Media
1) Keterampilan Guru
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti

didapatkan bahwa SD Kauman 2 Malang mewajibkan
menggunakan media didalam pelaksanaan proses pembelajaran.
selian itu guru harus merencanakan media pendukung sebagai
pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran. Berdasarkan
observasi di kelas VB aspek keterampilan guru memiliki
indikator-indikator sebagai berikut.

a) Kemampuan bertanya. Kemampuan guru dalam bertanya
selama  pelaksanaan  proses  pembelajaran  dengan
menggunakan laboratorium dan media antara lain;
memusatkan pada materi pembelajaran, intonasi jelas,
membangkitkan rasa ingin tahu siswa, meningkatkan
partisipasi siswa dalam proses pembelajaran, meningkatkan
kemampuan berpikir siswa, pertanyaan jelas, singkat dan
mudah dimengerti dan memberikan waktu kepada siswa untuk
berpikir dari pertanyaan yang diberikan.

b) Kemampuan menjelaskan materi. Kemampuan guru dalam
menjelaskan materi selama pelaksanaan proses pembelajaran
dengan menggunakan laboratorium dan media antara lain;

penjelasan materi tidak bertele-tele, intonasi jelas, memiliki



d)

f)
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perencanaan awal sehingga sistematis dalam pelaksanaan
PBM, menggunakan tulisan di papan tulis dengan jelas.
Kemampuan guru dalam memberi penguatan. Kemampuan
guru dalam memberi penguatan selama pelaksanaan proses
pembelajaran dengan menggunakan laboratorium dan media
antara lain; penguatan diberikan guru saat suasana belajara
kondusif, menggunakan respon yang positif, sasaran penguatan
jelas serta sesuai dengan isi materi yang telah dipelajari dan
pemilihan waktu yang tepat saat pembelajaran telah selesai.
Kemampuan mengadakan variasi metode pembelajaran.
Kemampuan guru dalam mengadakan variasi metode
pembelajaran selama pelaksanaan proses pembelajaran dengan
menggunakan laboratorium dan media antara lain;
menggunakan variasi suara yang jelas, pusat perhatian kepada
siswa, menggunakan taktik dengan gerak-gerik dan posisi guru
dalam menjelaskan materi berpindah-pindah.

Kemampuan membuka dan menutup  pembelajaran.
Kemampuan guru dalam mengadakan variasi metode
pembelajaran selama pelaksanaan proses pembelajaran dengan
menggunakan laboratorium dan media antara lain; menerapkan
gaya mengajar yang bervariasi, menimbulkan rasa ingintahu
siswa dengan memberikan pertanyaan awal, melakukan

peninjauan kembali kepada siswa terhadap materi yang telah
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dipelajari, merangkum kembali isi materi penting selama
proses pembelajaran dan melakukam evaluasi dan diakhiri

dengan refleksi.

2) Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa kelas IV B SDN Kauman 2 Malang

dalam proses pembelajaran dengan menggunakan media dan

laboratorium dan media sebagai berikut.

a)

b)

d)

Siswa aktif bertanya. Kegiatan siswa dalam bertanya pada
proses mengamati di kegiatan inti pembelajaran. sebagian
siswa merespon materi yang kurang dipahami dengan
mengajukan beberapa pertanaan baik individu maupun
kelompok.

Siswa rajin mencatat materi penting. Kegiatan siswa selama
pembelajaran untuk aspek mencatat materi terdapat pada
kegiatan literasi yakni awal pembelajaran dan inti
pembelajaran.

Siswa mendengarkan. Siswa melakukan pembiasaan
membaca/menulis/ mendengarkan/ berbicara selama 15-20
menit materi non pelajaran. Kegiatan ini siswa mendengarkan
informasi yang berkaitan dengan materi dan dilanjutkan
dengan kegiatan menyampaikan hasil diskusi.

Siswa aktif membaca. Kegiatan ini dilakukan siswa saat

proses pembelajaran diawal, yaitu melakukan kegiatan
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literasi. Pada kegiatan ini siswa membaca berbagai sumber
yakni buku panduan dan informasi terkait materi.

Siswa aktif diskusi. Kegiatan ini dilakukan saat Kkerja
kelompok berlangsung yakni siswa merespon pertanyaan dan
informasi yang didapat selama proses pembelajaran

berlangsung.

3) Materi Pembelajaran

a)

b)

Karakter materi pembelajaran. Materi sesuai dengan tema
yang akan dipelajari serta bersifat kontekstual. Penguraian
materi menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami sehingga siswa dapat mempelajari sesuai dengan
lingkungan mereka.

Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran. Kesesuaian
antara materi dengan tujuan pembelajaran saling berkaitan
dan uraian materi mewakili pancapaian tujuan pembelajaran.
Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar. Kesesuaian
antara materi dan kompetensi saling ada keterkaitan. Uraian
materi dalam proses pembelajaran menuju pada kompetensi

dasar yang telah ditentukan.

4) Media Pembelajaran

Penggunaan laboratorium dan media didalam

pembelajaran dapat berfungsi untuk proses pembelajaran yakni:



b)

d)

f)

9)
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Laboratorium dan media pembelajaran dapat menciptakan
pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa.

Laboratorium dan media dalam pembelajaran mampu
memfasilitasi proses interaksi antara siswa dan guru, karena
dengan menggunakan media, siswa dapat lebih aktif
dibandingkan dengan tidak menggunakan alat apapun dalam
pembelajaran.

Laboratorium dan media dapat memfasilitasi siswa dan juga
dapat menjelaskan isi meteri yang kurang sulit dijelaskan baik
itu dengan memanipulasi atau dibuat menjadi alat peraga.
Laboratorium dan media dalam pembelajaran guna membantu
dalam penyampaian isi materi yang akan disampaikan kepada
siswa.

Laboratorium dan media didalam pelaksanaan pembelajaran
menjadikan pengetahuan yang diperoleh lebih luas dan tidak
abstrak.

Laboratorium dan media menjadikan materi pembelajaran
yang didapatkan bukan hanya bersumber dari media saja
melainkan dari buku paket dan internet.

Penggunaan laboratorium dan media sebagai perantara untuk
menyampaikan isi pembelajaran, sehingga sangat urgen

didalam kegiatan belajar mengajar.
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5) Hasil Belajar Siswa

Penggunaan laboratorium dan media didalam
pembelajaran dapat mempengaruhi hasil belajar siswa sebagai
berikut.

a) Pengetahuan siswa menjadi luas.
b) Perubahan sikap siswa menjadi perilaku yang bersikap
normatik dan menunjukkan sikap kemajuan.
c) Keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran juga
meningkat.
d) Keterampilan siswa meningkat dari yang pasif menjadi aktif.
b. Perencanaan, Pelaksanaan, Tindak Lanjut Penggunaan
Laboratorium dan Media Pembelajaran
1) Perencanaan (teknis, relevansi, tempat)

Perencanaan guru SDN Kauman 2 Malang dalam
menggunakan laboratorium dan media di dalam pembelajaran
dapat ditinjau dari teknis, relevansi dan tempat. Perencanaan
penggunaan laboratorium dan media sebagai berikut.

a) Perencanaan seperti penyesuaian  karakteristik  siswa,
kebutuhan, pengecekan media dan proses validasi.

b) Merencanakan media harus efektif dan benar, sehingga siswa
yang mengalami proses pembelajaran mendapatkan manfaat

dari media yang telah diaplikasikan di kelas.
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c) Perencanaan media harus optimal dan disesuaikan dengan RPP,

tujuan pembelajaran dan materi pembelajaran.

d) Penggunaan media dalam pembelajaran diaplikasikan didalam

kelas, karena ruang laboratorium tidak mencukupi semua siswa

belajar di kelas.

2) Pelaksanaan (eliminasi gangguan, partisipasi siswa, model

pembelajaran)

Pelaksanaan dalam penggunaan laboratorium dan media

didalam pembelajaran sebagai berikut.

Tabel 4.9

eliminasi gangguan, partisipasi siswa, model pembelajaran

Eliminasi Gangguan

Partisipasi Siswa

Metode atau
Model

Pembelajaran

1. Melengkapi media
yang tidak
terasedia.

2. Mempersiapkan
media pendukung.

1. Merespon

setiap intruksi
yang diberikan
oleh guru.

2. Aktif dalam

berdiskusi.

3. Siswa antusias

selama proses
pembelajaran.

. Metode  yang

digunakan
dalam
pembelajaran;
ceramah, tanya
jawab, diskusi,
pengamatan dna
penugasan.

. Model

pembelajaran
individual  dan
kelompok.
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3) Tindak Lanjut (tes/evaluasi, tugas tambahan, refleksi)

Setelah proses pelaksanaan pembelajaran tematik
dengan menggunakan laboratorium dan media, tindak lanjut guru
yang dilakukan guru sebegai berikut.

a) Guru mengadakan kegiatan evaluasi diakhir pembelajaran
berupa soal-soal latihan.
b) Guru memberikan tugas tambahan berupa rangkuman materi.

c) Guru memberikan refkleksi berupa soal-soal latihan.

c. Implikasi Penggunaan Laboratorium dan Media dalam

Meningkatkan Mutu Pembelajaran

1)

2)

Guru
Penggunaan  laboratorium dan media  dalam
pembelajaran dapat mempengaruhi guru sebagai pendidik yang
mengadakan kegiatan belajar mengajar demi tercapainya tujuan
pembelajaran. Implikasi dari penggunaan laboratorium dan media
sebagai berikut.
a) Memotivasi guru untuk kreatif.
b) Sebagai suatu pengamatan tindakan kelas.
c) Membantu guru memperjelas materi yang abstrak melalui
benda-benda yang konkrit.

Siswa

Penggunaan laboratorium dan media dalam pembelajaran

juga dapat mempengaruhi siswa sebagai peserta didik yang
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menerima pengetahuan dalam kegiatan pembelajaran. Implikasi

dari penggunaan laboratorium dan media untuk sisiwa sebagai

berikut.

a) Siswa lebih terarah pada sebuah materi yang telah dipelajari

dan lebih dipusatkan lagi.
b) Meningkatkan

dipahami.

keingintahuan

pada materi sulit

yang

c) Memudahkan siswa dalam memahami materi yang abstrak

melalui benda-benda kongkrit.

d) Memudahkan siswa dalam praktek belajar secara langsung.

Tabel 4.10

Hasil Penelitian di SD Kauman 2 Malang

No. Fokus Hasil Penelitian
1. Standar Mutu  Pembelajaran | 1. Keterampilan Guru
dengan Menggunakan a. Kemampuan bertanya; 1)

Laboratorium dan Media Pada
Pembelajaran ~ Tematik  yang
Dilakukan Guru di SDN Kauman
2 Malang

memusatkan pada materi
pembelajaran, 2) intonasi
jelas, 3) membangkitkan
rasa ingintahu siswa, 4)
meningkatkan  partisipasi
siswa, 5) meningkatkan
kemampuan berpikir siswa,
6) pertanyaan jelas dan
singkat, 7) memberikan
waktu ketika bertanya.

b. Kemampuan menjelaskan
materi; 1)  penjelasan
materi tidak bertele-tele, 2)
intonasi jelas, 3) memiliki
perencanaan awal sehingga

sistematis dalam
pelaksanaan  PBM, 4)
menggunakan tulisan di

papan tulis dengan jelas.
c. Kemampuan guru dalam
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memberi  penguatan; 1)
penguatan diberikan guru
saat  suasana  belajara
kondusif, 2) respon yang
positif, 3) sasaran
penguatan jelas serta sesuai
dengan isi materi.

d. Kemampuan mengadakan
variasi metode
pembelajaran; 1)
menerapkan gaya mengajar
yang bervariasi, 2)
menimbulkan rasa
ingintahu  siswa dengan
memberikan  pertanyaan
awal, 3) melakukan
peninjauan kembali kepada
siswa terhadap materi yang
telah dipelajari, 4)
merangkum kembali isi
materi  penting selama
proses pembelajaran dan
melakukam evaluasi dan
diakhiri dengan refleksi.

2. Aktivitas Siswa

a. Siswa aktif bertanya.
Siswa merespon materi
yang kurang dipahami

dengan mengajukan
beberapa pertanyaan baik
individu maupun
kelompok.

b. Siswa rajin mencatat
materi penting. Siswa
selama pembelajaran
untuk aspek mencatat
materi  terdapat pada
kegiatan literasi yakni
awal pembelajaran dan
inti pembelajaran.

c. Siswa mendengarkan.
Kegiatan ini dilakukan
pada pembiasaan
mendengarkan  selama
15-20 menit materi non
pelajaran  dan  pada
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kegiatan diskusi.

d. Siswa aktif membaca.
Kegiatan ini dilakukan
siswa saat proses
pembelajaran diawal,
yaitu melakukan kegiatan
literasi.

e. Siswa  aktif  diskusi.
Kegiatan ini dilakukan
saat  kerja  kelompok
berlangsung.

Materi Pembelajaran

a. Karakter materi
pembelajaran; 1) Materi
sesuai dengan tema yang
akan dipelajari  serta
bersifat kontekstual, 2)
Penguraian materi
menggunakan bahasa
yang sederhana  dan
mudah dipahami.

b. Kesesuaian materi
dengan tujuan
pembelajaran; 1) materi
dengan tujuan
pembelajaran saling
berkaitan, 2)  uraian
materi mewakili
pancapaian tujuan
pembelajaran.

c. Kesesuaian materi

dengan kompetensi dasar

terdapat keterkaitan.
Media Pembelajaran; a)
media pembelajaran dapat
menciptakan pengalaman
belajar yang bermakna bagi
siswa, b) media dalam
pembelajaran mampu
memfasilitasi proses interaksi
antara siswa dan guru, c)
media dapat memfasilitasi
siswa dan juga dapat
menjelaskan isi meteri yang
kurang sulit dijelaskan baik
itu dengan memanipulasi atau
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dibuat menjadi alat peraga, d)
media dalam pembelajaran
guna  membantu  dalam
penyampaian isi materi yang
akan disampaikan kepada
siswa, €) media didalam
pelaksanaan pembelajaran
menjadikan pengetahuan
yang diperoleh lebih luas dan
tidak abstrak, f) media
menjadikan materi
pembelajaran yang
didapatkan ~ bukan hanya
bersumber dari media saja
melainkan dari buku paket
dan internet, g) media sebagai

perantara untuk
menyampaikan isi
pembelajaran, sehingga

sangat urgen didalam
kegiatan belajar mengajar.

. Hasil belajar siswa; a)

engetahuan siswa menjadi
luas, b) perubahan sikap
siswa menjadi perilaku yang
bersikap normatik  dan
menunjukkan sikap
kemajuan, c) keaktifan siswa
dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran juga
meningkat, d) keterampilan
siswa meningkat dari yang
pasif menjadi aktif.

Perencanaan, Pelaksanaan,
Tindak Lanjut Penggunaan
Laboratorium dan Media

Pembelajaran ~ Tematik  yang
Dilakukan Guru di SDN Kauman
2 Malang

. Perencanaan (teknis, relevansi,

tempat); a)  perencanaan
seperti penyesuaian
karakteristik siswa, kebutuhan,
pengecekan media dan proses
validasi, b) merencanakan
media harus efektif dan benar,
sehingga siswa yang
mengalami proses
pembelajaran ~ mendapatkan
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manfaat dari media yang telah
diaplikasikan di kelas, c)
perencanaan  media  harus
optimal dan  disesuaikan
dengan RPP, tujuan
pembelajaran  dan  materi
pembelajaran, d) penggunaan
media dalam pembelajaran
diaplikasikan didalam kelas,
karena ruang laboratorium
tidak mencukupi semua siswa
belajar di kelas.

. Pelaksanaan (eliminasi
gangguan, partisipasi siswa,
model pembelajaran)

a. Eliminasi gangguan; 1)
melengkapi media yang
tidak terasedia, 2)
mempersiapkan media
pendukung.

b. Partisipasi  siswa; 1)
merespon setiap intruksi
yang diberikan oleh guru,
2) aktif dalam berdiskusi,
3) siswa antusias selama
proses pembelajaran.

c. Metode atau model
pembelajaran; 1) metode
yang digunakan dalam
pembelajaran; ceramah,
tanya jawab,  diskusi,
pengamatan dna
penugasan,  2)  model
pembelajaran  individual
dan kelompok.

. Tindak Lanjut (tes/evaluasi,

tugas tambahan, refleksi); a)

Guru mengadakan kegiatan

evaluasi diakhir pembelajaran

berupa soal-soal latihan, b)

guru  memberikan  tugas

tambahan berupa rangkuman
materi, ¢) guru memberikan
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refleksi  berupa  soal-soal

latihan.

3. Implikasi Penggunaan | 1. Guru; a) emotivasi guru
Laboratorium dan Media Pada untuk kreatif, b) sebagai
Pembelajaran  Tematik  yang suatu pengamatan tindakan
Dilakukan Guru dalam kelas, ¢) membantu guru
Meningkatkan Mutu memperjelas materi  yang
Pembelajaran di SDN Kauman 2 abstrak melalui benda-benda
Malang yang konkrit.

2. Siswa; a) siswa lebih terarah
pada sebuah materi yang
telah dipelajari dan lebih
dipusatkan lagi, b)
meningkatkan keingintahuan
pada materi yang sulit
dipahami, c¢) emudahkan
siswa dalam  memahami
matemri yang abstrak melalui
benda-benda kongkrit, d)
memudahkan siswa dalam
praktek belajar secara
langsung.

D. Analisis Lintas Kasus

1. Standar Mutu Pembelajaran dengan Menggunakan Laboratorium dan
Media Pada Pembelajaran Tematik yang Dilakukan Guru di SD

Muhammadiyah 1 Malang dan SDN Kauman 2 Malang.
Standar mutu pembelajaran dengan  menggunakan
laboratorium dan media pada pembelajaran tematik yang dilakukan guru

di SD Muhammadiyah 1 Malang, yaitu:

a. Keterampilan guru. 1) Keterampilan guru dalam bertanya meliputi;
(a) intonasi jelas; (b) cara penyampaian materi dapat membuat siswa

tertarik; 2) kemampuan menjelaskan materi meliputi; (a) tidak
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berbelit-belit, (b) menguasai materi, (c) materi pembelajaran yang
disampaikan bersifat kontekstual, 3) kemampuan guru dalam
memberi penguatan meliputi; (a) intonasi penyampaian jelas dan
tegas, (b) penyampaian dengan menggunakan bahasa yang sederhana;
4) kemampuan membuka dan menutup pembelajaran meliputi; (a)
membuka dengan apersepsi yang berkaitan dengan materi secara
sistematis, (b) menutup pembelajaran dengan melakukan refleksi.

. Aktivitas Siswa. 1) Siswa aktif bertanya meliputi; (a) kegiatan ini
dilakukan pada awal pembelajaran sampai kegiatan inti, (b)
pertanyaan berkaitan dengan materi pembelajaran; 2) siswa rajin
mencatat materi penting meliputi; (a) kegiatan ini dilakukan pada inti
pembelajaran, (b) pertanyaan diucapkan secara lisan; 3) siswa
mendengarkan meliputi; kegiatan dilakukan pada pembacaan puisi
pada buku teks secara berurutan; 3) siswa aktif membaca meliputi;
(a) kegiatan dilakukan pada kegiatan membaca teks secara berurutan;
(b) kegiatan pembacaan puisi; 4) siswa aktif diskusi meliputi;
kegiatan dilakukan saat pembuatan puisi secara berpasang-pasangan.
Materi Pembelajaran. 1) Karakter materi pembelajaran meliputi; (a)
bersifat meluas, sistematis, kontekstual, (b) uraian berupa butir-butir
pembelajaran dalam mencapai kompetensi dasar; 2) kesesuaian
materi dengan tujuan pembelajaran meliputi; Adaya keterkaitan
dengan tujuan, sehingga menghasilkan reaksi kinetik pada

pembacaan teks dari buku siswa; 3) kesesuaian materi dengan
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kompetensi dasar meliputi; Adanya keterkaitan yang dapat dinilai
dari beberapa aspek dalam kegiatan pembelajaran yaitu menggali,
melisankan, menjelaskan, mengemukakan dan membandingkan.

d. Media pembelajaran meliputi; 1) Menciptakan pengalaman belajar
bermakna, 2) memfasilitasi proses interaksi antara siswa dan guru, 3)
mempengaruhi siswa menjadi inovatif, 4) memperkaya informasi
selain dari buku teks dan LKS, 5) meningkatkan keingintahuan dalam
belajar, 6) memperkaya sumber belajar.

e. Hasil Belajar siswa meliputi; 1) Meningkatkan nilai belajar
khususnya dalam aspek kognitif, 2) meningkatkan keterampilan
bertanya maupun gerak psikomotoriknya, 3) meningkatkan keaktifan
siswa dalam proses pembelajaran.

Sedangkan standar mutu pembelajaran dengan menggunakan
laboratorium dan media pada pembelajaran tematik yang dilakukan guru
di SDN Kauman 2 Malang, yaitu:

a. Keterampilan guru. 1) keterampilan guru dalam bertanya meliputi; (a)
memusatkan pada materi pembelajaran, (b) intonasi jelas, (c)
membangkitkan rasa ingintahu siswa, (d) meningkatkan partisipasi
siswa, (e) meningkatkan kemampuan berpikir siswa, (f) pertanyaan
jelas dan singkat, (g) memberikan waktu ketika bertanya; 2)
kemampuan menjelaskan materi meliputi; (a) penjelasan materi tidak
bertele-tele, (b) intonasi jelas, (c) memiliki perencanaan awal

sehingga sistematis dalam pelaksanaan PBM, (d) menggunakan



146

tulisan di papan tulis dengan jelas; kemampuan guru dalam memberi
penguatan meliputi; (a) penguatan diberikan guru saat suasana
belajara kondusif, (b) respon yang positif, (c) sasaran penguatan jelas
serta sesuai dengan isi materi, 3) kemampuan mengadakan variasi
metode pembelajaran; (a) menerapkan gaya mengajar Yyang
bervariasi, (b) menimbulkan rasa ingintahu siswa dengan
memberikan pertanyaan awal, (c) melakukan peninjauan kembali
kepada siswa terhadap materi yang telah dipelajari, (d) merangkum
kembali isi materi penting selama proses pembelajaran dan
melakukam evaluasi dan diakhiri dengan refleksi.

. Aktivitas Siswa. 1) Siswa aktif bertanya meliputi; siswa merespon
materi yang kurang dipahami dengan mengajukan beberapa
pertanyaan baik individu maupun kelompok; 2) siswa rajin mencatat
materi penting meliputi; siswa selama pembelajaran untuk aspek
mencatat materi terdapat pada kegiatan literasi yakni awal
pembelajaran dan inti pembelajaran; 3) siswa mendengarkan
meliputi. pembiasaan mendengarkan selama 15-20 menit materi non
pelajaran dan pada kegiatan diskusi; 4) siswa aktif membaca
dilakukan pada proses pembelajaran diawal, yaitu melakukan
kegiatan literasi; 5) siswa aktif diskusi yakni kegiatan ini dilakukan
saat kerja kelompok berlangsung.

Materi Pembelajaran. 1) Karakter materi pembelajaran meliputi; (a)

materi sesuai dengan tema yang akan dipelajari serta bersifat



147

kontekstual, (b) penguraian materi menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami. 2) kesesuaian materi dengan tujuan
pembelajaran meliputi; (a) materi dengan tujuan pembelajaran saling
berkaitan, (b) uraian materi mewakili pancapaian tujuan
pembelajaran; 3) kesesuaian materi dengan kompetensi dasar terdapat
keterkaitan.

Media Pembelajaran; a) media pembelajaran dapat menciptakan
pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa, b) media dalam
pembelajaran mampu memfasilitasi proses interaksi antara siswa dan
guru, ¢) media dapat memfasilitasi siswa dan juga dapat menjelaskan
isi meteri yang kurang sulit dijelaskan baik itu dengan memanipulasi
atau dibuat menjadi alat peraga, d) media dalam pembelajaran guna
membantu dalam penyampaian isi materi yang akan disampaikan
kepada siswa, €) media didalam pelaksanaan pembelajaran
menjadikan pengetahuan yang diperoleh lebih luas dan tidak abstrak,
f) media menjadikan materi pembelajaran yang didapatkan bukan
hanya bersumber dari media saja melainkan dari buku paket dan
internet, g) media sebagai perantara untuk menyampaikan isi
pembelajaran, sehingga sangat urgen didalam kegiatan belajar
mengajar.

Hasil belajar siswa yakni; (a) pengetahuan siswa menjadi luas, b)
perubahan sikap siswa menjadi perilaku yang bersikap normatik dan

menunjukkan sikap kemajuan, c) keaktifan siswa dalam mengikuti
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kegiatan pembelajaran juga meningkat, d) keterampilan siswa
meningkat dari yang pasif menjadi aktif.

2. Perencanaan, pelaksanaan, tindak lanjut penggunaan laboratorium dan
media pada pembelajaran tematik yang dilakukan guru di SD
Muhammadiyah 1 Malang dan SDN Kauman 2 Malang.

Perencanaan, pelaksanaan, tindak lanjut  penggunaan
laboratorium dan media pada pembelajaran tematik yang dilakukan guru
di SD Muhammadiyah 1 Malang, yaitu: 1) perencanaan (teknis, relevansi,
tempat) meliputi: (@) mengecek kelengkapan media di laboratorium, (b)
mengecek kuantitas dan kualitas media di laboratorium, (c) penyesuaian
media dengan Kkarakteristik siswa, RPP, materi maupun tujuan
pembelajaran, (d) melakukan KKG (Kelompok Kerja Guru), (f)
melakukan proses validasi media, (g) perencanaan penggunaan media di
kelas; 2) pelaksanaan (eliminasi gangguan, partisipasi siswa, model
pembelajaran) meliputi: (a) mengecek kelengkapan media di
laboratorium, (b) melengkapi media yang tidak terasedia, (c) mengecek
kuantitas dan kualitas media, (d) siswa aktif dalam merespon selama
proses pembelajaran, (e) keingintahuan besar terhadap materi
pembelajaran, (f) aktif dalam bertanya terkait materi pembelajaran, (g)
metode yang digunakan dalam pembelajaran; ceramah, tanya jawab
diskusi, (h) model pembelajaran individual dan kelompok, (i)
mengadakan tes/evaluasi berupa postest pada kegiatan inti pembelajaran,

() mengadakan tugas tambahan berupa soal-soal pada akhir
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pembelajaran, (k) mengadakan refleksi dikegiatan penutup pembelajaran
berupa pertanyaann yang menghubungkan antara materi dengan materi
selanjutnya.

Sedangkan perencanaan, pelaksanaan, tindak lanjut
penggunaan laboratorium dan media pada pembelajaran tematik yang
dilakukan guru di SDN Kauman 2 Malang, yaitu: 1) perencanaan (teknis,
relevansi, tempat) meliputi; (a) penyesuaian karakteristik siswa,
kebutuhan, pengecekan media dan proses validasi, b) merencanakan
media harus efektif dan benar, (c) perencanaan media harus optimal dan
disesuaikan dengan RPP, tujuan pembelajaran dan materi pembelajaran,
d) penggunaan media dalam pembelajaran diaplikasikan didalam kelas,
karena ruang laboratorium tidak mencukupi semua siswa belajar di kelas;
2) pelaksanaan (eliminasi gangguan, partisipasi siswa, model
pembelajaran) meliputi; (a) melengkapi media yang tidak terasedia, (b)
mempersiapkan media pendukung, (c) merespon setiap intruksi yang
diberikan oleh guru, (d) aktif dalam berdiskusi, (e) siswa antusias selama
proses pembelajaran; 3) metode atau model pembelajaran meliputi; (a)
metode yang digunakan dalam pembelajaran; ceramah, tanya jawab,
diskusi, pengamatan dan penugasan, (b) model pembelajaran individual
dan kelompok; 3) Tindak Lanjut (tes/evaluasi, tugas tambahan, refleksi)
meliputi; a) mengadakan kegiatan evaluasi diakhir pembelajaran berupa
soal-soal latihan, b) memberikan tugas tambahan berupa rangkuman

materi, ¢) memberikan refleksi berupa soal-soal latihan.
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Implikasi penggunaan laboratorium dan media pada pembelajaran tematik
yang dilakukan guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SD
Muhammadiyah 1 Malang dan SDN Kauman 2 Malang.

Implikasi penggunaan laboratorium dan media pada
pembelajaran tematik yang dilakukan guru dalam meningkatkan mutu
pembelajaran di SD Muhammadiyah 1 Malang yaitu: 1) Guru meliputi: (a)
memotivasi guru untuk melakukan pembelajaran tidak monoton, (b)
memotivasi guru untuk kreatif dan inovatif dalam mengajar, (c) memotivasi
guru untuk mengoptimalkan dan merancang perencanaan pembelajaran
yang maksimal baik itu dalam pembuatan media maupun penguasaan kelas;
2) siswa meliputi; (a) meningkatkan kemampuan menyerap materi yang
dipelajari, (b) meningkatkan nilai ulangan harian siswa, (¢) meningkatkan
proses interaksi antara siswa dan guru, (d) meningkatkan keingintahuan
siswa selama pembelajaran.

Sedangkan implikasi penggunaan laboratorium dan media
pada pembelajaran tematik yang dilakukan guru dalam meningkatkan mutu
pembelajaran di SDN Kauman 2 Malang, yaitu: 1) Guru meliputi; (a)
memotivasi guru untuk kreatif, (b) sebagai suatu pengamatan tindakan
kelas, () membantu guru memperjelas materi yang abstrak melalui benda-
benda yang konkrit; 2) siswa meliputi; (a) siswa lebih terarah pada sebuah
materi yang telah dipelajari dan lebih dipusatkan lagi, (b) meningkatkan

keingintahuan pada materi yang sulit dipahami, (c) memudahkan siswa
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dalam memahami materi yang abstrak melalui benda-benda kongkrit, (d)

memudahkan siswa dalam praktek belajar secara langsung.

Tabel. 4.11

Temuan Penelitian Lintas Kasus di SD Muhammadiyah 1 Malang
dan SDN Kauman 2 Malang

Temuan Temuan
Penelitian di SD Penelitian di
No. Fokus _ Perbedaan
Muhammadiyah | SDN Kauman 2
1 Malang Malang
1. | Standar mutu 1. Keterampilan  [1. Keterampilan  [1. Keterampilan
dBelaidteh guru dalam | guru dalam | guru di SD
P J bertanya: bertanya; Muhammadiyah
dengan intonasi jelas. intonasi  jelas, | 1 Malang dalam
2. Kemampuan meningkatkan menjelaskan
menggunakan i N o .
menjelaskan pastisipasi dan | materi dengan

laboratorium dan
media pada
pembelajaran

tematik

materi; tidak
berbelit-belit,
menguasai
materi, materi
bersifat
kontekstual.

. Kemampuan

guru dalam
memberi
penguatan;
intonasi
penyampaian
jelas dan tegas,
menggunakan
bahasa yang
sederhana.

. Kemampuan

membuka dan
menutup
pembelajaran:
membuka
dengan
apersepsi secara
sistematis,
menutup
pembelajaran

berpikir siswa.

. Kemampuan

menjelaskan
materi meliputi;
tidak  bertele-
tele, jelas,
rangkum
tertulis.

. Kemampuan

memberi
penguatan;
intonasi
bahasa
sederhana.

jelas,

. Kemampuan

membuka dan
menutup
pembelajaran;

sistematis.

. Akutivitas

siswa
melakukan
kegiatan mulai
dari aktif
bertanya,
mencatat materi
penting,  aktif

lisan.

. Keterampilan

guru SDN
Kauman 2
Malang dalam
menjelaskan
materi
dirangkum dan
ditulis di papan
tulis.
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dengan refleksi.
. Aktivitas siswa;

siswa
melakukan
kegiatan mulai
dari aktif
bertanya,
mencatat materi
penting,  aktif

membaca, aktif
diskusi.

. Materi
pembelajaran
memiliki
keterkaitan
dengan tujuan
dan kompetensi
dasar.

. Media
pembelajaran
memfasilitasi
belajar menuju
tujuan
pembelajaran.

. Hasil belajar
siswa mencapai
ranah  kognitif,
afektif dan
psikomotorik.

-

oo

membaca, aktif
diskusi.

. Materi
pembelajaran
memiliki
keterkaitan
dengan tujuan
dan kompetensi
dasar.

. Media
pembelajaran
menciptakan

pengalaman
belajar dan
mewakili isi
materi.

Hasil belajar
siswa terdapat

perubahan dari
aspek  kogntif,
efektif dan
psikomotorik.

Perencanaan,
pelaksanaan,
tindak
penggunaan
laboratorium dan
media pada
pembelajaran
tematik

lanjut

1. Perencanaan
meliputi;
melengkapi
kelengkapan
media,
menyesuaikan
media dengan
materi/tema
,validasi dan
melakukan
KKG sebelum
pelaksanaan.

2. Pelaksanaan
meliputi;
menggunakan

1. Perencanaan
meliputi;
penyesuaian
kebutuhan/kar
akteristik
siswa,
pengecekan
media,
validasi.

2. Pelaksanaan
meliputi;
melengkapi
media  yang
tidak tersedia
(media

N

. Proses

perencanaan
penggunaan
media di SD
Muhammadiyah
1 Malang
melalui proses
perancangan,
KKG, dan
validasi ke
WAKA.- Kepala
Sekolah.

. Proses

perencanaan
penggunaan
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metode  dan pendukung), media di SDN
model partisipasi Kauman 2
melengkapi siswa  aktif, | Malang melalui
media, menggunakan proses
partisipasi metode  dan | perancangan
siswa  besar model dan validasi ke
dalam pembelajaran. kepala sekolah.
pembelajaran. . Tindak lanjut 3. Adanya
. Tindak lanjut meliputi; perbedaan
melipulti; evaluasi pemberian tugas
mengerjakan berupa  soal- | tambahan yakni:
soal, tanya soal, tugas | SD
jawab dan tambahan Muhammadiyah
refleksi. berupa 1 Malang
rangkuman berupa soal-soal
dan refleksi. latihan dan
tanya jawab.
Tugas tambahan
di SDN
Kauman 2
berupa
rangkuman
materi.
Implikasi . Guru meliputi; 1. Guru meliputi; | Adanya
penggunaan memotivasi memotivasi perbedaan yakni
laboratorium dan | untuk untuk  kreatif, | di SDN Kauman
media pada | melakukan sebagai 2 guru
pembelajaran pembelajaran pengamatan menjadikan suatu
tematik yang | tidak monoton | tindakan kelas, | pengamatan
dilakukan  guru | dan merancang | membantu tindakan kelas.
dalam perencanaan menjelaskan
meningkatkan media materi.
mutu pembelajaran 2. Siswa meliputi;
pembelajaran dengan fokus pada
maksimal, materi, lebih
memotivasi mudah  dalam
untuk  kreatif | memahami dari
dan inovatif. materi yang
. Siswa meliputi; | abstrak, dan
meningkatkan praktek secara
kemampuan langsung.

dalam meyerap
materi,
meningkatkan
nilai harian dan
keingintahuan.




BAB V
PEMBAHASAN

A. Standar Mutu Pembelajaran dengan Menggunakan Laboratorium dan
Media di SD Muhammadiyah 1 Malang dan SDN Kauman 2 Malang
Standar mutu pembelajaran dengan menggunakan laboratorium di
sekolah dapat dilhat dari beberapa aspek indikator, yaitu keterampilan guru,
aktivitas siswa, materi pembelajaran, media pembelajaran dan hasil belajar
siswa.
1. Keterampilan Guru
Keterampilan guru dalam mengoptimalkan laboratorium dan
media pada pembelajaran tematik untuk meningkatkan mutu pembelajaran
dalam melaksanakan pembelajaran tematik dengan menggunakan
laboratorium dan media dapat dilihat dari beberapa indikator yaitu:
a. Kemampuan bertanya
Pada dua situs penelitian yang telah diteliti, ditemukan bahwa
keterampilan guru dalam bertanya pada pelaksanaan proses
pembelajaran tematik dengan menggunakan laboratorium dan media
diawali dengan apersepsi. Pertanyaaan guru dapat menstimulus siswa
untuk berpikir. Intonasi yang digunakan jelas dan mudah dimengerti.
b. Kemampuan menjelaskan materi
Pada kemampuan menjelaskan materi ditemukan bahwa guru

menjelaskan dengan bahasa yang mudah dipahami dan intonasi yang

154
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digunakan jelas sehingga dapat didengar oleh seluruh siswa. Materi
penting yang terdapat selama proses pembelajaran ditulis kembali di
papan tulis sehingga siswa dapat mencatat isi informasi yang
disampaikan.

Kemampuan guru dalam memberi penguatan

Pada proses pembelajaran di dua situs yang telah diteliti, kemampuan
guru dalam memberi penguatan terdapat diakhir pembelajaran.
Penguatan yang disampaikan disimpulkan dengan bahasa guru. Pada
saat pemberian penguatan dari materi pembelajaran yang dilaksanakan,
guru memberikan keluasan respon kepada siswa, sehingga paham dan
dapat bertanya kembali.

. Kemampuan mengadakan variasi metode pembelajaran

Pada dua situs penelitian yang telah diteliti, ditemukan bahwa guru
menggunakan metode tanya jawab, diskusi, ceramah, dan penugasan.
Guru menyampaikan materi dengan mimik gerak tangan dan posisi
badan yang berpindah-pindah sehingga perhatian siswa penuh pada
materi yang disampaikan.

Kemampuan membuka dan menutup pembelajaran

Pada proses membuka dan menutup pembelajaran guru mengawali
dengan berbagai variasi dalam menyampaikan materi baik pada
membuka pelajaran maupun menutup. Kegiatan awal diawali dengan

apersepsi hingga pada kegiatan refleksi.
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Selaras dengan teori mengenai indikator kualitas pembelajaran
oleh DEPDIKNAS, bahwa dalam proses belajar mengajar seorang guru
harus mempunyai keterampilan dan Kinerja yang baik demi tercapainya
suatu tujuan pembelajaran. adapaun beberapa perilaku yang menjadi
indikator kualitas dalam pembelajaran yakni;

1) Membangun sikap positif siswa terhadap belajar dan profesi;
2) Menguasai disiplin ilmu;

3) Guru perlu memahami keunikan siswa;

4) Menguasai pengelolaan pembelajaran yang mendidik; dan

5) Mengembangkan kepribadian dan keprofesionalan.'*

Selain sesuai dengan yang dikemukakan oleh Drs. H. Abu
Ahmadi dan Drs. Widodo Supriyono yang menyampaikan beberapa peran

guru yang harus dilaksanakan selama proses pembelajaran, yaitu:

1) Mendidik anak dengan memberikan pengarahan dan motivasi untuk
mencapai tujuan, baik tujuan jangka pendek maupun tujuan jangka
panjang;

2) Memberi fasilitas, media, pengalaman belajar yang memadai.**°
Keterampilan guru dalam mengajar pada pembelajaran tematik
dengan mengunakan laboratorium dan media memberikan konrribusi

besar untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

139Depdiknas, Peningkatan Kualitas Pembelajaran (Jakarta: Depdiknas, 2004), him. 7

Abu Ahmadi & Widodo Supriyono, Psikologi Belajar (Jakarta : Rineka Cipta, 1991), him. 99
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2. Aktivitas Siswa
Aktivitas siswa dalam dalam pembelajaran tematik dengan
menggunakan laboratorium dan media untuk meningkatkan mutu
pembelajaran dalam melaksanakan pembelajaran tematik dengan
menggunakan laboratorium dan media dapat dilihat dari  beberapa
indikator yaitu:
a. Siswa aktif bertanya
Selama dalam proses pembelajaran tematik, sebagian siswa aktif dalam
merespon umpan yang diberikn oleh guru, baik itu mengenai materi
maupun pertanyaan Yyang berhubungan dengan kehidupan siswa
menyangkut materi. Kegiatan bertanya ini dimulai pada kegiatan
apersepsi sampai akhir pembelajaran, baik itu saat pembelajaran
individu maupun kelompok.
b. Siswa rajin mencatat materi penting
Pada kegiatan ini siswa mencatat beserta menanyakan terkait materi
yang dipelajari selama proses pembelajaran. Pembelajaran yang
dilakukan di luar kelas dengan sistem kelompok tidak mengadakan
kegiatan ini, sebab aktivitas yang tidak mendukung. Untuk selanjutnya
proses mencatat materi penting dilakukan siswa pada kegiatan inti
pembelajara hingaga kegiatan tugas tambahan yakni merangkum.
c. Siswa mendengarkan
Kegiatan mendengarkan pada pembelajaran tematik dilakukan pada

kegiatan inti yaitu proses pencapaian KD PPKn, siswa membaca teks
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dari buku pelajaran secara bergantian. Kemudian kegiatan
mendengarkan ini dilaksanakan pada kegiatan literasi dan diskusi
yakni dalam penyampaian hasil diskusi selama proses pembelajaran
berlangsung.
d. Siswa aktif membaca
Kegiatan aktif membaca yang dilakukan pada pembacaan buku teks
yang berhubungan dengan materi, dan selanjutnya pembacaan puisi
pada permainan kartu debook. Kegiatan aktif membaca dilakukan
mulai awal pembelajaran yaitu pada program literasi, dan dilanjutkan
dengan di kegiatan inti pembelajaran.
e. Siswa aktif diskusi
Pada dua situs penelitian yang ditemui, kegiatan aktif diskusi siswa
dilakukan saat pembelajaran kelompok berlangsung. Selama kegiatan
diskusi berlangsung, siswa dan kelompoknya saling bekerja sama
dengan temannya untuk memecahkan persoalan yang diberikan guru
dengan cara berdiskusi dan saling membantu dalam menyelesaikannya.
Berbagai macam aktivitas yang dilakukan siswa selama proses
pembelajaran tematik dengan menggunakan laboratorium dan media dapat
meningkatkan Kkeaktifan dalam berpartisipasi demi tercapainya tujuan
pembelajaran. perilaku dna dampak belajar siswa selama proses
pembelajaran ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh
DEPDIKNAS mengenai indikator kualitas pembelajaran antara lain:

1) Memiliki persepsi dan sikap positif terhadap belajar;
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2) Mau dan mampu mendapatkan dan mengintegrasikan pengetahuan
serta membangun sikapnya;

3) Mampu dan mau memperluas serta memperdalam pengetahuan dan
ketrampilan serta memantapkan sikapnya;

4) Mau dan mampu menerapkan pengetahuan, keterampilan dan sikapnya
secara bermakna.'**

Dari berbagai kegiatan yang dilakukan siswa mengindikasikan
bahwa penggunaan laboratorium dan media yang dilaksanakan dapat
meningkatkan keaktifan selama proses pembelajaran berlangsung.
Kemudian dengan adanya perubahan dari mulai pengetahuan, sikap dan
keterampilan semakin menunjukkan adanya keberhasilan yang dilakukan
guru sebagai seorang pendidik dalam mengajar peserta didik dengan
menggunakan laboratorium dan media.

3. Materi Pembelajaran
1) Karakter materi pembelajaran
Dari kedua situs penelitian, ditemukan karakter materi sesuai dengan
tema yang akan dipelajari, serta uraian materi bersifat sistematis dan
kontekstual. Isi materi yang penting disederhanakan dengan bahasa

yang mudah dipahami dan dikaitkan dengan lingkungan terdekat siswa.

141

Depdiknas, Peningkatan Kualitas Pembelajaran, him. 7
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Kesesuaian antara materi dengan tujuan pembelajaran dari dua situs

penelitian terdapat kesesuaian sehingga materi dapat mendasari tujuan

pembelajaran yang akan dicapai dalam kegiatan belajar mengajar.

3) Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar

a) SD Muhammadiyah 1 Malang

Materi Pembelajaran

Tujuan
Pembelajaran

Hasil Analisis

1. Ciri-ciri puisi

. Melalui kegiatan

mencermati puisi
yang dibacakan
temannya dan
menuliskan
makna tiap
baitnya, siswa
mampu
menjelaskan
makna puisi
dengan benar.

Terpenuhi

2. Keberagaman
karakteristik
individu

Melalui kegiatan
mencari tahu
tentang kegiatan-
kegiatan  yang
dilakukan
temannya, siswa
mampu
mengidentifikasi
keragaman
kegiatan
orangorang  di
sekitarnya
dengan tepat

. Melalui kegiatan

membuat
kesimpulan dari
kegiatan

bertanya, siswa
mampu

menjelaskan hasil

Terpenuhi
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identifikasi
keragaman
kegiatan  orang-
orang yang ada di
lingkungan
sekitarnya
dengan benar.

b) SDN Kauman Malang

Materi Tujuan Pembelajaran

Hasil Analisis

4. Kata kunci pada | 5. Dengan  mengamati
iklan media cetak. gambar iklan yang
disajikan, siswa
mengidentifikasikan
kata kunci pada iklan
media cetak.

6. Dengan menuliskan
hasil pengamatan
terhadap iklan media
cetak dalam bentuk
peta pikiran, siswa
mampu  melaporkan
hasil pengamatannya.

Terpenuhi

7. Organ-organ 3. Dengan mencermati
pencernaan pada teks bacaan yang
hewan. disajikan, siswa

mampu menemukan

informasi  tentang
organ-organ
pencernaan hewan

Terpenuhi

4. Fungsi-fungsi 5. Dengan berdiskusi
organ pencernaan dan mencari
pada hewan informasi dalam

kelompok, siswa

mampu menjelaskan
organ-organ
pencernaan  hewan
dan fungsinya.

Terpenuhi

Berdasarkan pemaparan data di atas menunjukkan bahwa materi

yang terdapat dalam pembelajaran memiliki kesesuaian dengan tujuan

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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pembelajaran yang telah dirumuskan. Selaras dengan yang dikemukakan

olen DEPDIKNAS, indikator kualitas pembelajaran salah satunya adalah

materi pembelajaran. adapaun ciri-cirinya sebagai berikut.

a) Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran;

b) Ada keseimbangan antara keluasan dan kedalaman materi dengan
waktu yang tersedia;

c) Materi pembelajaran sistematis dan kontekstual;

d) Dapat mengakomodasi partisipasi aktif siswa;

e) Dapat menarik manfaat yang optimal, dan

f) Materi pembelajaran memenuhi kriteria filosofis, profesional, psiko-

pedagogis dan praktis.**?

4. Media Pembelajaran

Dari dua situs penelitian yang diamati, ditemukan
penggunaan laboratorium dan media pembelajaran cukup memberikan
pengalaman bagi siswa, karena tidak berpacu pada buku pegangan atau
buku tema. Media pembelajaran dapat memperkaya informasi, dan dapat
menambah pengetahuan atau memperdalam materi yang sudah diajarkan
melalui media. Ketika menggunakan media, siswa termotivasi untuk
mengetahui lebih dalam sisi materi yang akan disampaikan. Melalui
sumber belajar yang ada, seperti media pembelajaran, guru menjelaskan
materi kepada siswa sehingga siswa terimotivasi untuk mencari

pengetahuan untuk pengalaman belajar selama di kelas.

142

Depdiknas, Peningkatan Kualitas Pembelajaran (Jakarta: Depdiknas, 2004), him. 7
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Paparan di atas selaras dengan yang dikemukakan oleh

Kempt dan Dayton bahwa media dapat memenuhi fungsinya dalam

pembelajaran, yakni;

a. Memotivasi minat atau tindakan. Untuk memenuhi fungsi motivasi
media pembelajaran dapat direalisasikan dengan teknik menghibur.
Hasil yang diharapkan adalah melahirkan minat dan merangsang
peserta didik atau pendengar untuk bertindak. Pencapaian tujuan ini
akan mempengaruhi sikap, nilai dan emosi.

b. Menyajikan informasi. Untuk tujuan informasi, media pembelajaran
dapat digunakan dalam rangka penyajian informasi di hadapan
sekelompok peserta didik. Berfungsi sebagai pengantar, ringkasan
laporan atau pengetahuan latar belakang. Partisipasi yang diharapkan
dari peserta didik hanya terbatas pada persetujuan atau ketidaksetujuan
mereka.

c. Memberi instruksi. Media berfungsi untuk tujuan instruksi dimana
informasi yang terdapat dalam media itu harus melibatkan peserta
didik baik dalam benak atau mental maupun dalam bentuk aktivitas
yang nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi.'*®

Media pembelajaran juga merupakan salah satu indikator
penentu dalam pencapaian kualitas pembelajaran. Selain media dapat

menciptakan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa, juga dapat

13sukiman. Pengembangan Media Pembelajaran (Jogjakarta: Pedagogia, 2012), him. 38
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memfasilitasi proses interaksi antara siswa dan guru. Hal ini disampaikan

oleh DEPDIKNAS sebagai berikut ini.

a. Dapat menciptakan pengalaman belajar yang bermakna;

b. Mampu memfasilitasi proses interaksi antara siswa dengan guru;

c. Media pembelajaran dapat memperkaya pengalaman belajara siswa;

d. Mampu mengubah suasana belajar dari siswa pasif menjadi aktif dan
mencari informasi melalui informasi melalui berbagai sumber belajar
yang ada.’**

5. Hasil Belajar Siswa

Dari dua situs penelitian yang telah diteliti, bahwa
ditemukan pengetahuan siswa setelah penggunaan laboratorium terdapat
perubahan. Siswa yang kurang paham dengan isi materi pembelajaran
dapat mengeksplor kemampuan melalui media yang ada di laboratorium.
Perubahan siswa mencakup pada aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik. Untuk perubahan pengetahuan, sebagian siswa mengikuti
dengan aktif isi materi yang telah disampaikan. Perubahan sikap pada
siswa memiliki dua perbedaan, yakni cenderung pasif dan aktif. Sikap
cenderung pasif siswa menunjukkan ketidakpahaman terhadap materi
yang telah disampaikan oleh guru. Perubahan sikap cenderung aktif
dalam pembelajaran saat menggunakan media menunjukkan bahwa
siswa dapat memahami isi materi yang telah disampaikan didalam

proses pembelajaran. Selanjutnya perubahan keterampilan, yakni siswa

144

Depdiknas, Peningkatan Kualitas Pembelajaran (Jakarta: Depdiknas, 2004), him. 7
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cenderung untuk bisa menggunakan atau atau mencari tahu manfaat
yang digunakan didalam proses kegiatan belajar mengajar.
Hasil belajar siswa dalam pembelajaran didapat perubahan
yakni mencakup pada aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Hal ini
sesuai dengan analisis Bloom dalam buku Wina Sanjaya, hasil belajar
dapat dikelompokkan menjadi tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, dan
psikomotor. Maka ranah-ranah tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Ranah kognitif, adalah tujuan pendidikan yang berhubungan dengan
kemampuan intelektual atau kemampuan berpikir, seperti
kemampuan mengingat dan kemampuan memecahkan masalah.
Domain kognitif menurut Bloom terdiri dari enam tingkatan yaitu
pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.

b. Ranah afektif, berkenaan dengan sikap, nilai-nilai, dan apresiasi.
Ada lima tingkatan dalam ranah afektif ini yaitu penerimaan,
merespons, menghargai, organisasi, dan pola hidup;

c. Ranah psikomotor, meliputi semua tingkah laku yang menggunakan
syaraf dan otot badan. Ada lima tingkatan dalam ranah ini, yaitu

imitasi, manipulasi, presisi, artikulasi, dan naturalisasi.**®

145

Wina Sanjaya. Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2009), him. 127-128
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B. Perencanaan, Pelaksanaan, Tindak Lanjut Penggunaan Laboratorium

dan Media Pembelajaran

1. Perencanaan (teknis, relevansi, tempat)

Perencanaan penggunaan laboratorium dan media yang

dilakukan berikut.

a)
b)

c)

d)

f)

9)

Mengecek kelengkapan media di laboratorium.

Mengecek kuantitas dan kualitas media di laboratorium.

Penyesuaian media dengan karakteristik siswa, RPP, Materi maupun
tujuan pembelajaran.

Melakukan KKG (Kelompok Kerja Guru).

Melakukan validasi media.

Perencanaan penggunaan media di kelas.

Penggunaan media dalam pembelajaran diaplikasikan didalam kelas,
karena ruang laboratorium tidak mencukupi semua siswa belajar di
kelas.

Dari paparan data dua situs yang diteliti diatas, bahwa
mengenai perencanaan dalam penggunaan laboratorium dan media
dalam pembelajaran tematik terdapat persamaan, yakni mulai dari
pengecekan media, penyesuaian karakteristik siswa, kebutuhan, validasi
dan proses pengaplikasiannya. Perencanaan media ini memang sangat
diperlukan sebelum melaksanakan proses pembelajaran agar dapat
menghasilkan pembelajaran yang efektif, dan dapat mencapai tujuan

pembelajaran yang telah direncanakan. Hal ini sesuai dengan yang
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dikemukakan oleh Azhar Arsyad dalam bukunya media pembelajaran
yaitu.

Pembelajaran yang efektif memerlukan perencanaan yang
baik. Media yang akan digunakan dalam proses pembelajaran itu juga
memerlukan perencanaan yang baik. Meskipun demikian, kenyataan di
lapangan menunjukkan bahwa seorang guru memilih salah satu media
dalam kegiatannya di kelas atas dasar pertimbangan antara lain, ia
merasa sudah akrab dengan media itu (papan tulis atau proyektor
transparansi), ia merasa bahwa media yang dipilihnya dapat
menggambarkan dengan lebih baik daripada dirinya sendiri, misalnya
diagram pada flip chart, atau media yang dipilihnya dapat menarik
minat dan perhatian siswa, serta menuntunnya pada penyajian yang
lebih terstruktur dan terorganisasi. Pertimbangan ini diharapkan oleh
guru dapat memenuhi kebutuhannya dalam mencapai tujuan yang telah
ia tetapkan.'*®

Selanjutnya, dari kedua situs penelitian, untuk perencanaan
laboratorium di sekolah dasar sudah terpenuhi dengan baik, alat-alat
dan media telah disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran. Untuk
perencanaan media, langkah-langkah yang dilakukan sesuai dengan
yang dikemukakan oleh Arif S. Sadiman dkk dalam perencanaan

penggunaan media antara lain;

“eAzhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), him. 67
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a. ldentifikasi kebutuhan dan karakteristik siswa;

b. Merumuskan tujuan instruksional (Instructional objective) dengan
operasional dan khas;

c. Sebuah tujuan pembelajaran hendaknya memiliki empat unsur
pokok yang dapat kita akronimkan dalam ABCD (Audience,
Behavior, Condition, dan Degree);

d. Merumuskan butir-butir materi secara terperinci yang mendukung
tercapainya tujuan;

e. Mengembangkan alat pengukur keberhasilan;

f.  Menulis naskah media;

g. Mengadakan tes dan revisi.'*’

2. Pelaksanaan (eliminasi gangguan, partisipasi siswa, model
pembelajaran)

Eliminasi gangguan yang dilakukan guru yakni mengecek
kelengkapan media yang ada di laboratorium sebelum pembelajaran
berlangsung, kemudian media yang tidak lengkap akan dilengkapi dengan
merancangnya sehingga sempurna untuk dijadikan alat penyampaian
informasi  dalam pembelajaran. Partisipasi siswa selama proses
pembelajaran terlihat aktif, baik itu mulai pembelajaran individual maupun
kelompok. Pada pembelajaran individual, siswa selalu merespon umpan
yang diberikan oleh guru baik itu pertanyaan mengenai materi maupun

lainnya. Untuk pembelajaran secara berkelompok, siswa aktif berdiskusi

“Arif S, Sadiman dkk., Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan dan
Pemanfaatannya (Jakarta: CV Rajawali, 1986), him. 102-115



169

dan berkerjasama untuk memecahkan masalah yang diberikan oleh guru
sesuai dengan materi yang telah dipelajari. Model yang digunakan selama
proses pembelajaran ada dua versi yakni individual dan kelompok, dibantu
dengan metode ceramah, tanya jawab dan diskusi, penugasan.

Dari paparan data diatas ditemui bahwa selama pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan laboratorium dan media guru telah
berupaya mengatur segala gangguan yang muncul dan suasana belajar
dalam proses mengajar sehingga sebagian besar siswa ikut berpartisipasi
dengan maksimal terhadap proses pembelajaran. Didalam kegiatan
pembelajaran, guru menyesuaikan model pembelajaran dengan materi
yang akan dibahas selama proses pembelajaran dan menjadi fasilitator.
Selain itu siswa selama proses pembelajaran saling berdiskusi, bertanya
dan bekerjasama mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru.

Hal ini selaras dengan yang kemukakan oleh Sri Anita bahwa
dalam pelaksanaan pembelajaran yakni Pada saat kegiatan belajar dengan
menggunakan media berlangsung, hendaknya dijaga agar suasana tetap
tenang. Keadaan tenang tidak berarti pembelajaran harus duduk diam dan
pasif, yang penting perhatian pembelajaran tetap terjaga. Kalau media
akan digunakan secara kelompok, usahakan setiap kelompok secara
bergiliran dipantau. Dengan demikian, guru dapat membantu peserta didik
bila mendapat kesulitan. Selain itu, dapat menjaga ketertiban kelas (antar

kelompok tidak saling terganggu). Selama sajian media berlangsung, dapat
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diselingi dengan pertanyaan, meminta peserta didik melakukan sesuatu,
misalnya menunjuk gambar, mengerjakan soal, merumuskan sesuatu.**®
3. Tindak Lanjut (tes/evaluasi, tugas tambahan, refleksi)

Dari dua situs penelitian yang telah diteliti, ditemukan bahwa
tindak lanjut yang dilakukan oleh guru setelah proses pembelajaran
tematik dengan menggunakan laboratorium dan media  terdapat
persamaan, yakni mengadakan penilaian, tes/evaluasi berupa soal-soal
latihan, mengadakan tugas tambahan pada akhir pembelajaran dan
mengadakan refleksi, guna untuk mengetahui kepahaman dari materi yang
telah disampaikan.

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Permendikbud
bahwa seorang guru harus melakukan aktivitas tindak lanjut setelah proses
pembelajaran, kegiatan tersebut antara lain:

a. Melakukan penilaian;

b. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran
remedi, program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan
tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai dengan hasil
belajar peserta didik dan

c. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.#°

Dengan adanya tes/evaluasi yang diberikan, maka guru dapat

mengukur dan mengetahui  keberhasilan ~ siswa terhadap materi

33ri Anita, Media Pembelajaran (Surakarta: Yuma Pustaka, 2010), him. 83
“*permendikbud No.103 tentang Pembelajaran Pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan
Menengah, 2014, him. 10
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pembelajaran yang telah disampaikan. Berhasil tidaknya pelaksanaan
pembelajaran diatas sangat bergantung bagaimana interaksi antara guru
dan peserta didik maupun antar peserta didik itu sendiri berjalan dengan
aktif
C. Implikasi Penggunaan Laboratorium dan Media dalam Meningkatkan
Mutu Pembelajaran
1. Guru
Dari dua situs penelitian yang diteliti, ditemukan bahwa adanya
implikasi dari penggunaan laboratorium dan media di dalam pembelajaran
tematik untuk meningkatkan mutu pembelajaran antara lain:
a. Memotivasi untuk merancang perencanaan pembelajaran yang lebih
optimal.
b. Memotivasi lebih kreatif dan inovatif dalam mengajar, terutama dalam
mengadakan variasi belajar.
c. Membantu dalam menjelaskan materi yang sulit dipahami oleh siswa.
d. Meningkatkan keterampilan guru dalam membuat bahan ajar.
e. Melatih dalam menggunakan alat-alat praktik yang berhubungan dengan
materi/tema.
f. Meningkatkan cara mengajar guru menjadi lebih efektif dan efisien.
Dari paparan di atas selaras dengan yang dikemukakan oleh

Darwyn Syah mengenai manfaat media pembelajaran yakni:
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Bahan pelajaran akan lebih jelas maknanya, sehingga dapat lebih
dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa untuk menguasai
tujuan pengajaran yang lebih baik.

Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi
verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak
bosan dan guru tidak kehabisan tenaga dalam memberikan materi
pelajaran.

Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya
mendengarkan keterangan guru, tetapi juga melakukan aktivitas lain
seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain
Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar.

Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalitas.
Mengatasi keterbatasan ruang waktu dan daya indera seperti: terlalu
besar, terlalu kecil, gerak terlalu lambat, gerak terlalu cepat, peristiwa
masa lalu, kompleks, dan konsep yang terlalu luas.**®

Dengan demikian, laboratorium dan media sangat berpengaruh

terhadap proses pembelajaran tematik guna untuk meningkatkan mutu
pembelajaran, cara mengajar guru beserta mengatasi berbagai hal abstrak

dalam penyampaian materi.

150

Darwyn Syah, Perencanaan Sistem Pengajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Gaung

Persada Press, 2007), him. 125-126
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2. Siswa

Dari dua situs penelitian yang diteliti, ditemukan bahwa adanya
implikasi dari penggunaan laboratorium dan media didalam pembelajaran
tematik untuk meningkatkan mutu pembelajaran antara lain:

a. Meningkatkan kemampuan menyerap materi yang dipelajari.
b. Meningkatkan nilai ulangan harian siswa.

c. Meningkatkan proses interaksi antara siswa dan guru.

d. Meningkatkan keingintahuan siswa selama pembelajaran.

Dari paparan data diatas, implikasi dari penggunaan
laboratorium dan media didalam pembelajaran tematik sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Kemp dan Dayton dalam buku Wina Sanjaya bahwa
media memiliki kontribusi yang sangat penting terhadap proses
pembelajaran. Diantar kontribusi tersebut menurut kedua ahli tersebut
adalah sebagai berikut:

a. Penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih terstandar;

b. Pembelajaran dapat lebih menarik;

c. Pembelajaran menjadi lebih interaktif;

d. Waktu pelaksanaan pembelajaran dapat diperpendek;

e. Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan;

f. Proses pembelajaran dapat berlangsung kapan pun dan dimana pun
diperlukan;

g. Sikap positif siswa terhapa materi pembelajaaran serta proses

pembelajaran dapat ditingkatkan;
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h. Peran guru berubah kearah yang positif, artinya guru tidak
menempatkan diri sebagai satu-satunya sumber belajar.**

Dengan demikian penggunaan laboratorium dan media didalam

pembelajaran tematik mempunyai pengaruh dalam meningkatkan mutu

pembelajaran baik itu untuk guru maupun siswa.

wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2010), him. 207-211
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil temuan penelitian dan pembahasan sebelumnya
tentang upaya guru dalam mengoptimalkan laboratorium dan media dalam
pembelajaran tematik untuk meningkatkan mutu pembelajaran, dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Standar Mutu Pembelajaran Tematik dengan Menggunakan
Laboratorium dan Media di SD Muhammadiyah 1 Malang dan SDN
Kauman 2 Malang
a. Kemampuan guru yang harus dimiliki untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran tematik dengan menggunakan laboratorium dan media
dapat diklasifikasikan menjadi empat, memiliki kemampuan dalam
menyampaikan isi materi pelajaran dan menguasai tekhnik dalam proses
belajar mengajar baik dimulai dalam kegiatan pendahuluan hingga
penutup.

b. Aktivitas siswa dalam pencapaian standar mutu pembelajaran tematik
dengan menggunakan laboratorium dan media dapat dilihat dari
keaktifan dalam mengikuti pembelajaran hingga dapat menyimpulkan isi

materi yang telah disampaikan.

175
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c. Materi dalam pencapaian standar mutu pembelajaran tematik dengan
menggunakan laboratorium dan media dapat dilakukan dengan meninjau
dari materi pembelajaran yang disampaikan selama PBM, serta adanya
kesesuaian antara materi dengan tujuan pembelajaran dan KD yang
ditetapkan.

d. Media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran tematik untuk
pencapaian standar mutu dapat diaplikasikan dengan empat langkah
yakni penyesuaian dengan karakteristik siswa, penyesuaian dengan
kebutuhan siswa, penyesuaian dengan materi/tema maupun tujuan
pembelajaran, dan melakukan proses validasi.

e. Hasil belajar siswa dalam pencapaian standar mutu pembelajaran
tematik dengan menggunakan laboratorium dan media dapat ditinjau
dari adanya perubahan pada aspek kogntif berupa pengetahuan berkaitan
dengan materi, afektif atau sikap dan psikomotorik.

2. Perencanaan, Pelaksanaan, Tindak Lanjut Penggunaan Laboratorium
dan Media Pembelajaran

a. Perencanaan dalam penggunaan laboratorium dan media pada
pembelajaran tematik dapat dilakukan dengan adanya pengaplikasian
sebelum proses pembelajaran, relevansi relevansi antara media dengan
RPP maupun materi yang akan dipelajari, serta tempat pengaplikasian
selama proses pembelajaran.

b. Pelaksanaan dalam penggunaan laboratorium dan media pada

pembelajaran tematik dapat dilaksanakan dengan tiga langkah yakni
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mengeliminasi gangguan, mengamati pastisipasi siswa selama PBM dan
penggunaan model pembelajaran yang sesuai dengan isi materi
pembelajaran.

c. Tindak lanjut dalam penggunaan laboratorium dan media pada
pembelajaran tematik  dilaksanakan dengan tiga langkah yakni
memberikan tes/evaluasi, memberikan tugas tambahan dan adanya
kegiatan refleksi di akhir proses pembelajaran.

3. Implikasi Penggunaan Laboratorium dan Media dalam Meningkatkan
Mutu Pembelajaran
a. Guru
1) Termotivasi untuk merancang media pembelajaran dengan
perencanaan yang lebih optimal dalam mengajar.

2) Guru termotivasi untuk mengadakan variasi belajar.

3) Membantu dalam menjelaskan materi yang sulit dipahami oleh
siswa.

4) Meningkatkan keterampilan guru dalam membuat bahan ajar.

b. Siswa

1) Meningkatkan hasil belajar dari tiga aspek yakni ranah kognitif,
afektif dan psikomotorik.

2) Meningkatkan kemampuan menyerap materi yang dipelajari.

3) Meningkatkan nilai ulangan harian siswa.

4) Meningkatkan proses interaksi antara siswa dan guru.
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B. Saran
1. Kepala sekolah
a. Hendaknya kepala sekolah selalu melakukan kegiatan pelatihan
perencanaan bahan ajar.
b. Hendaknya kepala sekolah selalu melakukan observasi kelas terhadap
penggunaan laboratorium dan media di dalam pembelajaran.
c. Hendaknya kepala sekolah selalu memeriksa perlengkapan sarana yang
mendukung proses pembelajaran.
2. Guru
a. Hendaknya guru kelas berupaya lebih optimal terhadap perencanaan
pembelajaran yang akan dilaksanakan.
b. Hendahknya guru selalu menciptakan pembelajaran yang kreatif serta
bervariasi.
c. Hendaknya guru menguasai penggunaan media yanga da di laboraorium

sekolah supaya lebih maksimal dalam pengaplikasiannya.
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INSTRUMEN PENELITIAN

Nama Sekolah
Alamat

Hari/Tanggal Wawancara :

h 1 Malang dan
SDN Kauman
2 Malang?

Pembelajaran:

1. Keterampilan
Guru

Fokus Indikator Sumber Teknik Instrumen
Data | Pengambilan
Data

. Bagaimana (Depdiknas, Guru Observasi Bagaimana
standar mutu | 2004. dan kemampuan
pembelajaran Peningkatan Dokumentasi guru dalam
dengan Kualitas bertanya
penggunaan Pembelajaran. kepada
laboratorium Jakarta: siswa?
dan media di | Depdiknas. him. Bagaimana
SD 7) kemampuan
Muhammadiya | Standar  Mutu guru dalam

menjelaskan
materi
pembelajara
n?
Bagaimana
kemampuan
guru dalam
memberi
penguatan
atas materi
yang
disampaika
n?
Bagaimana
kemampuan
guru dalam
mengadaka
n variasi
metode
pembelajara
n?
Bagaimana
kemampuan
guru dalam
membuka
dan
menutup
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pelajaran

2. Aktivitas
Siswa

Guru
dan
Siswa

Observasi

10.

Apakah
siswa aktif
bertanya
disaat
kegiatan
belajar
mengajar?
Apakah
siswa  rajin
mencatat
materi-
materi
penting
disaat
kegiatan
belajar
mengajar?
Apakah
siswa
mendengark
an dengan
seksama
disaat
kegiatan
belajar
mengajar?
Bagaimana
keaktifan
membaca
siswa di
saat
kegiatan
belajar
mengajar
berlangsung
?
Bagaimana
keaktifan
siswa dalam
diskusi  di
kelas?

3. Materi

Pembelajaran

Guru

Observasi

11.

Bagaimana
kesesuaian
materi
dengan




tujuan
pembelajara
n?

12. Bagaimana
kesesuaian
materi
dengan
Kompetensi
Dasar?

13. Apakah
materi
pembelajara
n sudah
sistematis
dan

kontekstual
2

4. Media Guru Wawancara | 14. Apakah
Pembelajaran laboratoriu
m dan
media dapat
menciptaka
n
pengalaman
belajar yang
bermakna
bagi siswa?

15. Apakah
laboratoriu
m dan
media
mampu
memfasilita
Si proses
interaksi
antara siswa
dengan
guru?

16. Apakah
laboratoriu
m dan
media
pembelajara
n dapat
memperkay
a




17.

18.

pengalaman
belajar
siswa?
Apakah
dengan
menggunak
an
laboratoriu
m dan
media
mampu
mengubah
suasana
belajar
siswa dari
pasif
menjadi
aktif?
Apakah
dengan
menggunak
an
laboratoriu
m dan
media siwa
dapat
mencari
informasi
melalui
berbagai
sumber
belajar yang
ada?

5. Hasil Belajar

Siswa

Guru

Wawancara

19.

Bagaimana
perubahan
pengetahua
n siswa
setelah
menggunak
an
laboratoriu
m dan
media
dalam
pembelajara
n?
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20. Bagaimana
perubahan
sikap siswa
setelah
menggunak
an
laboratoriu
m dan
media
dalam
pembelajara
n?

21. Bagaimana
perubahan
keterampila
n siswa
setelah
menggunak
an
laboratoriu
m dan
media
dalam
pembelajara
n?

. Bagaimana
perencanaan,
pelaksanaan,
dan tindak
lanjut
penggunaan
laboratorium
dan media
pembelajaran.

1. Perencanaan
(teknis,
relevansi,
model,
tempat)

Guru

Observasi
dan
wawancara

22. Bagaimana
cara
penggunaan
laboratoriu
m dan
media?

23. Bagaimana
relevansi
RPP, tujuan,
dan materi
pembelajara
n dalam
penggunaan
laboratoriu
m dan
media?

24. Bagaimana
model
pembelajara
n dalam
penggunaan




25.

laboratoriu
m dan
media?
Dimana
tempat
pembelajara
n dalam
penggunaan
laboratoriu
m dan
media?

Pelaksanaan
(eliminasi
gangguan,
partisipasi
siswa, model
pembelajaran
, waktu)

Guru

Wawancara

26.

217.

28.

Dalam
penggunaan
laboratoriu
m dan
media
dalam
proses
pembelajara
n, apakah
ada
gangguan?
Bagaimana
partisipasi
siswa dalam
proses
pembelajara
n?
Bagaimana
model
pembelajara
n yang
digunakan
guru dalam
penggunaan
laboratoriu
m dan
media?

. Tindak lanjut
(tes/evaluasi,
tugas
tambahan,
refleksi)

Guru

Wawancara
dan
Observasi

29.

30.

Adakah
evaluasi
pembelajara
n setelah
KBM
berakhir?
Adakah
tugas




31.

tambahan
bagi siswa
setelah
KBM
selesai?
Adakah
refleksi
setelah
KBM
berakhir?

. Bagaimana
implikasi
penggunaan
laboratorium
dan media
dalam
meningkatkan
mutu
pembelajaran.

1. Keberhasilan
guru

Guru

Wawancara

32.

Bagaimana
pengaruh
keberhasila
n mengajar
guru dengan
mengoptima
Ikan
laboratoriu
m dan
media
dalam
pembelajara
n?

2. Keberhasilan
siswa

Wawancara

33.

Bagaimana
keberhasila
n siswa
ketika guru
menggunak
an
laboratoriu
m dan
media
dalam
pembelajara
n?
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Satuan pendidikan : SD Muhammadiyah 1 Malang
Kelas / semester V2

Tema : 6. Cita - Citaku

Sub tema : 6.1. Aku dan cita — citaku
Pembelajaran 14

Alokasi Waktu : 6 x 35 menit

D. KOMPETENSI INTI

1. Menerima, menghargai, dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, tetangga, dan guru.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan mencoba
(mendengar, melihat, membaca) serta menanya berdasarkan rasa ingin
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman

dan berakhlak mulia.

E. KOMPETENSI DASAR dan INDIKATOR

Bahasa Indonesia

3.6 Menggali isi dan amanat puisi yang disajikan secara lisan dan tulis
dengan tujuan untuk kesenangan.

4.6 Melisankan puisi hasil karya pribadi dengan lafal, intonasi, dan ekspresi
yang tepat sebagai bentuk ungkapan diri.

IPA

3.2 Membandingkan siklus hidup beberapa jenis makhluk hidup serta
mengaitkan dengan upaya pelestariannya.



4.2 Membuat skema siklus hidup beberapa jenis makhluk hidup yang ada di
lingkungan sekitarnya, dan slogan upaya pelestariannya.

PPKn

3.3 Menjelaskan manfaat keberagaman karakteristik individu dalam
kehidupan sehari-hari.

4.3 Mengemukakan manfaat keberagaman karakteristik individu dalam

kehidupan sehari-hari.

F. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Melalui kegiatan mencari tahu tentang kegiatan-kegiatan yang dilakukan
temannya, siswa mampu mengidentifikasi keragaman kegiatan orangorang
di sekitarnya dengan tepat.

2. Melalui kegiatan membuat kesimpulan dari kegiatan bertanya, siswa
mampu menjelaskan hasil identifikasi keragaman kegiatan orang-orang
yang ada di lingkungan sekitarnya dengan benar.

3. Melalui kegiatan mencermati puisi yang dibacakan temannya dan
menuliskan makna tiap baitnya, siswa mampu menjelaskan makna puisi
dengan benar.

4. Melalui kegiatan mencari informasi dan berdiskusi, siswa mampu
mengidentifikasikan hubungan karakteristik ruang dengan sumber daya

alam yang ada di lingkungannya.

G. MATERI PEMBELAJARAN
Bahasa Indonesia : Ciri- ciri Puisi
IPA : Siklus makhluk hidup
PPKn : Keberagaman karakteristik individu

H. MEDIA, ALAT BANTU DAN SUMBER BELAJAR
e Buku Teks, gambar macam-macam sumber daya alam, teks puisi,
lingkungan sekitar



METODE DAN PENDEKATAN

Pendekatan : Scientific

Strategi : Active Learning

Model : PAIKEM (Permainan Detektif Mulia)

Metode : Domonstrasi, Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi dan

Ceramah

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pengorganisasian

No Langkah Pembelajaran
Kelas Waktu
. KegiatanAwal
e Guru membuka pelajaran dengan meminta siswa | Klasikal | 15 menit
menceritakan kegiatan yang mereka sukai di rumah,
guru mengaitkan pembicaraan tersebut dengan cerita
Siti yang disajikan di Buku Siswa.
e Guru melakukan  apersepsi  terhadap  materi
pembelajaran yang telah dilakukan.
e Guru memberikan penekanan bahwa kegiatan yang
disukai tiap-tiap siswa bisa saja berbeda satu sama
lainnya.
Kegiatan Inti
e Siswa mencari informasi tentang kegiatan-kegiatan | Klasikal | 35 menit

yang disukai oleh temannya. Siswa menggunakan daftar
pertanyaan yang ia buat sebagai panduan dalam
bertanya. Dari hasil kegiatan tersebut, siswa mengolah
informasi yang didapatkan menjadi sebuah kesimpulan.
Guru membimbing siswa dalam membuat kesimpulan
dan memberikan penekanan bahwa kegiatan yang
disukai maupun tidak disukai bisa jadi sangat beragam.

Apabila dalam satu kelas ditemukan keragaman




kegiatan tersebut maka dalam kehidupan masyarakat
pun akan dijumpai keragaman tersebut. Kegiatan ini
mengarah pada kompetensi PPKn KD 3.3. dan 4.3
Siswa membaca dalam hati bacaan “Kisah Sukses
Mengatasi Kegagalan” pada Buku Siswa halaman 37.
(Alternatif kegiatan: siswa bergantian membaca bacaan
secara bersambung. Saat satu orang siswa membaca,
siswa lain menyimak.) ¢ Siswa diminta menceritakan
kembali isi bacaan secara singkat. Siswa juga diminta
menyebutkan sikap yang dapat diteladani dari tokoh-
tokoh dalam bacaan. ¢ Selanjutnya, siswa menjawab
pertanyaan-pertanyaan pada Buku Siswa. ¢ Kegiatan ini
untuk memahamkan siswa mengenai kompetensi PPKn
KD 1.3, 2.3, 3.3, dan 4.3.

Siswa mengamati gambar, lalu membaca bacaan tentang
keragaman ras di Indonesia.

Dari gambar pada Buku Siswa, siswa mengidentifikasi
perbedaan, ciri khas, dan keunikan setiap kostum daerah
yang terlihat. Kegiatan ini dapat dikembangkan,
misalnya siswa menceritakan pengalamannya saat
mengenakan pakaian daerah.

Selanjutnya siswa mendikusikan jawaban pertanyaan-
pertanyaan pada Buku Siswa halaman 41. Kegiatan
diskusi dilakukan dalam kelompok terdiri atas 4-5
siswa.

Secara bergantian, setiap kelompok menjelaskan hasil
diskusi di depan kelompok-kelompok lain.

Kegiatan ini untuk memahamkan siswa mengenai
kompetensi PPKn KD 1.3, 2.3, 3.3, dan 4.3.

Siswa membaca dalam hati puisi “Tanah Airku, Tanah

Individu

45 menit




yang Beragam”. Kegiatan ini dapat dilakukan berulang-
ulang hingga siswa memahami makna yang terkandung
dalam setiap bait puisi. Guru memberikan waktu dapat
sekitar 10 menit.

e Selanjutnya, siswa melakukan kegiatan secara
berpasangan untuk menentukan makna setiap bait pada
puisi “Tanah Airku, Tanah yang Beragam”.

e Sebagi pengembangan kegiatan, guru dan siswa dapat
menggunakan puisi yang lain untuk ditentukan
maknanya.

e Kegiatan ini dilakukan untuk mengukur pencapaian

kompetensi Bahasa Indonesia KD 3.6 dan 4.6. 100
e Siswa melakukan permainan kartudebook. Menit
e Siswa melakukan tes dengan menulis puisi secara
individu.
4 Kegiatan Akhir
e Sebagaikegiatanpenutup, guru melakukan | Individu | 25 menit

evaluasidanmembantusiswadalammembuatkesimpulantent
angkegiatan-kegiatanpembelajaran yang
telahdilakukanpadaharitersebut.

e Siswadimintauntukmerefleksikan

H. PENILAIAN, PEMBELAJARAN REMEDIAL, DAN PENGAYAAN

1. Membuat Kesimpulan dari Pengamatan dan Diskusi
Bentuk penilaian: Penugasan
Instrumen Penilaian: rubrik
KD PPKn 3.3 dan 4.3
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Kermampuan Siswo menuliskan Siswa hasil tanya Dalam menuliskan | Siswa hanya
menuliskan hasil hasil tanya jowab jowab dengan hasil tanya jowab, | mengisi dua
tanya jowab dengon lengkap lengkap tetapi ada informasi infermasi hasil
tentang kegiatan don tepat sesuai kurang tepal. yang tidak tanya jowab.
ternan hasil diskusi, dituliskan oleh
sizwa alal ada
jawaban yang
tidak tepat.
Kermarmguan Siswo menuliskan Siswa menuliskan | Siswa menuliskan | Siswa menuliskan
menuliskan kesimpulan kesimpulan kesimpulan kesimpulan tanpa
kesimpulan dengan dengan dengan sedikit mengaitkan sama
mengaitkan mengaitkan mengaitkan sekall antara
antora kegiatan antara kegiatan antara kegiatan kegiotan dan
dan cita-cita yang | don cita-dtavang | dan dla-cita yang | cita-cita yang
diinginkan dengan | diinginkan, tetapi diinginkan. diinginkan.
tepat dan jelas, kurang tepat dan
jelas.

2. Menuliskan Makna dari Puisi yang Dibacakan
Bentuk penilaian: Penugasan
Instrumen Penilaian: Rubrik
KD Bahasa Indonesia 3.6 dan 4.6

Tujuan Kegiatan Penilaian: Mengukur kemampuan siswa dalam menjelaskan

makna puisi

Ketepatan Siswia mampu Siswa mamipu Siswa salah dalam | Siswa salab dalam
menafsirkan menafsirkan mienafsirkan menafsirkan menafsirkan
makna passi dengan tepat dengan tepat makna satu paling sedikit
pada setiop makna passi poda | makna puisi poda | bait puisi atow dua bait puisi
bait dan secaro semua bait dan semua batt tetapi salah dalam atou dalam
keseluruhan secara keseluruhan | salah dalam menafsirkan menafsirkan
menafsirkan makna puisi secara| makna puisi secarg
makna pusi secarg n n
han
Kemampuan Siswa mampu Sizwa menuliskon | Siswa menuliskan | Siswa menuliskan
menuliskan makna | menuliskan makna paisi makna pssi maknno puisi
puisi dalom bentuk | makna puisi dengan bahasa dengan ejoan dengan bahosa
paragraf yang baik | dengan bahasa yang runtut tetapi | yang benar tetapi | yang tidak runtut,
yang runtut, ejoan | ada ejoan yang baohasa tidak ejaan salah, dan
benar, don mudah | salah runtut dan sulit sulit dimengerti
dimengerti dimengerti
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Bentuk penilaian: Penugasan Instrumen

Penilaian: Rubrik

KD IPS 3.1dan 4.1

3. Membuat Laporan Diskusi tentang Sumber Daya Alam

Sangat Baik ", Baik Cukup
Kriteria Penda
-4 - 2 1

Pengetahuon Siswa dopat Siswa dopat Siswa solah Siswa solahy
tentang sumber menuliskan menuliskan dalam menuliskan | dalaom menuliskon
daya alom yang dengan benar dengan benar jenis-jenis sumber | jenis-jenis sumber
dapat diperbarui jenis-jenis sumber | jenis-jenis sumber | doya alam yang daya alom yang
dan tidok dopaot daya alom yang daya alam yang dapat diperbarui dapat diperborui
diperbarui serta dapat diperbarui dapat diperbarui dan tidok dapat dan tidak dapat
pemanfaatannya dan tidok dopat dan tidok dopat diperbarui tetopi diperbarui serto

diperbarui serta diperbarui tetopi benar dolam pemanfaatannya

pemanfaatannya salah dolam menuliskan oleh penduduk o

oleh penduduk i menuliskan pemanfaatannya daerahmya

daerahnya pemanfaatonnya | oleh penduduk di

olefh penduduk di daerahnyo
daerahnyn

Keterampilan Memogunakan Menggunakan Menggunakan Tidak
dalom membuat bahasao baku, bahasa baku, bahosa baku, menggumnakan
laporan tertulis mudah dipahami mudah dipohami daopat dipahami bahaso bak,

dan runtut. Tulison | don rontut. Tulisan | don kurang runtut. | mudah dipahami

rapi dan mudah kurang rapi. Tulizan kurang dan rumtut. Tulisan

diboco rapi. tidak rapi.

Tujuan Kegiatan Penilaian: Mengukur kemampuan siswa dalam membuat

laporan tertulis.

Malang, Oktober 2018

Guru Kelas 4A Guru Kelas 4B

Retno Kusbariati, S.Pd Ahmad Hafidh 1,S.Pd

Mengetahui,
Kepala SD Muhammadiyah 1 Malang

Elvi Muafidah, S.Pd
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Lampiran (Materi dan Lembar Kerja)

BAHASA INDONESIA

1. Apakah cita-cita atau mimpimu?

o B,

L
.

2. Keagiatan apa saja yang kamu suka lakukan di rumah?

3. Kegiotan apa sajokah yang kamu sukai di sekolah?

4. Kegiatan apa yang menurutmu paling sulit dilakukan?

5, lelaskan kegiatan apa sajo yang dapat membantumuo untuk meraih cita-
citamu!

Y T
I 1
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Cari tahulah megenai kegiatan-kegiatan yang disukai dan kegiatan yang sulit
dilakukon oleh temanmu! Lokukan tanyo jowab dengan teman sebelahmu!
Sebelum melakukan tanya jowab, buatlah pertanyoan-pertanyoan untuk
membantumu menemukan informasi yang kamu perlukan!

Pertanyaan untuk mencari tahu tentong kegiatan yang disukai dan kegiatan
yang sulit dilakukan oleh teman, misalnya adalah sebogai berikut.

Apakah kegiotan yang kamu sukai?

Mengapa kamu menyukai kegiaotan itu?

Apakah kegiatan penting yang sulit kamu lakukan?
Mengapa kegiotan itu sulit bagimu?

Pekerjoan apakah yang kamu cita-citakan?

e m oWl A W N

Apakah kegiotonmu sama dengan keagiatan temanmu? Apa kesimpulanmu
tentang cita-cita temanmu?

( A

Banyak kegiatan yang bermanfaat untuk kamu lakukan!
semuanya memiliki manfaat untuk mencapai cita-citamu!
Oleh karenanya, kamu harus terus berusaho mengatasi
kesulitan-kesuliton dalam melakukan kegiatan yang
bermanfaoat tersebut!
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Terdapat banyak kisah tentang orang-orang yang meraih mimpi besarmya

dengan menghadapi kegagalan terlebib dahulu.
Simaklah bacoan berikut ini dengan saksama!

§
L
H
I
L

Kisah Sukses Mengatasi Kegagalan

Michael Jordan, Pemain Basket Dunia

Soat duduk di bongku 5MA, Michoel pernoh gogal masuk tim bosket
sekolahnya. 1o diangoap tidak cukup tinggi untuk memenuhi persyaratan
masuk tim kebanggaonnya. Dengan usaha yang sangat keras io terus
berlatib dan berlatih.

Pada saat menjadi pemain basket kelas dunia pun, ia banyak mengalami
kegogalan. Ini pengakuannya: “Sepanjang karir saya, lebih dari 9.000
termbakan saya meleset. Saya pernah kalah dalam 300 pertandingan.
Paling tidak, 26 kali saya dipercaya untuk melokukan tembakan penentu
kemenangan, don sayo gagol. Saya teloh berkoli-kali mengalami
kegagalan. Tetapi karena kegagalan itulah saya berhasil”

Thomas Alva Edison, Penemu Lampu Listrik

semasa sekolah ia pernah dikeluarkan dari sekolahnya karena dianggap
tidak dapat mengikuti pelajaran di sekolah. Thomas kecil bermasalah
dengan pendengarannya. la harus berusaha lebibh keras dari teman=
termannya yang lain dengan belajar sendiri di rumah dan membantu
iburnya yang miskin.

Dengan belajar sendiri di rumah, Thomos membaoco banyak bukw yang
memacunya melakukan berbagal macam percobaan di bidang sains.
Beribu kali io gogal. Dua ribu kali o mencoba kembali. 1a tak pernahb
menyerah. Kegigihannya berbuah manis, sehingaa kita dapat menikmati
terangnya lampu pijar cipteannya. Dapatkah kamu bayvangkan jika ia
rmenyerah?

Thomas menceritakan rahasia keberhasilannya. “Jika saya ditanya apakah
yang dapat membuat seseorang berhasil dalam hidupmya. Jawaban saya
sarma. Orang itu harus terus menambah kegagalannya. Jika kamu takut
gagal, kamu tidak berani mencoba dan berusaha”

Sumbser: vewes | Froorm dengan perrpeiucnn
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Jawablah pertanyoan-pertanyaan berikut ini.
1. Apakah mimpi Michael Jordan dan Thomas Alva Edison?
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Bagaimana denganmu?
1. Tantangan apa saja yang akan kamu hadapi untuk meraih mimpimu?
i

2. Bagaimana kamu akan menghadapi tantangan tersebut?

Terkadang saya malu jika Semuanya perlu dilatih, Din. Aku pun
berbicara di depan orang demikian. Aku harus terus berlatih agar
banyak. Bagaimana saya bisa menjadi olahragowan yang hebat!
bisa menjadi guru yang Meskipun badanku kecil, nyaliku tidak
baik? kecil, Din! Yuk, kita saling memberikan

semangat untuk mencapai cita-cita kita!

- P

PPKn

Beni yang berbadan kecil sangatlah gesit dan tangkas. Dayu yang gemulai,
pandai menari. Lihatlah Siti yang lincah, sungguh sigap gerakannya. Lani yang
senang berolahraga pun sangat bugar. Kenampakan luar mereka sangatlah
berogam. Namun semuanya memberikan manfaat!

Perhatikan gambar berikut!

ELZRETE |
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Negara Indonesia yang terletak di titik persilangan antara berbagai bangsa
menyebabkan beragamnya ras yang ada di Indonesia. Ras berkaitan dengan
ciri-ciri fisik atau ciri tubuh. Setiap suku di Indonesia mempunyai ciri fisik yang
berbeda. Masyarakat yang tinggal di Pulau Papua dan Pulau Aru merupakan
satu kelompok ras tertentu yang berbeda dengan kelompok lainnya. Kelompok
masyarakat Sakai dari Riau, suku Kubu dari Sumatra Selatan, suku Tomuna
dari Pulau Muna, masyarakat Enggano di Bengkulu dan masyarakat Mentawai
memiliki kemiripan satu dengan yang lain. Masyarakat Batak, Toraja, dan
Dayak ada dalam kelompok ras tersendiri. Demikian juga dengan kelompok

masyarakat Madura, Jawa, dan Bali memiliki ciri fisik yang hampir serupa.
Sumber : httpy//www.guniips.cam
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Bersama dengan teman sekelompokmu diskusikan beberapa pertanyaan
berikut!

1. Bagaimana keragaman orang-orang yang ada di sekitarmu? Adakah ciri
fisik berdasarkan suku asal yang membedakannya?

[ |

2. Apakah manfoat mengetahui keragoman ras dan ciri fisik suku-suku yang
ada di Indonesia?

b

3. Apakah manfoaat mengetahui keragaman ras dan ciri fisik masyarakat di
sekitar kita?

4. Jelaskan hasil diskusimu di depan kelas!

Bahasa Indonesia

FPerbedaan ciri fisik yang khas antarras dan suku bangsa memperkaya
keragaman masyarakat Indonesia. Keragaman yang menguatkan satu dengan
yvang lain sebagai bangsa Indonesia yang berbesar hati hidup rukun dalam
perbedaan. Keunikan tersebut disampaikan pada sebuah puisi.
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Boca dan simaklah puisi berikut!.

Tanah Airku, Tanah yang Beragam
Karya: D. Karitas

Kamu menyebut dirimu orana Toraia
Dia menyebut dirinya orang Papua
Aku menyebut diriku orang Madura
Kami menyebut diri kami, orang Indonesia
Kamu bersyukur dilahirkan di tanah para raja
Dia berterima kasih bergelar Mutiara Hitam
Aku bangga disebut sebogai Punggowa
Kami bersujud dikenal sebagai Nusantara
Tanah airku, tanah titipan para dewa
Tanah airku, tanah pusaka
Tanah airku, tanah yang beragam
Segalanya ada untuk manosia Indonesia
Mari kita rowat ibu pertiwi ini
Mari kita sayvangi jogad Musantara ini
Mari kita pelihara pusaka ini

Demi kita, bangsa Indonesia

Sudahkah kamu menyimak puisi tersebut?
Tahukah kamu makna puisi tersebut?

Lakukanlah kegiatan ini secara berpasangan.

1. Bocalah kembali dengan saksama bait pertama puisi tersebut.,

2. Secara bergantian, ceritakan apa yang kamu bayangkan pada saat kamu
membacanyo kepoda teman sebangkumu. Berdiskusilah.

3. Tuliskan hasil diskusimu pada bait pertama dalam sebuah paragraf.

4. Lakukanlah hal yang sama dengan bait-bait yang lain. Gunakan diagram
di bawah untuk mencatatnya.

5. Bacalah kembali makna setiap bait di dalam puisi tersebut. Lalu ringkaslah
menjadi satu paragraf yang lain unituk mewakili makna keseluruhan puisi
tersebut.

6. Bocakan hasil diskusimu dengan terman sebangkumu di depan kelas.
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Makna puisi bait pertama

| Makna puisi bait kedua

. 3 R
Makna puisi bait ketiga

iy
¢ T
Makna puisi bait keempat
KN 7. 3 7 )
Makna puisi secara keseluruhan
5 J

Keragaman di Indonesia tidak melulu tentang budoya dan tradisinya. Adanya
keragaman alam juga mengakibotkan beragamnya sumber daya alam yang
ada. Salah satu sumber daya alam yang tidak terbarukon adalah sumber daya
berupa pertambangan. Bohan yang ditambang adalah berbagai jenis mineral
dan logam, seperti emas, timah, nikel, batu bara, dan bauksit.
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Perhatikan di lingkungan tempat tinggalmu! Carilah informasi tentang sumber
daya alam tak terbarukan di doerahmu! Lalu, lakukan kegiaotan berikut!

Buatlah kelompok yang terdiri atas 4 sampai 5 siswa.

Carilah informasi mengenai sumber daya alam yang terdapat di daerahmu.
Tuliskan sumber daya alam yang dapat diperbarui di doerahmu.

Tuliskan sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui di daerahmu.
Dimanfaatkan untuk apokah sumber dayva alom itu bagi penduduk di
daerahmu.

Buatlah laporan hasil diskusi kalian tersebut.

ok N

L
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) KURIKULUM 2013

Satuan Pendidikan  : SDN KAUMAN 2

Kelas / Semester 1511

Tema : Makanan Sehat ( Tema 3)

Sub Tema : Bagaimana Tubuh Mengolah Makanan? (Sub Tema 1)
Pembelajaran ke 2l

Alokasi waktu : 1 Hari

A. KOMPETENSI INTI

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar,
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak
beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

Muatan : Bahasa Indonesia

No | Kompetensi Indikator

3.4 | Menganalisis informasi yang | 3.4.1  Mengidentifikasi  kata
disampaikan paparan iklan dari | kunci pada

media cetak atau elektronik ] ]
iklan media cetak.




4.4 | Memeragakan kembali informasi | 4.4.1 Menyajkan kata kuci yang
yang disampaikan paparan iklan terdapat
dari media cetak atau elektronik pada iklan media cetak.
dengan bantuan lisan, tulis, dan
visual
Muatan : IPA
No | Kompetensi Indikator
3.3 | Menjelaskan organ pencernaan 3.3.1 Mengetahui organ-organ
dan fungsinya pada hewan dan yang
manusia serta cara memelihara
kesehatan organ pencernaan terdap_at pada hewan dan
R fungsinya.
4.3 | Menyajikan karya tentang 43.1 Membuat bagan orga
konsep organ dan fungsi pencernaan
pencernaan pada hewan atau i
i pada hewan dan fungsinya.
C. TUJUAN
1. Dengan mengamati gambar iklan yang disajikan,  siswa

mengidentifikasikan kata kunci pada iklan media cetak.
2. Dengan menuliskan hasil pengamatan terhadap iklan media cetak dalam
bentuk peta pikiran, siswa mampu melaporkan hasil pengamatannya.
3. Dengan mencermati teks bacaan yang disajikan, siswa mampu menemukan
informasi tentang organ-organ pencernaan hewan.

4. Dengan berdiskusi dan mencari informasi dalam kelompok, siswa mampu

menjelaskan organ-organ pencernaan hewan dan fungsinya.

D. MATERI
1. Kata kunci pada iklan media cetak.
2. Organ-organ pencernaan pada hewan.
3. Fungsi-fungsi organ pencernaan pada hewan.




E. PENDEKATAN & METODE

Pendekatan : Scientific

Strategi : Cooperative Learning

Teknik : Example Non Example

Metode : Penugasan, pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi dan
Ceramah

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

salam, menanyakan kabar dan
mengecek kehadiran siswa

. Kelas dilanjutkan dengan do’a

dipimpin oleh salah seorang siswa.
Siswa yang diminta membaca do’a
adalah siswa-siswa yang hari ini
datang paling awal. (Menghargai
kedisiplinan siswa/PPK).

Siswa diingatkan  untuk  selalu
mengutamakan sikap disiplin setiap
saat dan menfaatnya bagi tercapainya
cita-cita.

Menyanyikan lagu Garuda Pancasila
atau lagu nasional lainnya. Guru
memberikan penguatan  tentang
pentingnya menanamkan semangat
Nasionalisme.

Pembiasaan ~ membaca/  menulis/
mendengarkan/ berbicara selama 15-
20 menit materi non pelajaran seperti
tokoh dunia, kesehatan, kebersihan,
makanan/minuman sehat , cerita
inspirasi dan motivasi . Sebelum

Alokasi

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu
Pembukaan Kelas dimulai dengan dibuka dengan | 15 menit




membacakan buku guru menjelaskan
tujuan kegiatan literasi dan mengajak
siswa mendiskusikan  pertanyaan-
pertanyaan berikut:

e Apa yang tergambar pada sampul
buku.

e Apa judul buku

e Kira-kira ini menceritakan tentang
apa

e Pernahkan kamu membaca judul
buku seperti ini

Inti

Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Pembukaan

> Guru membuka pelajaran dengan
memperkenalkan judul tema vyaitu
“Organ Pencernaan Hewan dan
Manusia”, Guru memberikan
penjelasan bahwa dalam tema ini,
siswa akan mencari informasi dan
memahami lebih rinci tentang organ
pencernaan hewan dan manusia.

140

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



> Guru meminta  siswa  untuk
menuliskan pertanyaan-pertanyaan
yang ingin siswa ketahui tentang
organ pencernaan hewan dan manusia,
kemudian menempelkan pertanyaan-
pertanyaan tersebut di dinding kelas.

> Siswa dapat menuliskan jawaban di
bawah Kkertas-kertas tersebut di
sepanjang proses pembelajaran dalam
tema ini.

> Kegiatan ini bertujuan untuk mem-
biasakan siswa memiliki rasa ingin
tahu terhadap proses
pembelajaran,menumbuhkan
keterampilan untuk membuat
pertanyaan, dan mencari informasi
untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan tersebut.

: Hal-hal yang ingin aku ki
- tentang organ pencernac
: hewan dan manusia:

A. Ayo Mengamati
> Siswa membaca dan mencermati
dialog pembuka kegiatan
pembelajaran,  dengan  memberi
penekanan  pada  kata  sistem
pencernaan.
> Guru memberikan beberapa
pertanyaan pancingan kepada siswa :
o  Menurut kamu apakah sarapan itu
penting? Mengapa?




o Apa yang kamu ketahui tentang
organ pencernaan?

o Apakah organ pencernaan itu
penting bagi kita? Mengapa?

o  Menurutmu, apakah organ
pencernaan yang kita miliki sama
dengan yang dimiliki oleh
hewan?

> Pertanyaan-pertanyaan tersebut di atas
dimaksudkan untuk menstimulus rasa
ingin tahu siswa tentang topik yang
akan didiskusikan.

> Meminta siswa untuk mengingat
kembali hal-hal yang mereka temukan
di lingkungan sekitar mereka. “Coba
perhatikan lingkungan sekitar Kita,
hewan—-hewan apa saja yang sering
kamu lihat di lingkungan sekitarmu?”’
Hasil yang diharapkan:

— Sikap rasa ingin tahu siswa tentang
topik pembelajaran
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B. Ayo Mengamati
e Guru memimpin diskusi kelas dengan
mengaitkan  pembicaraan  tentang
dialog sarapan yang dibaca oleh siswa
sebelumnya dengan gambar-gambar
iklan yang disajikan Buku Siswa.

A e

e Siswa mengamati dan mencermati
gambar iklan yang disajikan.

e Siswa menuliskan dan mengemukakan
hal-hal yang mereka temukan pada
iklan, dalam bentuk tabel. Kegiatan ini
merupakan kegiatan yang digunakan
untuk mencapai KD 3.4 Bahasa
Indonesia.Guru memberikan
penjelasan tentang “kata kunci”. Siswa
dengan teman sebangkunya berdiskusi
untuk menjawab beberapa pertanyaan
yang diajukan guru.
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< L e st bene harv.
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by fered dhsbanben

Kot hannis o Keto ket yang kil
’ It ot e

:yang menurutmu memiliki makna le
g.katcl-kcltu yang lain.
:Menurut pendapat kamu, apakah ciri-
: sebuah kata kunci?
:Mengapa kamu memilih kata-kata f
fsebagui kata kunci?

R T T Ty O

e Siswa membuat kesimpulan tentang
kata kunci yang mereka temukan pada
iklan media cetak yang disajikan.

Hasil yang diharapkan:
+ Sikap cermat dan teliti pada saat siswa mengarnati gar
disajikan
+ Pemahaman siswa tentang kata kunci
+ Keterampilan siswa dalam menyajikan dan mengolah i
mereka temukan dalam kegiatan pengamatan
Catatan : Kegiatan ini digunakan untuk memahamkan kepo
tentang KD Bahasa Indonesia (KD 3.4 dan 4.4) dan menum
cermat dan teliti.

C. Ayo Mengamati
> Siswa mencermati teks bacaan yang
disajikan pada buku siswa tentang
organ pencernaan hewan (sapi).
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> Siswa dengan bimbingan  guru
menggarisbawah kosakata baru yang
mereka temukan dalam bacaan, dan
bersama-sama dalam diskusi kelas
membahas kosakata baru tersebut.

> Sarankan  kepada siswa  untuk
membuat  catatan  kecil  untuk
membantu siswa mengingat kembali
organ-organ pencernaan pada hewan
sapi.

> Siswa melengkapi diagram yang
disediakan  dalam  buku  siswa
(kegiatan  ini  digunakan  untuk
mempermudah siswa dalam
memahami  tentang  organ-organ
pencernaan hewan (KD IPA 3.3 dan
4.3).

> Pada kegiatan ini siswa boleh
menggunakan informasi yang mereka
dapatkan dari teks bacaan yang
disajikan di Buku Siswa.
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Hasil yang diharapkan:
« Sikap cermat dan teliti pada saat siswa mencermati tek
mengolahnya menjadi diagram dan poster
» Pemahaman siswa tentang organ-organ pencernaan ki
+ Keterampilan siswa dalam menyajikan dan mengolah i
mereka miliki tentang organ-organ pencernaan hewan
Catatan ; Kegiatan ini digunakan untuk memberikan pemat
siswa tentang KD IPA (3.3 dan 4.3), hasil kegiatan dapat dic
sebagai data bagi guru untuk melihat keberhasilan pembelc
tidak harus masuk dalam buku nilaf siswa.

D. Ayo Berkreasi

> Siswa bersama dengan teman
sekelompok, membaca kembali teks
informasi tentang organ pencernaan
sapi dan mencermati kembali diagram
yang mereka buat sebelumnya.

> Siswa menggambar poster tentang
organ pencernaan sapi.

¥,

A :‘:._dd‘

> Siswa bersama dengan
sekelompoknya memberi nama pada
setiap organ  pencernaan  dan
menggambarkan  perjalanan  yang
terjadi pada makanan  dengan
menggunakan tanda panah.

> Kegiatan ini  digunakan  untuk
memberi pemahaman kepada siswa
tentang  organ-organ  pencernaan
hewan (KD IPA 3.3 dan 4.3).




Penutup 1. Siswa mampu mengemukakan hasil | 15 menit
belajar hari ini

2. Guru  memberikan  penguatan  dan
kesimpulan

3. Siswa diberikan kesempatan berbicara
/bertanya dan menambahkan informasi
dari siswa lainnya

4. Penugasan dirumah

5. Menyanyikan salah satu lagu daerah
untuk menumbuhkan nasionalisme,
persatuan, dan toleransi.

6. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh
salah satu siswa.

E. PENILAIAN

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian
digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan
memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat
dilakukan  sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes
pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubric
penilaian sebagai berikut.



1. Membuat Peta Pikiran
Teknik Penilaian: Penugasan

Instrumen Penilaian: Rubrik

KD Bahasa Indonesia 3.4 dan 4.4

Apa yang disebut dengan Kata kunci yang aku S
kata kunci? ® Sy temukan dalam iklan ...2»

N >

o

Kata Kunci =

Ciri-ciri sebuah kata kunci Alasanku memilih kata <C

adalah .... l I tersebut sebagai kata ku

iklan adalah ....

TE ISL

No Aspek 4 = 2 1
1. Pengetahuan Tepat dalam Tepat dalam Tepat dalam Tepat dalam
tentang Kata menjelaskan 4 menjelaskan menjelaskan menjelaskan 2
Kunci dalam hal dalam peta 3 dari 4 hal 2 dari 4 hal dari 4 hal dalam
lklan media pikiran (definisi dalam peta dalam peta peta pikiran
cetak kata kunci, ciri- pikiran pikiran
ciri kata kunci,
kata kunci

dalam iklan,
dan alasan )

2. Keterampilan Peta pikiran Peta pikiran Peta pikiran Peta pikiran
dalam sangat mudah mudah dibaca  mudah dibaca  agak sulit dibaca
Menyajikan dibaca dan dan mudah tetapi agak sulit dan dimengerti
Informasi sangat mudah dimengerti dimengerti

dimengerti

3. Sikap Kecermatan dan Kemandirian
Diisi dengan catatan khusus hasil pengamatan terhadap sikap siswa yang sangat baik
dan perlu pendampingan sehingga dapat digunakan sebagai data dalam rekapitulasi
penilaian sikap

Catatan :

Rubrik digunakan sebagai pegangan guru dalam memberikan umpan
balik terhadap tugas peta pikiran, hasil dari kegiatan ini tidak harus
dimasukkan ke dalam buku nilai(sangat tergantung pada kesiapan
siswa). Tujuan utama dari kegiatan ini adalah sebagai kegiatan untuk
memberi pemahaman kepada siswa tentang kata kunci dalam iklan



media cetak. Guru dapat melihat keberhasilan pembelajaran tentang

kata kunci dari hasil keseluruhan kelas secara umum.

2. Membuat Diagram Sistem Pencernaan Hewan Ruminansia

Teknik Penilaian: Penugasan
Instrumen Penilaian: Rubrik

KD IPA 3.3dan4.3

Diagram Sistem Pencemaan Hewan Ruminansia

Rumput dikunyah ;
di mulut Esofagus

Rumen
) (perut besar)

Proses yang terjadi:

[ Retikulum

ENiE

Proses yang terjadi:

[ Abomasum ]

Proses yang terjadi:

Proses yang terjadi:
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ALANG

1 Tidak semua E

Pengetahuan Semua bagian  Semua bagian  Tidak semua

tentang Organ  diagram diagram yang  bagian bagian p
Pencernaan yang kosong kosong terisi diagramyang  diagramyang |
Hewan terisi dengan dengan tepat.  kosong terisi kosong terisi 7
tepat. Semua Penjelasan dengan tepat.  dengan tepat. 2

penjelasan kurang lengkap Penjelasan Penjelasan
tentang proses tetapi benar kurang lengkap kurang lengkap L
sangat lengkap tetapi benar dan kurang 2
dan tepat benar v
2. Keterampilan Diagram Diagram Diagram Diagram agak )
dalam sangat mudah  mudah dibaca  mudah dibaca = sulit dibaca dan O
Mengolah dibaca dan dan mudah tetapi agak sulit dimengerti =
Informasi sangat mudah dimengerti dimengerti E
dalam Bentuk  dimengerti <
Diagram =
3. Sikap Kecermatan dan Kemandirian (L)
Diisi dengan catatan khusus hasil pengamatan terhadap sikap siswa yang sangat bmkl.l.l

dan perlu pendampingan, sehingga dapat digunakan sebagai data dalam rekapitulasi
penilaian sikap

Catatan :

Rubrik digunakan sebagai pegangan guru dalam memberikan umpan
balik terhadap

tugas membuat diagram sistem pencernaan hewan. Hasil dari kegiatan ini
tidak harus

dimasukkan ke dalam buku nilai (sangat tergantung pada kesiapan siswa),
Tujuan utama dari kegiatan ini adalah sebagai kegiatan untuk memberi
pemahaman kepada siswa tentang organ pencernaan pada hewan. Guru
dapat melihat keberhasilan pembelajaran tentang organ pencernaan dari
hasil keseluruhan kelas secara umum.

3. Membuat Poster Sistem Pencernaan Hewan Ruminansia
Teknik Penilaian: Penugasan

Instrumen Penilaian: Rubrik
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[ E N N N N N N N N NN N RN NN NN
.

. Gambarlah diagram hewan (sapi) seperti
di bawah ini pada kertas gambar ukuran
. A3. Buatlah serapi mungkin dan lengkapi
gambar tersebut dengan:
~memberi nama setiap bagian organ
pencernaan pada hewan

[ XN NN

~Memberi tanda panah
(gunakan warna merah) untuk
menggambarkan perjalanan
makanan yang dicerna oleh sistem

. pencernaan hewan
.
.
L
 EE N EENEENNNENENNEENEENENSENENENNNENNENSENNBNSENNNNENHNENHNER-NRNERSNNEH-NBHNEMNEH-RNEMNGSEH:NHNH;EH;N] L LU L B B B
No Kriteria 4 3 2 1 :
1. Pengetahuan Tepat dan lengkap Lengkap tetapi Tidak lengkap Tidak lengkap
tentang Organ dalam memenuhi ada satu hal dan dua hal dan tidak E
Pencernaan 3 kriteria poster yvang tidak tidak tepat tepat :
Hewan (kelengkapan organ, tepat -
ketepatan posisi N
organ pada gambar, L
dan ketepatan ‘
arah tanda panah
yang menunjukkan ‘
perjalanan N
makanan) \
2. Keterampilan Poster sangat Poster mudah Poster mudah Poster E
dalam mudah dibaca dan dibaca dibaca tetapi agak sulit N
Mengolah sangat mudah dan mudah agak sulit dibaca dan <
Informasi dimengerti dimengerti dimengerti dimengerti e
dalam Bentuk P
Diagram
3. Sikap Kecermatan dan Kemandirian <

Diisi dengan catatan khusus hasil pengamatan terhadap sikap siswa yang sangat baik‘
dan perlu pendampingan, sehingga dapat digunakan sebagai data dalam rekapitulasi
penilaian sikap <

Catatan :

Rubrik digunakan sebagai pegangan guru dalam memberikan umpan
balik terhadap tugas membuat diagram sistem pencernaan hewan. Hasil
dari kegiatan ini tidak harus dimasukkan ke dalam buku nilai (sangat
tergantung pada kesiapan siswa). Tujuan utama dari kegiatan ini adalah
sebagai kegiatan untuk memberi pemahaman kepada siswa tentang organ
pencernaan pada hewan. Guru dapat melihat keberhasilan pembelajaran
tentang organ pencernaan dari hasil keseluruhan kelas secara umum.



F. SUMBER DAN MEDIA

1. Buku Pedoman Guru Tema 3 Kelas 5 dan Buku Siswa Tema 3 Kelas 5
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2014).

2. Buku Sekolahnya Manusia, Munif Khotif.

3. Software Pengajaran SD/MI untuk kelas 5 semester 1 dari JGC/SCI
Media.

4. Buku teks, buku bacaan tentang organ-organ pencernaan hewan, gambar-

5. gambar iklan dari media cetak, majalah, dan lingkungan sekitar.

Refleksi Guru

Catatan Guru
1. Masalah A Vi
2. lde Baru W S .

3. Momen Spesial  :............

Mengetahui Malang, Oktober 2018
Kepala Sekolah, Guru Kelas 5,
KURNIATI, S.Pd DINI ARI SETYOSARI, S.Pd

NIP.19650316 198703 2 012 NP et



Rekapitulasi Data Hasil Menulis Puisi Pada Siklus 1 dan 2 Kelas IV B

Jenis Nilai
No Nama Inisial Siswa Kelamin Siklus1 | Siklus 2
1 Aisyah Ariana Kusuma Perempuan 90 95
2 Aisyah Putri Shabira Perempuan 65 77
3 Akhtar Dzakwan Laki-laki 65 75
4 Aldito Septianditra Wibowo Laki-laki 55 -
5 Atthallah Razan Ariefianto Laki-laki 65 68
6 Balgis Nafisa Zahra Perempuan 80 87
7 Dany Fayyadh Zhafar Laki-laki 80 88
8 Dhiga Risky Kayla Syifa Perempuan 65 63
9 Farrell Oktaviano Mahendra Laki-laki 55 68
10 | Fidela Naisyah Ayu Akbarani Perempuan 85 84
11 | Jibril Shahbrani Aulia Thamrin Laki-laki 70 79
12 | Mochamad Satrio Bagus R Laki-laki 75 89
13 | Muhammad Balyan Wicaksono Laki-laki 90 90
14 | Muhammad Faathir Laki-laki 75 78
15 | Mulazama Fiddien Zia Ulhag Laki-laki 60 65
16 | Naufal Fatih Laki-laki 60 77
17 | Nawal Machmud Barabud Perempuan 85 95
18 | Paysha Ahmadiboujo El Dida Laki-laki 70 75
19 | Raihan Ramzy Dzahab Laki-laki 80 83
20 | Zahra Mudzalifa Naillah Perempuan 85 93
Rata-rata 72,7 80,5
Nilai Tertinggi 90 95
Nilai Terendah 55 55
Banyak Siswa Tuntas 9 15
Banyak Siswa Tidak Tuntas 11 4
Ketuntasan Klasikal 72,% 80,5%




Rekapitulasi Data Nilai Ulangan Kelas VV B SDN Kauman 2 Malang

No Nama PH
Kinerja Tes Tes | Penugasan
Praktek | Tulis | Lisan

1. | Achmad Aditya 87 78 80 87
2. | Aprilia Noer Sahfitri 93 78 76 93
3. | Asilah Fadya Aufa 93 78 75 93
4. | Aufa Nabil Syahmi Wardhana 90 78 89 90
5. | Calista Azalia Ramadhani 87 78 90 87
6. | Calista Az-Zahra 87 78 90 87
7. | Chie Chie Decintya l.s.c.a 75 80 80 75
8. | Cindy Neva Salsabila 93 76 80 93
9. | Daniswara Zhafran Wiratama 87 75 80 87
10. | Davina Tegar Putri Ervia 93 89 80 93
11. | Erfaidza Noorfadilla 75 90 80 75
12 | Favian Lefa Ramadhan 80 80 80 80
13. | Khansa Aura Anindya 80 80 80 80
14. | Luna Salsabiilansajama 80 76 80 80
15. | Marcel Dwi Haryanto /3 75 80 80
16. | Mozha Ramadhan Safitri 80 89 80 80
17. | M. Agung Ghony Ilham Habibi 75 75 75 75
18. | Muhammad Fadhil Hisyam 88 90 80 90
19. | Muhammad Faza Ramadhan 90 80 80 85
20. | Muhammad Rizky Rizaldy 80 75 75 75
21 | Mutia Gayuh Asmara Dini 80 80 80 88
22. | Nabila Trie Wulandari 85 75 80 88
23. | Panji Annizar 78 5 85 80
24. | Rama El Maulana Agung 93 90 88 93
25. | Renow Samudera Putra Erfianto 93 85 80 93
26. | Revasya Putri Maharani 82 75 80 80
27. | Tasya Fausta Putri Gydia 80 75 80 78
28. | Tio Wildan Arya Maulana 80 75 80 80
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TRANSKRIP WAWANCARA GURU

Nama Sekolah : SD Muhammadiyah 1 Malang
Hari/Tanggal Wawancara  : Senin, 10 September 2018

Y: Apakah laboratorium dan media dapat menciptakan pengalaman belajar
yang bermakna bagi siswa?

Guru: untuk penggunaan laboratorium dan media pembelajaran cukup
memberikan pengalaman bagi siswa, karena tidak berpacu pada buku
pegangan atau buku tema, jadi siswa bisa belajar lebih dari media yang guru
sediakan ataupun laboratorium yang dimanfaatkan untuk belajar siswa

Y: Apakah laboratorium dan media mampu memfasilitasi proses interaksi
antara siswa dengan guru?

Guru : ya tentu saja, misalkan guru menjelaskan siswa melalui ceramah dan
siswa cenderung sedikit bosan, nah berbeda ketika penggunaan media. Siswa
itu mendapati hal-hal yang baru, jadi siswa tertarik tentang media apa si itu?,
jadi mereka menanyakan apa si pak media ini, untuk apa, jadi mereka
dipancing melakukan pertanyaan pada guru tentang media yang akan
dipakai. Jadi siswa termotivasi untuk lebih berinteraksi dengan gurunya.

Y: Apakah laboratorium dan media pembelajaran dapat memperkaya
pengalaman belajar siswa?

Guru: untuk hal ini untuk memperkaya informasi, tentu saja karena ketika
siswa kurang paham tentang materi yang kita ajarkan, melalui Iks, buku tema
atau buku pegangan lainnya siswa dapat menambah pengetahuan atau
memperdalam materi tentang materi yang sudah kita ajarkan melalui media.
Kalau dia kurang paham dari buku bisa memperdalam dari media yang kita
sediakan.

Y: Apakah dengan menggunakan laboratorium dan media mampu mengubah
suasana belajar siswa dari pasif menjadi aktif?

Guru: tentu saja, ketika kita mengeluarkan media saja, anak-anak sudah riuh

bertanya apa itu pak, untuk apa, padahal kita belum menjelaskan apa



kegunaan dari media tersebut jadi siswa termotivasi untuk mengetahui lebih
dalam, untuk apa si? Kita belajar apa?

Y: Apakah dengan menggunakan laboratorium dan media siswa dapat
mencari informasi melalui berbagai sumber belajar yang ada?

Guru: melalui sumber belajar yang ada, misalkan penggunaan magnet. Kita
menggunakan magnet untuk media pembelajaran, kita hanya menjelaskan
tentang kutub selatan dan kutub utara, ternyata di dalam magnet itu dapatv
menarik suatu benda, padahal kita tidak mengajarkan itu. Nah anak-anak
terpancing untuk mendalami lebih mengenai media tersebut. Kita tidak
mengajari magnet itu bisa menarik benda yang terbuat dari besi tapi anak-
anak sudah bertanya mengapa bisa menarik besi? Mengapa tidak bisa
menarik kertas?

Y: Bagaimana perubahan pengetahuan siswa setelah menggunakan
laboratorium dan media dalam pembelajaran?

Guru: untuk perubahan pengetahuan siswa setelah penggunaan laboratorium,
tentu saja terdapat perubahan. Tetapi tergantung penggunaan media, kalau
misalkan medianya kurang dimengerti siswa, siswa kurang paham, tentang
penggunaan media tersebut, ya sama sajatidak ada perubahan malah
cenderung menurun nilai pengetahuan siswa.

Y: Bagaimana perubahan sikap siswa setelah menggunakan laboratorium
dan media dalam pembelajaran?

Guru: tergantung perubahan sikap, kalau perubahan sikapnya cenderung
pasif berarti anak-anak kurang paham penggunaan media tersebut.

Y: Bagaimana perubahan keterampilan siswa setelah menggunakan
laboratorium dan media dalam pembelajaran?

Guru: jika perubahan keterampilan, keterampilan ini siswa cenderung untuk
bisa menggunakan atau mengotak atik, apa sih manfaat media ini? Untuk
apa? Apakah saya paham penggunaan media ini?

Y: Bagaimana cara penggunaan laboratorium dan media?

Guru: penggunaan laboratorium tentu saja bertempat di laboratorium atau

bisa juga alat-alat laboratorium kita bawa ke dalam kelas.



Y: Bagaimana relevansi RPP, tujuan, dan materi pembelajaran dalam
penggunaan laboratorium dan media?

Guru: tentu saja di awal pembelajaran kita sudah menyiapkan RPP, bukan
setelah pembelajaran tetapi sebelum pembelajaran kita sudah menyiapkan
RPP mengenai tujuan materi yang dipelajari dan penggunaan media apa
yang kita sampaikan ke siswa.

Y: Dimana tempat pembelajaran dalam penggunaan laboratorium dan
media?

Guru: biasanya juga sudah ada di RPP

Y: Dalam penggunaan laboratorium dan media dalam proses pembelajaran,
apakah ada gangguan?

Guru: terkadang ada, misalnya jika media yang terdapat di laboratorium
tidak ada, maka guru harus merencanakan perancangan media, bagaimana
karakteristiknya dan sebagainya. Maka di sini guru dituntut untuk bisa
kreatif dan inovatif dalam mengajar, karena terkadang sekolah tidak dapat
memenuhi secara sempurna kebutuhan pembelajaran terutama untuk
kebutuhan sarana dna prasarana, maka guru harus mempunyai ide yang cepat
tanggap, agar pembelajaran tetap terlaksana dengan optimal.

Y: Bagaimana partisipasi siswa dalam proses pembelajaran?

Guru: banyak yang aktif, apalagi pada saat guru menerapkan pembelajaran
dengan menggunakan media pembelajaran. Keingintahuan mereka besar
tentang isi yang akan disampaikan. Tapi walaupun begitu ada tidak 100%
aktif, tapi kalau dibandingkan dengan tidak menggunakan media didalam
pembelajaran, masih banyak yang aktif ketika menggunakan media. Mereka
bertanya, ada yang bertanya tentang kaitan materi hari ini dengan media itu
apa, bagaimana, seperti itu.

Y: Bagaimana model pembelajaran dalam penggunaan laboratorium dan
media?

Guru: biasanya masalah model juga sudah masuk di RPP

Y: Adakah evaluasi pembelajaran setelah KBM berakhir?



Guru: tentu saja ada, yang dinamakan postest atau ulangan harian yang
dilakukan setiap satu tema sekali, jadi setelah KBM , anak-anak diukur
kemampuan untuk menyerap materi berapa persen, anak-anak paham apa
belum, ketika sudah paham tidak perlu dilakukan remedi. ketika belum
paham atau nilai kkm kurang mencukupi siswa perlu melakukan remedi.

Y: Adakah tugas tambahan bagi siswa setelah KBM selesai?

Guru: ada berupa soal-soal

Y: Adakah refleksi setelah KBM berakhir?

Guru: tentu saja. Untuk refleksi menghubungkan materi hari ini dan materi
selanjutnya. Refleksi atau umpan balik. Apa yang sudah kita pelajari hari ini,
siswa dapat apa hari ini materi apa yang sudah kita mengerti, materi apa
yang belum kita mengerti.

Y. Bagaimana pengaruh keberhasilan mengajar guru dengan
mengoptimalkan laboratorium dan media dalam pembelajaran?

Guru: sebisa mungkin alat-alat atau sarana prasarana yang ada di sekolah
dimanfaatkan guru untuk melakukan pembelajaran dan tujuannya agar siwa
lebih paham bukan hanya dari sekedar ceramah yang menjadikan siswa
cenderung bosan.tetapi guru hendaknya sekreatif mungkin mengoptimalkan
laboratorium dan berinovasi menggunakan media pembelajaran.

Y: Bagaimana keberhasilan siswa ketika guru menggunakan laboratorium
dan media dalam pembelajaran?

Guru: Untuk keberhasilan siswa diukur dengan alat postest atau ulangan
harian terhadap kemampuan penyerapan materi yang sudah kita sampaikan
melalui alat-alat yang ada di laboratorium maupun media yang sudah kita

sampaikan atau buat sebelumnya.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



TRANSKRIP WAWANCARA GURU

Nama Sekolah : SDN Kauman 2 Malang
Hari/Tanggal Wawancara  : Senin, 29 Oktober 2018

Y: Apakah laboratorium dan media dapat menciptakan pengalaman belajar
yang bermakna bagi siswa?

Guru: Laboratorium dan bisa menciptakan pengalaman belajar yang
bermakna bagi siswa.

Y: Apakah laboratorium dan media mampu memfasilitasi proses interaksi
antara siswa dengan guru?

Guru : Laboratorium bisa memfasilitasi proes interaksi antara siswa dan
guru, karena dengan kita menggunakan media kan anak-anak lebih aktif, gitu
ya

Y: Apakah laboratorium dan media pembelajaran dapat memperkaya
pengalaman belajar siswa?

Guru: iya dapat, karena pengetahuan siswa dengan begitu kan bertambah

Y: Apakah dengan menggunakan laboratorium dan media mampu mengubah
suasana belajar siswa dari pasif menjadi aktif?

Guru: iya dengan menggunakan media membuat siswa lebih aktif dalam
kegiatan proses belajar mengajar

Y: Apakah dengan menggunakan laboratorium dan media siswa dapat
mencari informasi melalui berbagai sumber belajar yang ada?

Guru: bisa dengan menggunkaan buku paket, internet kan sekarang zaman
modern ya

Y: Bagaimana perubahan pengetahuan siswa setelah menggunakan
laboratorium dan media dalam pembelajaran?

Guru: setelah menggunakan laboratorum dan media pengetahuan siswa
menjadi bertambah pengetahuan siswa menjadi luas

Y: Bagaimana perubahan sikap siswa setelah menggunakan laboratorium

dan media dalam pembelajaran?



Guru: perubahan sikap atau perilaku yang terjadi bersikap normatik dan
menunjukkan sikap kemajuan

Y: Bagaimana perubahan keterampilan siswa setelah menggunakan
laboratorium dan media dalam pembelajaran?

Guru: keterampilan siswa meningkat dengan menggunakan laboratorium dan
media

Y: Bagaimana cara penggunaan laboratorium dan media?

Guru: dengan cara yang efektif dan benar sehingga siswa bisa merasakan
manfaat penggunakan laboratorium dan media dengan benar

Y. Bagaimana relevansi RPP, tujuan, dan materi pembelajaran dalam
penggunaan laboratorium dan media?

Guru: Sangat relevan dan sesuai dengan RPP yang tersedia

Y: Dimana tempat pembelajaran dalam penggunaan laboratorium dan media?
Guru: biasanya kita menggunakannnya di kelas karena laboratoriumnya
tidak mencukupi pembelajaran anak-anak

Y: Penggunaan laboratorium dan media dalam proses pembelajaran, apakah
ada gangguan?

Guru: selama proses pembelajaran, tidak ada masalah dalam penggunaan lab
dan media

Y: Bagaimana partisispasi siswa dalam proses pembelajaran?

Guru: siswa sangat antusias dalam proses pembelajaran

Y: Bagaimana model pembelajaran dalam penggunaan laboratorium dan
media?

Guru: dengan menggunakan metode ceramah diskusi dan demonstrasi

Y: Adakah evaluasi pembelajaran setelah KBM berakhir?

Guru: ada, biasanya diberikan soal-soal

Y: Adakah tugas tambahan bagi siswa setelah KBM selesai?

Guru: ada, biasanya membuat rangkuman materi

Y: Adakah refleksi setelah KBM berakhir?

Guru: ada, dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan

menggunakan laboratorium dengan media pembelajaran



Y: Bagaimana pengaruh keberhasilan mengajar guru dengan
mengoptimalkan laboratorium dan media dalam pembelajaran?

Guru: dapat dimanfaatkan sebagai ajang pengamatan tindakan kelas dalam
rangka pemetaan karakter dan daya saing perserta didik

Y: Bagaimana keberhasilan siswa ketika guru menggunakan laboratorium
dan media dalam pembelajaran?

Guru: ketika menggunakan media, siswa lebih terarah pada materi yang

sedang dipelajari dan perhatian siswa lebih dipusatkan lagi



INSTRUMEN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH

Nama Sekolah : SD Muhammadiyah 1 Malang
Hari/Tanggal Wawancara : Kamis, 25 Oktober 2018

A. Pemanfaatan Media dalam Pembelajaran
Y: Apakah sekolah ini telah menerapkan media sebagai cara yang urgen

dalam menyampaikan informasi pembelajaran?
Kepala Sekolah: iya, kalau disini guru wajib menggunakan media dalam

pembelajaran, meskipun tidak urgen harus ada medianya

Y: Menurut Ibu, apakah setiap guru harus menggunakan media didalam
pembelajaran di kelas?

Kepala Sekolah:iya, media harus ada disesuaikan dengan materi atau
temanya dan bidang studinya. Karena begini di dalam pembelajaran kalau
menggunakan media kan anak-anak lebih cepat tanggap, lebih cepat
mengerti dibandingkan yang tanpa media anak-anak kan hanya mengira-

ngira, mengangan-angankan saja.

Y: Menurut Ibu bagaimana media agar maksimal digunakan oleh setiap
guru selama dalam proses belajar mengajar?

Kepala Sekolah: ya begini, kalau medianya ini, medianya yang dibuat dan
itu bisa dipakai tidak hanya sekali waktu, sekalian dibuat dari bahan yang
tahan lama sekalian, tapi kalau media-medianya itu kan daun juga bisa
dikatakan media, itu tergantung materinya tergantung medianya seperti itu.

Kalau untuk memaksimalkan disesuaikan dengan kebutuhannya.

Y: Menurut Ibu, adakah batasan dalam menggunakan media di dalam
pembelajaran?

Kepala Sekolah: tidak pernah. Kita tidak pernah membatasi media. Media
apapun bisa dipakai asal itu sesuai dengan pembelajaran anak-anak.
Seperti kalau di sini kan ada media-media internet. Itu kita tidak



membatasi, hanya dalam tanda petik, anak-anak harus betul-betul
didampingi orang tua, misalnya itu pembelajarannya di rumah, kalau di
sekolah ya bapak ibu guru yang harus tahu sendiri, batasan-batasan mana
yang harus masuk dalam pembelajaran atau tidak seperti itu. Kalau media
yang secara umum, kita tidak pernah membatasi, apapun bisa dipakai asal

sesuai.

Y: Bagaimana jika media yang tersedia kurang mendukung di dalam
proses belajar mengajar?

Kepala Sekolah: guru bisa mencari sendiri di luar, atau guru bisa
membuat sendiri, kreasi sendiri, supaya guru tersebut inovatif, kreatif,

tidak semua media tersedia di sekolah.

Y: Apa yang dilakukan sekolah agar media dapat dimanfaatkan dengan
maksimal di dalam pembelajaran?

Kepala Sekolah: yang dilakukan sekolah, kalau itu memang sudah tersedia
di sekolah ya perawatannya, kalau itu yang menyediakan guru sendiri,
kalau itu memang bisa dimanfaatkan untuk selanjutnya, bisa jadi sekolah
membantu dalam membuat media tersebut, misalnya bahannya dari

sekolah guru sendiri yang mengkreasi.

Y: Setiap penggunaan media yang ada di sekolah, perlukah guru
melakukan proses validasi?

Kepala Sekolah: ini biasanya paralel sejenjang, di sini saya tekankan kalau
ada jam kosong, misalnya waktunya olahraga biasnya bareng kelas 3,kelas
4 bareng, biasanya dimanfaatkan oleh guru-guru kelas tersebut, istilahnya
kkg kecil kelompok kerja guru Kkecil, ngobrol sharing ya ntah
pembelajaran, persiapan, media yaitu kalau ada masalah tentang media, ini
pas atau tidak. Kalau guru-guru sudah memutuskan layak atau tidak,
namun kalau masih ragu prosedurnya ke WAKA, kalau waka masih ragu

maka prosedurnya ke kepala sekolah.



Y: Seberapa besar pengaruh media dalam keberhasilan proses
pembelajaran?

Kepala Sekolah: pengaruhnya besar sekali, beda, di sini kan juga setiap
satu semester sekali suvervisi, akan terlihat sekali guru-guru yang kreatif
yang selalu membuat media, dengan guru-guru yang jadul itu beda sekali,
nampak sekali perbedaannya, kreatifitas anak juga terlihat, keberanian

anak juga terlihat, rasa ingintahunya juga timbul.

B. Pemanfaatan Laboratorium dalam Pembelajaran
Y: Bagaimana keadaan laboratorium yang ada di sekolah?

Kepala Sekolah: laboratorium dalam beberapa arti, bebrapa laboratorium,
karena di sini ada laboratorium IPA, ada laboratorium bahasa dan
komputerya. Kalau untuk laboratorium MIPA Kkita sebenarna untuk bahan
sudah ada semua bahan yang ada di sana kalau untuk MIPA na. Namanya
guru beda-beda ada yang rajin sekali memanfaatkan, ada yang baru
memanfaatkan kalau saya sudah bilang itu untuk apa kalau tidak dibuat,
kalau untuk lab komputer, sama seperti yang lab mipa , masih sering
dipakai, tapi kalau lab bahasa masih banyak yang rusak parah dan untuk

semester ini kami masih fakum.

Y: Bagaimana rencana kepala sekolah dalam melengkapi laboratorium di
sekolah?

Kepala Sekolah: kalau untuk rencana kami sudah mulai menyicil mulai
kita perbaiki secara bertahap, lab bahasa pun dilengkapi dengan komputer,
kalau dulu lab bahasana kan komputerna hanya satu, servernya saja, dan
ini sudah kita lengkapi lab bahasa dijadikan sekaligus lab komputer in
syaa allah sudah 12 yang sudah bisa dipakai, nati persemester Kita
usahakan bertambah lengkap. Kalau untuk MIPA selama ini kita belum
pernah pendanaan sendiri, kita mengajukan kedinas, kita dua kali itu
mendapatkan bantukan berupa dua kit dua almari, kemudian yang terakhir
kita dapat bantuan MIPA, banyak juga, jadi Kita tinggal perawatannya.



Y: Seberapa besar pengaruh laboratorium di dalam pembelajaran di
sekolah?

Kepala Sekolah: sebenarnya kalau untuk lab itu besr sekali ke anak-anak.
Tapi dlaam tanda tanya besar, karena di sini petuganya juga terbatas, kalau
untuk guru kelas, semua belum menguasai, jadi yang diapakai sebatas lan
MIPA. Kalau komputer bahasa ini hanya tertentu saja, jadi dampaknya

begitu, kalai komputerkan anak-anak bisa di rumah, kalau bahsa ini barua
agak keteter.



TRANSKRIP WAWANCARA KEPALA SEKOLAH

Nama Sekolah : SDN Kauman 2 Malang
Hari/Tanggal Wawancara : Kamis, 25 Oktober 2018

A. Pemanfaatan Media dalam Pembelajaran
Y: Apakah sekolah ini telah menerapkan media sebagai cara yang urgen dalam

menyampaikan informasi pembelajaran?
Kepala Sekolah: Ya

Y: Menurut Ibu, apakah setiap guru harus menggunakan media didalam
pembelajaran di kelas?

Kepala Sekolah: Ya penting, karena ada materi yang kurang dipahami oleh
siswa jadi perlu dijelaskan dengan media, diperagakan dengan media. Bisa

saja anak memanipulasi media itu hingga menjadi jelas, menjadi paham.

Y: Menurut Ibu bagaimana media agar maksimal digunakan oleh setiap guru
selama dalam proses belajar mengajar?

Kepala Sekolah: Guru harus menguasai penggunaan media, melakukan
pengoperasiannya, sehingga pada saat di kelas itu dengan mudah menjelaskan

kepada siswa materi-materi menggunakan media tersebut.

Y: Menurut Ibu, adakah batasan dalam menggunakan media didalam
pembelajaran?

Kepala sekolah: Ya harus ada batasan, harus sesuai dengan materi atau tema
yang disampaikan oleh guru, maksudnya ini begini ya, contoh tentang pecahan
bisa menggunakan buah yang bulat bukan buah yang seperti pisang panjang
gitu tidak, misalnya buah yang bulat kemudian dibelah sama besar sehingga
jelas misalnya pecahan satu perempat bagaimana, berbeda dengan
menggunakan pisang, itu tidak beraturan dan tidak simetris itu tidak sesuai
lagi dengan tujuan guru memberikan materi ajar, jadi memang harus ada

batasan sesuai materi ajar.



Y: Bagaimana jika media yang tersedia kurang mendukung didalam proses
belajar mengajar?

Kepala Sekolah: Yang pertama harus diberikan penjelasan yang lebih rinci,
kalau memang medianya misalnya kurang maksimal penggunaannya.
Kemudian harus dilengkapi dengan media pendukung lain yang bisa

memperjelas media yang kurang.

Y: Apa yang dilakukan sekolah agar media dapat dimanfaatkan dengan
maksimal di dalam pembelajaran?

Kepala Sekolah: Memotivasi penggunaan media di masing-masing kelas dan
guru. Kemudian yang kedua menyediakan media yang diperlukan oleh guru,
walaupun sekarang guru harus kreatif misalnya menggunakan media yang ada
di lingkungan sekolah. Tetap sekolah berkewajiban untuk menyediakan

selama sekolah mampu menyediakan.

Y: Setiap penggunaan media yang ada di sekolah, perlukah guru melakukan
proses validasi?

Kepala Sekolah: Perlu, perlu sekali dan penting. Misalnya menggunakan
media dan alat praktek ya terutama, itu harus divalidasi dulu. Misalnya akan
besok pembelajaran tematik yang berhubungan dengan IPA, guru akan
menggunakan pembakar spirtus menggunakan tabung reaksi untuk praktek itu
harus divalidasi dulu, ini nyala tidak besok pada saat digunakan. Kalau
misalnya tiba-tiba membawa alat ke kelas tidak dicek dulu, tidak dicoba dulu
nanti pada saat di depan kelas tidak bisa digunakan media dan alat tersebut,
gurunya jadi bagaimana perasaannya kan jadi kacau, materinya tidak

tersampaikan, waktunya habis untuk mencoba-coba yang belum jelas.

Y: Seberapa besar pengaruh media dalam keberhasilan proses pembelajaran?
Kepala Sekolah: Besar sekali, jadi ada kadang materi yang abstrak, perlu
dikongkritkan dengan adanya media, misalnya belajar tentang lokasi kota

malang, kalau sekarang kan bisa pakai google map, kalau di kelas kan harus



menggunakan globe dulu, posisi Indonesia ada dimana, Jawa dimana, Jawa
Timur mana, akhirnya Malang mana. Bisa saja menggunakan peta Jawa Timur
atau peta Indonesia, jadi penting jadi tidak mudah meninggalkan hal hal yang
perlu dikongkritkan dengan keterangan yang abstrak, sulit, dipahami oleh
siswa, jadi harus dikongkritkan ya seperti itu. Contoh lain misalnya belajar
tentang larutan, kalau diabstrakkan anak-anak larutan yang berwarna merah
kalau dicampur dengan warna kuning akan menjadi seperti ini akan
diceritakan guru, lebih baik praktek dalam waktu singkat anak-anak paham
dan langsung bisa dilihat, misalnya guru membawa larutan bewarna merah
berwarna kuning dicampur, anak-anak langsung bisa tahu hasilnya bisa
mencoba sendiri, dan kalau mencoba sendiri akan tahan lama di pikiran

mereka kan masuk dan tahan lama daripada yang diceritain itu tadi, ya.

. Pemanfaatan Laboratorium dalam Pembelajaran
Y: Bagaimana keadaan laboratorium yang ada di sekolah?

Kepala Sekolah: Laboratoriumnya itu memang tidak mempunyai lab yang
berbentuk kelas seperti lab nya SMP, SMP itu, tidak. Kami punya ruangan
kecil yang di dalamnya ada beberapa lemari yang menyimpan alat dan media,
itupun kami anggap cukup, karena materi-materi yang ada itu sudah sesuai
dengan media yang ada.

Y: Bagaimana rencana kepala sekolah dalam melengkapi laboratorium di
sekolah?

Kepala Sekolah: Untuk sementara sepertinya kami anggap lengkap ya, tapi
kalau memang dirasa kurang lengkap, itu kami memang menganggarkan dulu
melalui program sekolah kemudian dianggarkan melalui rencana kerja yang
ada di RKA yaitu itu rencana kegiatan anggaran, jadi kita rencanakan di situ
kalau memang benar-benar dianggap perlu untuk pengadaan.

Y: Seberapa besar pengaruh laboratorium didalam pembelajaran di sekolah?
Kepala Sekolah: Saya kira juga sama ya dengan media, karena lab itu isinya

juga media, jadi besar juga pengaruhnya. Untuk sementara ini memang hanya



beberapa materi saja yang menggunakan lab, itu menyesuaikan dengan alat
yang ada di dalam lab dan kemudian menyesuaikan materi yang ada di buku.



PEDOMAN DOKUMENTASI

Dokumentasi Keterangan (P)

. RPP (implementasi
penggunaan laboratorium
dan media

. Foto-foto saat KBM

berlangsung dalam
penggunaan laboratorium dan
media

. Profil sekolah (sejarah, visi,
misi, tujuan, sarana dan
prasarana)

. Nilai/hasil pembelajaran
siswa ketika penggunaan
laboratorium dan media

. Struktur organisasi sekolah

. Data diri guru kelas 1IVB

. Data diri guru kelas VB
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Nama Lengkap
Tempat Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Alamat Asal

Alamat di Malang

Jurusan
E-Mail

DATA DIRI GURU KELAS IV B

: Ahmad Hafidh Imaduddin

: Lamongan, 27 Nopember 1993

: Laki-laki

: JI. Lambung Mangkurat No. 9 Ds. Plaosan Kec.
Babat Kab. Lamongan 62271.

: Perumahan IKIP Tegalgondo Asri, Blok 2G No.

01
Kec. Karangploso Kab. Malang 65144.
: SIPGSD UNMU

: krukuw@qgmail.com
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Nama Lengkap
Tempat Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Alamat Asal

Alumni

Jurusan

E-Mail

DATA DIRI GURU KELAS 'V B

: Dini Ari Setyosari

: Malang, 06 Januari 1979
: Perempuan

: Malang

: Universitas Terbuka (UT)
=S1 PGSD

: krukuw@agmail.com

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG


mailto:krukuw@gmail.com

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

J PASCASARJANA

/ Jalan Ir. Soekamo No.34 Dadaprejo Kota Batu 65323, Telepon (0341) 531133, Faksimile (0341) 531130
Website: http://pasca.uin-malang.ac.id , Email: pps@uin-malang.ac.id

Nomor : B-229/Ps/HM.01/08/2018

24 Agustus 2018
Hal  : Permohonan Ijin Survey

Kepada
Yth. Kepala SD Muhammadiyah 1 Malang

di Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Berkenaan dengan adanya tugas akhir, kami menganjurkan mahasiswa dibawah
ini melakukan survey ke lembaga yang Bapak/Ibu Pimpin. Oleh karena itu,
dengan hormat kepada Bapak/Ibu berkenan memberikan ij
mahasiswa kami:

mohon
in pengambilan data bagi

Nama © Yuli Ismaya

NIM 1 16760054

Program Studi ¢ Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Semester : 'V (Lima)

Pembimbing : 1. Dr. Hj. Suti'ah, M.Pd.

2. Dr. Hj. Samsul Susilowati, M.Pd,

Upaya Guru Dalam Mengoptimalkan Laboratorium dan
Media Pada Pembelajaran Tematik Untuk Meningkatkan
Mutu Pembelajaran di Sekolah Dasar.

Judul Penelitian

Demikian permohonan ini,

atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan
terima kasih.

Wassalamu alaikum Wr. Wb
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

PASCASARJANA

/ Jalan Ir. Soekamo No.34 Dadaprejo Kota Batu 65323, Telepon (0341) 531133, Faksimile (0341) 531130
Website: http://pasca.uin-malang.ac.id , Email: pps@uin-malang.ac.id

Nomor : B-274/Ps/HM.01/09/2018 27 September 2018
Hal  :Permohonan Ijin Penelitian

Kepada
Yth. Kepala DINAS Kota Malang

di Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb
Berkenaan dengan adanya tugas akhir, kami menganjurkan mahasiswa dibawah ini
melakukan penelitian ke lembaga yang Bapak/Ibu Pimpin. Oleh karena itu, mohon dengan

hormat kepada Bapak/Ibu berkenan memberikan ijin pengambilan data bagi mahasiswa
kami:

Nama ¢ Yuli Ismaya

NIM : 16760054

Program Studi : Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Semester : V(Lima)

Dosen Pembimbing : 1. Dr. Hj. Suti'ah, M.Pd.
2. Dr. Hj. Samsul Susilowati, M.Pd.

Judul Penelitian : Upaya Guru Dalam Mengoptimalkan Laboratorium dan
Media Pada Pembelajaran Tematik Untuk Meningkatkan
Mutu Pembelajaran di Sekolah Dasar

Demikian permohonan ini, atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu alaikum Wr.Wb
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

PASCASARJANA

/ Jalan Ir. Soekamo No.34 Dadaprejo Kota Batu 65323, Telepon (0341) 531133, Faksimile (0341) 531130
il Website: http://pasca.uin-malang.ac.id , Email: pps@uin-malang.ac.id

Nomor : B-274/Ps/HM.01/09/2018 27 September 2018
Hal  :Permohonan Ijin Penelitian

Kepada
Yth. Kepala DINAS Kota Malang

di Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb
Berkenaan dengan adanya tugas akhir, kami menganjurkan mahasiswa dibawah ini
melakukan penelitian ke lembaga yang Bapak/Ibu Pimpin. Oleh karena itu, mohon dengan

hormat kepada Bapak/Ibu berkenan memberikan ijin pengambilan data bagi mahasiswa
kami:

Nama : Yuli Ismaya

NIM : 16760054

Program Studi ¢ Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Semester : 'V (Lima)

Dosen Pembimbing : 1. Dr. Hj. Suti'ah, M.Pd.
2. Dr. Hj. Samsul Susilowati, M.Pd.

Judul Penelitian : Upaya Guru Dalam Mengoptimalkan Laboratorium dan
Media Pada Pembelajaran Tematik Untuk Meningkatkan
Mutu Pembelajaran di Sekolah Dasar

Demikian permohonan ini, atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb
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PEMERINTAH KOTA MALANG
DINAS PENDIDIKAN

SD NEGERI KAUMAN 2

Jin. Kawi No.24D Malang Telp. (0341 )354254  Kode Pos : 65119
Email : kaumandua@rocketmail.com

SURAT KETERANGAN
No. 421.2/190/35.73.301.01.050/2018

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : KURNIATI, S.Pd

NIP : 19650316 198703 2 012
Pangkat, Gol. Ruang : Pembina, IV/a

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SDN Kauman 2

Kec. Klojen Kota Malang

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : YULI ISMAYA

NIM : 16760054

Universitas : Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Program Study : PGMI

Mahasiswa tersebut telah melakukan penelitian di Sekolah kami, dengan Judul
“UPAYA GURU DALAM MENGOPTIMALKAN LABORATORIUM DAN MEDIA
PADA PEMBELAJARAN TEMATIK UNTUK MENINGKATKAN MUTU
PEMBELAJARAN DI SEKOLAH DASAR?” yang di mulai pada tanggal 04 Oktober 2018
sampai dengan 04 November 2018 dengan baik.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya dam umtuk digunakan
sebagaimana mestinya.

19650316 198703 2 012
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Lampiran Dokumentasi
A. Foto-foto hasil penelitian di SD Muhammadiyah 1 Malang

1. Wawancara dengan lbu Elvi Muafidah, S.Pd selaku Kepala Sekolah
SD Muhammadiyah 1 Malang

v M . o
2. Wawancara dengan Bapak Ahmad Hafidh Imaduddin, S.Pd , selaku
guru kelas 1V B SD Muhammadiyah 1 Malang
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. Kegiatan siswa ketika pembelajaran tematik dengan menggunakan

media di luar kelas secara kelompok
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4. Laboratorium Media SD Muhammadiyah 1 Malang
=LY '
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B. Foto-foto hasil penelitian di SDN Kauman 2 Malang

1. Wawancara dengan lbu Kurnia, S.Pd selaku Kepala Sekolah SDN
Kauman 2 Malang

2. Wawancara dengan Ibu Dini Ari Setyosari wali kelas VB, S.Pd , selaku
guru kelas V B SDN Kauman 2 Malang
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3. Kegiatan siswa ketika pembelajaran tematik dengan menggunakan
media di luar kelas secara kelompok

o




4. Laboratorium MIPA SDN Kauman 2 Malang
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